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ABSTRAK

Putri Ayu Maghfiroh. 2024 Pengaruh Kepercayaan Diri Remaja Terhadap Public
Speaking Di Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama’ (IPPNU) Desa
Sidorejo. Skripsi, Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Islam. Institut Agama Islam Sunan Kalijogo Malang.
Pembimbing (1) Diah Retno Ningsih, M.Pd. (2) Rindra Risdiantoro, M.Pd., M.Si

Aktualisasi diri pada remaja sangat penting terlebih dalam bersosial.
Kepercayaan diri mempengaruhi kemampuan remaja dalam berbagai kegiatan
diantaranya public speaking. Kemampuan Public speaking berbicara seseorang dapat
dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan diri seseorang, semakin tinggi tingkat
kepercayaan diri maka semakin baik dalam berkomunikasi. Organisasi IPPNU
menjadi wadah bagi remaja putri untuk mengembangkan kemampuannya.
Kemampuan yang dapat dikembangkan diantaranya dalambidang pendidikan, sosial,
dan karir. Organisasi IPPNU di Desa Sidorejo berkecimpung dengan masyarakat
dalam berbagai bidang agar menjadikan remaja yang berkualitas dan dapat berdaya
saing dalam perkembangan dunia. Pada penelitian ini peneliti memiliki tujuan yaitu
mengetahui pengaruh tingkat kepercayaan diri terhadap Public speaking remaja
IPPNU di Desa Sidorejo Kecamatan Jabung. Jumlah Sampel pada penelitian ini ialah
30 remaja. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis penelitian survei
menggunakan SPSS 22, berupa analisis regresi linear sederhana yang digunakan
untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh kepercayaan diri terhadap public
speaking. Hasil penelitian uji hipotesis diketahui bahwa Thitung > Ttabel yaitu
3,881>1,701 dengan tingkat signifikansi 0,001<0,05 maka hasilnya Ha diterima,
artinya terdapat pengaruh antara Kepercayaan Diri terhadap Penguasaan Public
Speaking. Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai sebesar 0,350, yang
mengindikasikan bahwa 35% variansi dari variabel dependen dijelaskan oleh
variabel independen. Sisanya, sekitar 65%, dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diuji dalam penelitian ini. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara kepercayaan diri terhadap public speaking remaja IPPNU di
Desa Sidorejo Kecamatan Jabung.

Kata Kunci : Kepercayaan diri, Public speaking, Remaja [IPPNU
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ABSTRAC

Putri Ayu Maghfiroh. 2024. The Influence of Adolescent Self-Confidence on Public
Speaking at the Nahdlatul Ulama Women's Student Association (IPPNU)
Sidorejo Village. Thesis, Islamic Guidance and Counseling Study Program,
Faculty of Da'wah and Islamic Communication. Sunan Kalijogo Islamic Institute,
Malang.

Supervisor (1) Diah Retno Ningsih, M.Pd. (2) Rindra Risdiantoro, M.Pd, M.Si

Self-actualization in teenagers is very important, especially in social situations.
Self-confidence influences teenagers' abilities in various activities, including public
speaking. A person's public speaking ability can be influenced by a person's level of self-
confidence, the higher the level of self-confidence, the better they are at communicating.
The IPPNU organization is a forum for young women to develop their abilities.
Capabilities that can be developed include educational, social and career fields. The
IPPNU organization in Sidorejo Village is involved with the community in various fields
to produce quality teenagers who can be competitive in world development. In this
study, the researcher’s aim was to determine the influence of the level of self-confidence
on the public speaking of IPPNU teenagers in Sidorejo Village, Jabung District. The
number of samples in this study was 30 teenagers. This research uses a quantitative
approach, survey research type using SPSS 22, in the form of simple linear regression
analysis which is used to determine whether or not there is an influence of self-
confidence on public speaking. The results of the hypothesis testing research show that
Tcount > Ttable, namely 3.881>1.701 with a significance level of 0.001<0.05, so the
result Ha is accepted, meaning that there is an influence between Self-Confidence and
Public Speaking Mastery. The coefficient of determination test results show a value of
0.350, which indicates that 35% of the variance in the dependent variable is explained
by the independent variable. The remainder, around 65%, was influenced by other
factors not tested in this study. So it can be concluded that there is a significant influence
between self-confidence and public speaking among IPPNU teenagers in Sidorejo
Village, Jabung District.

Keywords: Self-confidence, Public speaking, IPPNU Youth
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kepercayaan diri merupakan suatu aspek penting dalam kepribadian
seseorang, kepercayaan diri sebagai modal dasar seseorang untuk mengaktualisasi
diri.! Bentuk Kepercayaan diri ditandai dengan keyakinan terhadap kemampuan diri,
tidak dipaksa untuk menunjukkan konformitas, agar dapat diterima, mempunyai
keberanian menerima dan mengatasi penolakan, mempunyai pengendalian diri dan
kestabilan emosi, mempunyai daya tahan batin (locus of control), memiliki sikap
positif dan harapan yang realistis. Memiliki kepercayaan diri memang tidak semudah
membalikkan telapak tangan.? Remaja juga perlu mempunyai kebiasaan tertentu
agar mampu menimbulkan kepercayaan diri. Memang benar manusia pasti
mempunyai kekurangan, namun jangan pernah merasa minder ketika menghadapi
kekurangan. Hal inilah yang akan membuat remaja kurang semangat dalam menjalani
kehidupan bersosial.

Penyebab seseorang takut berbicara di depan umum ada banyak hal. Salah
satunya ialah masyarakat yang mengikuti budaya “suara perempuan tidak
diperhitungkan”, tradisi ini mempengaruhi kemampuan perempuan untuk berbicara
di depan umum. Perempuan menjadi takut dan malu berbicara di depan umum

karena belum terbiasa.3

1 Meidheana Marlia Ulfah and Widia Winata, “Pengaruh Verbal Abuse Terhadap Kepercayaan Diri
Siswa,” Instruksional 2, no. 2 (2021): 48,.48-52.

2 Moch Kalam Mollah, “Kepercayaan Diri Dalam Peningkatan Keterampilan Komunikasi” 2, no. 2
(2019): 1-20.

3 Prita Nurcandrani S, Bunga Asriandhini, and Ade Turistiati Tuti, “Pelatihan Public Speaking
Untuk Membangun Kepercayaan Diri Dan Keterampilan Berbicara Pada Anak-Anak Di Sanggar Ar-
Rosyid Purwokerto,” Abdi MOESTOPO 03, no. 01 (2020): 27-32.



Kebiasaan berbicara di depan umum dapat melatih public speaking pada
individu. Oleh karena itu, perlu latihan yang rutin sehingga bias memvisualisasikan
kata-kata dan membuat kalimat yang baik juga menarik perhatian pendengarnya.

Remaja pada tahun 2024 dituntut untuk bisa menyampaikan pendapatnya di
depan umum, dengan demikian remaja membutuhkan skill public speaking yang baik
dalam bersosial. Saat melakukan public speaking remaja tidak hanya berbicara saja,
namun juga harus merangkai cara-cara berbicara yang bisa menarik perhatian,
memberi pesan, tidak membosankan dan mempengaruhi pendengar atau
penontonnya. Public speaking yang dilakukan remaja agar baik dapat dilakukan
dengan cara bertemu dan berkomunikasi dengan banyak orang, sehingga dapat
mengasah public speaking.

Remaja tidak hanya sebagai seseorang yang berusaha menyatukan hubungan
antara dua orang atau lebih untuk menjadikan suatu entitas lebih kuat, akan tetapi
menjadi seseorang yang penting dalam kehidupan.* Salah satu wadah untuk dapat
bertemu banyak orang dapat melalui organisasi yang ada. Di Indonesia banyak sekali
organisasi untuk para remaja, terutama pada remaja muslim. Salah satunya adalah
organisasi yang dinaungi Nahdlatul Ulama’ yaitu IPPNU.

IPPNU ialah kependekan dari Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama’ yang
beranggotakan para remaja putri yang berusia 13-24 Tahun. IPPNU hadir tidak hanya
sebagai organisasi yang mewakili pelajar dan remaja, namun juga sebagai wahana
untuk memajukan dan menanamkan nilai-nilai budaya Islam serta berani
mengungkapkan pendapatnya. Hal ini bertujuan untuk mengembangkan generasi
muda yang berwawasan luas tentang nasionalisme, Islam dan ilmu pengetahuan.

Organisasi IPPNU merupakan organisasi keagamaan , maka pimpinan pendidikan

4 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak & Remaja, PT Remaja Rosdakarya, 13rd ed.
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2011).



yang dipimpinnya juga harus berpegangan pada Al-Qur'an dan Hadits.> Organisasi
[PPNU salah satu tempat yang mudah untuk remaja agar bisa mengasah skill
berbicara di depan umum tanpa ada rasa canggung dikarenakan usia dan lain
sebagainya. [IPPNU memiliki berbagai macam kegiatan dan program untuk para
anggotanya, termasuk pengembangan kepemimpinan, pendidikan agama, pelayanan
masyarakat, dan kegiatan sosial lainnya. Organisasi ini memiliki peran dalam
meningkatkan kesadaran remaja perempuan terhadap hak-hak individu dan
mempromosikan kesetaraan gender dalam masyarakat.

Kemampuan berbicara di depan publik tidak hanya dilakukan oleh orang yang
profesional dalam bidang public speaking. Seperti halnya Vania Winola yang masih
menempuh pendidikan di SMAN 6 Surabaya sebagai duta nasional SMA.¢ Hal ini
menunjukkan kepercayan diri untuk berbicara di depan umum Vania Winola dapat
memberikan informasi dan memotivasi individu lainnya atau audiensnya. Pemberian
informasi dan memotivasi juga dapat dilakukan oleh remaja terlebih dengan
kemampuannya dalam public speaking. Berdasarkan penelitian terdahulu menurut
Sari Maimunah pengaruh kepercayaan diri terhadap public speaking menyatakan
bahwa mayoritas yang mempengaruhi remaja untuk dapat melakukan public
speaking adalah karena kurangnya kepercayaan diri. Oleh karena itu, melalui
organisasi yang beranggotakan para remaja putri yaitu IPPNU remaja dapat
mengembangkan kemampuan berbicara di depan umum dengan menggunakan

bahasa yang mudan dipahami dan percaya diri.”

5 Annisa Choirunnisa and Abraham Zakky Zulhazmi, “Strategi Dakwah IPPNU Sukoharjo Dalam
Menguatkan Moderasi Beragama,” Jurnal An-Nida 14, no. 2 (2022): 85-94.

6 Director SMA, Duta SMA 2022 Nasional Vania Winola Febriyanti, 2023.diakses pada 23
November 2023 pukul 14:23 WIB.

7 Sari Maimunabh, “Terhadap Kemampuan Berkomunikasi ( Public Speaking ) Pada Alumni Kahfi,”
Skripsi  Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah (UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SYARIF
HIDAYATULLAH JAKARTA, 2015).



Berdasarkan hasil observasi pada hari Minggu, 10 Desember 2023 masih
banyak remaja IPPNU Desa Sidorejo yang menunjukkan bahwa kepercayaan dirinya
rendah yang ditunjukkan dengan banyaknya yang enggan untuk menyampaikan
pendapatnya saat dalam forum.8 Oleh karena itu, berdasar pada pembahasan di atas
peneliti tertarik tentang pengaruh kepercayaan diri terhadap public speaking remaja
[PPNU Desa Sidorejo untuk dilakukan penelitian.

1.2. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, selanjutnya akan dibahas fokus penelitian yang akan

diteliti adalah:

1. Bagaimana kepercayaan diri remaja putri IPPNU di Desa Sidorejo Jabung ?

2. Bagaimana public speaking remaja putri IPPNU di Desa Sidorejo Jabung ?

3. Bagaimana pengaruh kepercayaan diri remaja terhadap public speaking pada
[PPNU di Desa Sidorejo Jabung ?

1.3. Tujuan Penelitian

1. Untuk menjelaskan kepercayaan diri dari remaja [PPNU di Desa Sidorejo Jabung.

2. Untuk menjelaskan pemahaman public speaking dari remaja IPPNU di Desa
Sidorejo.

3. Untuk menjelaskan pengaruh kepercayaan diri terhadap public speaking remaja
[PPNU di Desa Sidorejo Jabung.

1.4. Hipotesis Penelitian

Penelitian ini ditujukan pada remaja IPNU dan [PPNU Desa Sidorejo kecamatan
Jabung. Hipotesis dalam penelitian kali ini ialah sebagai berikut:

HO : Tidak ada pengaruh kepercayaan diri remaja terhadap public speaking IPPNU di

Desa Sidorejo.

8 Hasil observasi Minggu, 10 Desember 2023



H1 : Ada pengaruh kepercayaan diri remaja terhadap public speaking IPPNU di Desa
Sidorejo.
1.5. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini bermanfaat sebagai sumber wawasan serta pengetahuan terkait
pengaruh kepercayaan diri terhadap public speaking remaja
2. Manfaat praktik
a. Bagipembaca

Menambah pengetahuan serta pemahaman pembaca terkait kepercayaan diri
terhadap public speaking, yang dapat bermanfaat bagi pembaca di kehidupan
kedepannya.
b. Bagi peneliti

Melatih  kemampuan peneliti dalam bidang penelitian serta
mengembangkannya, tak hanya itu penelitian ini juga menjadikan wawasan dan
pengalaman bagi peneliti, terutama terkait pengaruh kepercayaan diri terhadap
public speaking remaja.
1.6. Definisi Operasional

Definisi operasional ialah rincian dari variabel yang akan diteliti. Definisi
operasional ini memiliki tujuan untuk memudahkan dalam mengumpulkan data,
serta membatasi ruang lingkup variabel yang akan diteliti.Peneliti menjelaskan
sedikit tentang variabel yang akan dibahas dalam penelitian ini :
1. Kepercayaan Diri
Kepercayaan diri ialah yakin terhadap diri sendiri untuk melakukan suatu hal dengan
dibarengi rasa sanggup dan bertanggung jawab agar hal yang dilakukan berhasil

untuk membentuk konsep diri.



2. Publik Speaking

Publik speaking ialah komunikasi yang dilakukan di depan banyak orang dengan
menyampaikan pesan kepada audiens.

3. Remaja

Remaja ialah seseorang yang usianya 13-24 tahun berusaha mengenal jati dirinya

untuk orang lain ataupun kelompok.
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2.1 Dasar Teoristis
Dasar teoristis ialah suatu konsep pernyataan yang ditata rapi dan
sistematis memiliki variable dalam suatu penelitian. Dasar teoristis ini
menjadi landasan kuat dalam penelitian yang hendak dilakukan. Dasar
teoristis merupakan bagian dari suatu penelitian yang mencakup teori-teori
dan hasil penelitian. Dasar teoristis disebut juga kerangka teori.

2.1.1 Kepercayaan Diri
1. Definisi Kepercayaan Diri

Penampilan seseorang secara keseluruhan apabila tidak sesuai dengan apa
yang diinginkan menjadi hambatan untuk melakukan perannya saat bersosial,
sehingga mempengaruhi juga kepercayaan dirinya. Fase remaja rentan untuk
mengalami naik turun dalam hal pembentukan kepercayaan diri (self confidence).
Kepercayaan diri ialah mengungkapkan apresiasi yang ada pada diri seseorang dan
menilai diri pribadi.®

Kepercayaan diri ialah rasa yakin akan kemampuan, kualitas dan nilai diri
seseorang. Kepercayaan diri ini melibatkan individu agar percaya akan keterampilan
yang dimiliki, pengetahuan, kekuatan dalam menghadapi rintangan, mengatasi
hambatan dan mencapai tujuan yang diinginkan. Kepercayaan diri dapat
mempengaruhi individu dalam berpikir dan bertindak dalam berbagai situasi dan

kondisi.10

9 Gumilar Mulya and Anggi Setia Lengkana, “Pengaruh Kepercayaan Diri, Motivasi Belajar
Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Jasmani,” COMPETITOR: Jurnal Pendidikan Kepelatihan Olahraga
12, no. 2 (2020): 83, https://doi.org/10.26858/cjpko.v12i2.13781.

10 Panir Selwen and Santhia Rahena, “Pengaruh Kepercayaan Diri Terhadap Kemampuan” 3, no.
2(2021): 63-69.



Pribadi yang kurang mampu dalam hal menangani dan menanggapi situasi
dan kondisi lingkungan, maka dapat dikatakan bahwa individu tersebut tidak
mempunyai kepercayaan diri yang baik. Sebaliknya, jika individu mampu menangani
kondisi dan situasi dengan baik maka dapat dikatakan individu tersebut memiliki

tingkat kepercayaan diri yang baik. Kepercayaan diri yang dimiliki setiap individu



dapat dijadikan acuan untuk individu menangani berbagai masalah dalam situasi

apapun. Selain itu, kepercayaan diri ialah suatu modal remaja dalam aktualisasi diri.

Kepercayaan diri ialah kunci hidup sukses dan bahagia. Tanpa kepercayaan
diri, remaja tidak bisa menjalani kehidupan yang baik. Pada segala hal remaja
membutuhkan kepercayaan diri. Kepercayaan diri yang dimaksud Lauster dalam F A
Slamet berarti tidak terlalu takut dalam bertindak, bebas bertindak sesuai keinginan,
bertanggung jawab atas tindakan, memperlakukan orang lain dengan sopan, dan
berorientasi pada kinerja, ialah suatu sikap atau keyakinan terhadap kemampuan diri
juga mengetahui kelebihan dan kelemahan pada diri sendiri. Pengembangan
kepercayaan diri merupakan proses belajar bagaimana bereaksi terhadap berbagai
rangsangan eksternal melalui interaksi dengan lingkungan.1t

Kepercayaan diri dalam agama islam sangat dianjurkan. Makhluk ciptaan
Allah yang memiliki derajat paling tinggi ialah manusia karena memiliki kelebihan
akal, sehingga harusnya manusia percaya akan kemampuan yang dimilikinya,
sebagaimana yang telah dijabarkan dalam QS. Ali-Imron Ayat 139 yang bunyinya

sebagai berikut:12

Artinya: “Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih
hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-

orang yang beriman”.

11 F A Slamet, “The Implementation of Narrative Counseling in Improving the Confidence of Ma
Attaraqqie Students in Malang City: Penerapan Konseling Naratif Dalam ...,” Al-Isyrof: Jurnal Bimbingan
Konseling Islam 3 (2021): 39-47,
https://ejournal.iaiskjmalang.ac.id/index.php/isrof/article /view/305%0Ahttps://ejournal.iaiskjmalan
g.ac.id/index.php/isrof/article/download/305/205.

12 Q.S. Ali-Imron (3:138)



Berdasarkan QS. Ali-Imran Ayat 139 memberikan pesan kuat tentang
keteguhan hati, optimisme, dan keimanan yang dapat menguatkan kepercayaan diri
seorang Muslim. Kepercayaan diri dalam Islam bukan hanya tentang keyakinan pada
diri sendiri, tetapi juga tentang keyakinan bahwa Allah selalu bersama orang-orang
yang beriman dan bahwa mereka memiliki kedudukan yang tinggi. Ayat ini
mengajarkan bahwa dengan keimanan, seseorang dapat menghadapi segala
tantangan dengan sikap positif dan penuh keyakinan diri.

Kepercayaan diri ialah aset yang unik dan berharga dalam hidup karena
membuat seseorang menjadi lebih berani dalam mengutarakan pendapatnya di
hadapan banyak orang dan semakin percaya diri dengan kemampuan yang
dimilikinya. Namun nyatanya masih banyak orang yang kurang percaya diri, seperti
kurang pandai mengutarakan pendapatnya kepada orang lain atau menghindari
berbicara di depan orang banyak karena takut dikritik orang lain.

Pendapat Maslow dalam Desi Natalia Patioran mengatakan bahwa,
kepercayaan diri merupakan modal dasar bagi pengembangan pengakuan diri.
Kepercayaan diri memungkinkan seseorang mengetahui dan memahami dirinya
sendiri. Sebaliknya, kurangnya kepercayaan diri menghalangi perkembangan potensi
diri. Oleh karena itu, orang yang kurang percaya diri akan minder terhadap tugas,
ragu menyampaikan gagasan karena takut, bimbang dalam mengambil keputusan,
dan sering membandingkan diri dengan individu lain.13

Orang yang memiliki kepercayaan diri rendah seringkali menjadi tertutup
karena memiliki gambaran diri yang negatif dan kurang percaya diri terhadap
kemampuannya, karena sering menutup diri. Lindenfieled mendefinisikan bahwa

individu dikatakan memiliki kepercayaan diri ialah individu yang mampu berbicara

13 Desi Natalia Patioran, “Hubungan Antara Kepercayaan Diri Dan Aktualisasi Diri Pada Karyawan
PT. Duta Media Kaltim Press (Samarinda Pos),” 2010, 10-18.



positif tentang dirinya, menghargai diri sendiri, dan mengejar harapan yang dapat
membawa kesuksesan serta memiliki kepercayaan diri yang tinggi.1* Individu yang
memiliki kepercayaan diri dapat dilihat dari ketenangannya mengontrol diri sendiri.
Selain itu, individu yang memiliki kepercayaan diri tinggi tidak mudah terpengaruh
oleh keadaan yang kebanyakan orang menilainya negatif.

Individu dikatakan mempunyai kepercayaan diri yang cukup yaitu, jika
individu bisa mudah mengaktualisasikan dan konsisten memanfaatkan potensinya.
Memiliki kepercayaan diri yang tinggi memegang sangat penting dalam memberikan
kontribusi yang berarti dalam proses kehidupan seseorang, karena kepercayaan diri
yang tinggi memotivasi seseorang untuk melakukan sesuatu dalam hidup.
Kepercayaan diri menjadikan seseorang meningkatkan kreativitas, sikap dalam
pengambilan keputusan, nilai keputusan, perilaku dan keyakinan, serta harapan dan
cita-citanya.!> Penyebab seseorang tidak memiliki kepercayaan diri dikarenakan
orang tersebut tidak mendidik diri sendiri dan hanya menunggu orang lain
melakukan sesuatu kepada dirinya. Tingginya kepercayaan diri yang dimiliki maka,
semakin tinggi pula apa yang ingin dicapai.

Berbicara di depan umum menjadi tantangan bagi banyak individu.
Kecemasan, ketegangan dan rasa tidak nyaman menjadi efek jika individu tidak
memiliki kepercayaan diri. Latihan dan persiapan menjadi kunci agar individu dapat
melakukan public speaking dengan baik. Sabar dan banyak berlatih dapat mengatasi
kecemasan dalam public speaking. Kepercayaan diri melibatkan rasa yakin akan
keberhasilan dan tingkah laku yang diambil untuk mengahadi rintangan dalam

menetapkan tujuan.

14 M. Fatchurahman, “Kepercayaan Diri, Kematangan Emosi, Pola Asuh Orang Tua Demokratis
Dan Kenakalan Remaja,” Persona:Jurnal Psikologi Indonesia 1, no. 2 (2012), hal 27.

15 S Amri, “Pengaruh Kepercayaan Diri (Self Confidence) Berbasis Ekstrakurikuler Pramuka
Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Sma Negeri 6 Kota Bengkulu,” jurnal Pendidikan
Matematika Raflesia 3,no. 2 (2018): 156-68. Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia 3, no.2 (2018): 156-
68.

10



Beberapa penjelasan mengenai kepercayaan diri menurut para ahli

diantaranya adalah:

1.

Albert Bandura dalam Mollah mengemukakan pendapatnya mengenai
kepercayaan diri yaitu keyakinan indovidu mengenai kemampuannya dan
berhasil menangani situasi dan kondisi tertentu. Pengalaman pribadi,
pengamatan orang lain dan umpan balik sosial sangat penting dalam
pembentukan kepercayaan diri.16

Nathaniel Branden dalam Mollah, pentingnya menerima diri sendiri,
bertanggung jawab atas diri sendiri, mandiri dan memiliki integritas tinggi
sebagai komponen dalam kepercayaan diri.”

Rosenberg dalam Mollah menjelaskan kepercayaan diri ialah skala untuk
mengukur harga diri agar menjadi standart tertinggi dalam aktualisasi diri.
Menerima diri sendiri, menilai positif yang dilakukan, menerima kritik dan
penolakan ialah salah satu ciri seseorang memiliki kepercayaan diri.18
Coopersmith dalam Mollah menjelaskan bahwa kepercayaan diri merupakan
hasil dari pengelaman posotof setiap individu dengan didukungnya lingkungan
sosial. Salah satu cirinya ialah memiliki kemampuan, menerima diri dan menilai
diri sendiri selalu positif dalam berbagai hal dan kondisi.1®

Robert Reasoner dalam Mollah, menurutnya kepercayaan diri ialah empat
komponen yang tidak terpisahkan yaitu mengenai percaya akan diri sendiri,
mampu menerima diri, percaya pada orang lain dan percaya pada nilai-nilai

yang baik.20

16 Mollah, “Kepercayaan Diri Dalam Peningkatan Keterampilan Komunikasi.”
17 Mollah.
18 Mollah.
19 Mollah.
20 Mollah.
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6. James Maddux dalam Mollah, menjelaskan bahwa kepercayaan diri terdiri dari
dua dimensi yaitu percaya pada kemampuan dan menjadikan dirinya sebahai
seseorang yang berharga.

7. Carl Rogers dalam Mollah yaitu ahli psikolog juga menjelaskan bahwasannya
kepercayaan diri ialah menerima diri dan mengaktualisasi diri. Memiliki
kepercayaan diri juga harus memiliki kesesuaian antara konsep diri dan
pengalaman individu. 2!

Berdasarkan pemaparan teori kepercayaan diri yang telah dijelaskan di atas
maka, dapat disimpulkan bahwa Kepercayaan diri adalah yakin dengan diri sendiri
untuk melakukan suatu hal dengan penuh kesanggupan dan bertanggung jawab agar
hal yang dilakukan berhasil untuk membentuk konsep diri pada seseorang.

2. Karakteristik Kepercayaan Diri

Lauster dalam F A Slamet menyebutkan beberapa karakteristik untuk menilai

kepercayaan diri pada seseorang sebagai berikut:22

1. Memiliki kepercayaan terhadap kemampuannya, ialah yakin terhadap
kemampuan diri sendiri untuk menghadapi atau melakukan suatu kegiatan

2. Mandiri untuk mengambil keputusan, ialah melakukan suatu keputusan dalam
melakukan suatu hal tanpa bantuan orang lain

3. Seseorang dengan konsep diri positif, ialah menilai diri sendiri dan orang lain
dengan positif

4. Dapat mengungkapkan argumennya, ialah mampu mengutarakan apa yang

dirasa, atau difikirkan kepada orang lain.

21 [bid.
22 Slamet, “The Implementation of Narrative Counseling in Improving the Confidence of Ma
Attaraqqie Students in Malang City: Penerapan Konseling Naratif Dalam ....”
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Berikut ini beberapa karakteristik umum kepercayaan diri diantaranya adalah:23
Penerimaan diri yaitu, individu yang memiliki kepercayaan ditri sering kali
memiliki penerimaan diri yang baik. Hal ini berarti individu mampu menerima
segala kekurangan dan kelebihan dari dirinya.

Kemampuan mengatasi kegagalan yaitu, setiap individu yang memiliki
kepercayaan diri melihat kegagalan awal dari pengembangan diri. Belajar dan
berkembang tidak hanya dari keberhasilan melainkan lebih tepat belajar melalui
kegagalan. Keyakinan individu dapat mengatasi rintangan dan mengambil
pelajaran dari setiap kegagalan.

Keyakinan dan kemampuan yaitu, memiliki kepercayaan diri menjadi pembakar
semangat dalam kemampuan individu untuk mencapai tujuan. Melibatkan
keyakinan akan keterampilan, pengetahuan dan sumber daya yang dibutuhkan
agar tercapai kesuksesan dalam mencapai tujuan. Yakin akan kemampuan yang
dimiliki dan menanamkan pada individu menjadi poin penting keberhasilan.
Optimisme, yaitu memiliki raya yakin akan potensi diri. Memiliki sikap optimis,
dan percaya pada diri sendiri dalam kehidupan. Melihat masa depan sebagai
harapan dan percaya jika hal-hal baru mampu diatasi.

Tidak takut gagal, yaitu selalu mencoba dan melakukan hal baru. Keluar dari zina
nyaman setiap individu untuk mengetahui berbagai hal, individu yang percaya
diri tidak akan takut akan kegagalan, karena kegagalan awal dari kesuksesan
pada individu.

Mampu menerima kritikan yaitu, memiliki kepercayaan diri yang sehat dan baik
juga mampu menerima kritikan dengan baik. Kritikan menurut orang yang
memiliki kepercayaan diri menjadi dorongan untuk melakukan hal menjadi lebih

baik lagi. Orang yang memiliki kepercayaan diri maka dapat membedakan antara

23 Slamet.
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kritikan membangun atau menjatuhkan. Kritikan dijadikan umpan balik untuk
mengingatkan diri sendiri.z*

7. Kemandirian yaitu, memiliki pribadi yang berkualitas dan baik. Seseorang
dengan kepercayaan diri yang tinggi mampu meningkatkan kualitas dirinya.
Seseorang yang mandiri memiliki validitas dari orang lain. Orang yang mandiri
dan berani mengikuti keyakinannya dapat menjadikan nilai-nilai plus tersendiri.

8. Kemampuan untuk beradaptasi ialah, mampu menyesuaikan diri dimanapun
individu berada. Menyesuaikan lingkungan dan kondisi serta situasi sosial.

3. Aspek Aspek Kepercayaan Diri

Lauster dalam Fitria Rahayu Ningsih mendeskripsikan pendapatnya mengenai
aspek-aspek kepercayaan diri yang meliputi 5 aspek, diantaranya adalah:25

1. Keyakinan akan kompeteni diri

Yakin dengan kemampuan akan kompetensi diri, ialah sikap positif seseorang
terhadap dirinya sendiri.

2. Optimis

Optimisme, ialah perilaku positif seseorang yang selalu memperhatikan keadaan
ketika segala sesuatu dipertaruhkan

3. Objektif

Objeltif atau penetapan tujuan, yaitu perilaku seseorang yang melihat dengan
kenyatan yang ada

4. Bertanggung jawab

Tanggung jawab, ialah kemauan seseorang menanggung sesuatu yang ada

resikonya

24 Slamet.

25 Fitria Rahayu Ningsih and Awalya Awalya, “Hubungan Antara Harga Diri Dan Dukungan Sosial
Dengan Kepercayaan Diri Siswa SMK Nusa Bhakti Semarang,” JURNAL EDUKASI: Jurnal Bimbingan
Konseling 6, no. 2 (2020): 198,
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5. Rasional
Rasional dan realistis, ialah kemampuan memecahkan masalah atau menganalisis
peristiwa dengan berpikir rasional.

Pendapat lain mengenai aspek-aspek kepercayaan diri diungkapkan oleh
Taufiq mendefinisikan beberapa aspek Lauster dan Guilford yaitu karakteristik dan
indikator kepercayaan. Hal ini didasarkan pada keyakinan seseorang terhadap
kekuatan, kemampuan dan keterampilan.2é
1. Individu yang optimis, sangat ambisius, tidak selalu membutuhkan bantuan dari

individu lain, dapat bekerja keras, dapat mengatasi pekerjaan dengan baik, bekerja
secara efektif, mengendalikan keputusan dan tindakannya sendiri serta individu
merasa mempunyai tanggung jawab .

2. Seseorang merasa diterima oleh kelompok nya. Hal ini didasarkan pada
kepercayaan diri terhadap keterampilan seseorang dalam hubungan sosial.
Seseorang merasa kelompoknya dan orang-orang sepertinya aktif menghadapi
kondisi lingkungan, bertanggung jawab dan berani mengutarakan keinginan dan
gagasannya, serta tidak mementingkan diri sendiri.

3. Inidvidu yang pembawaannya tenang., didasarkan pada keyakinan akan kekuatan
dan kemampuan diri sendiri.

Sedangkan menurut Daradjat dalam Muhammad Riswan Rais, aspek-aspek

kepercayaan diri yaitu: 27

1. Rasa aman ialah memiliki rasa aman saat mengungkapkan pendapat dengan
didasari keyakinan terhadap diri pribadi.

2. Ambisi normal ialah keinginan mengeksplorasi diri dengan potensi diri

26 Taufig, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Team Assisted Individualization)
Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Krueng Sabee,”
File:///C:/Users/VERA/Downloads/ASKEP AGREGAT ANAK and_REMAJA_PRINT.Docx 21, no. 1 (2020):
1-9.

27 Muhammad Riswan Rais, “Kepercayaan Diri (Self Confidence) Dan Perkembangannya Pada
Remaja,” Al-Irsyad 12, no. 1 (2022): 40.
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3. Mandiri ialah mampu melakukan suatu hal dengan sendiri tanpa meminta bantuan
terhadap individu lain.

4. Toleransi ialah tidak membeda-bedakan pendapat orang lain yang tidak
sependapat dengannya.

Beberapa pendapat lain mengenai aspek kepercayaan diri menurut Carl Roger
dalam Julius Abraham diantaranya adalah:28

1. Penerimaan diri (self acceptance) yaitu pondasi dari kepercayaan diri ialah
penerimaan diri. Penerimaan yang dimaksud ialah menerima dan menghargai diri
sendiri apa adanya, termasuk dalam hal kekurangan dan kelebihan individu.
Individu yang diterima oleh diri sendiri maka akan lebih mudah diterima oleh
orang lain.

2. Kesesuaian antara konsep diri dan pengalaman yaitu orang-orang yang mampu
mengalami kesesuaian antara konsep diri dan pengalaman actual memiliki
kepercayaan diri yang tinggi. Hal ini berarti individu merasa bahwa pengalaman
dan citra positif tentang diri menjadi hal dasar untuk memiliki kepercayaan diri
yang tinggi.

3. Pengalaman positif dan hubungan interpersonal yaitu pengalaman positif dan
hubungan interpersonal yang baik mampu membentuk kepercayaan diri.
Pengembangan kepercayaan diri yang kuat ialah melalui kritikan dan penilaian
dari orang lain.

4. Kemandirian (Autonomy) ialah menganggap kemandirian menjadi control atas
segala tindakan. Mampu mengatasi dan mengambil keputusan sendiri tanpa

bantuan orang lain ialah sebuah kemandirian dalam kehidupan.

28 Abraham Julius, “PENDAMPINGAN PEMBELAJARAN PUBLIC SPEAKING BAGI” 2, no. 2 (2022):
76-81.
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5. Pembelajaran dan pertumbuhan pribadi yaitu proses belajar dan tumbuh
kembang individu menjadi hal untuk mengambangkan kepercayaam diri.

Melihat beberapa aspek yang telah dijelaskan di atas maka dapat disimpulkan
bahwa menurut Rogers dalam Cici Paramida menekankan pentingnya menciptakan
lingkungan sosial yang mendukung pertumbuhan individu dan menerima diri sebagai
hal positif.2%

4. Macam Macam Kepercayaan Diri
James Neill dalam Mochamad Nursalim mengungkapkan beberapa kriteria
kepercayaan diri diantaranya adalah:3°
1. Self Concept: Seperti apa seseorang merancang dan menyiapkan dirinya
menyeluruh
2. Self Esteem: Seberapa jauh individu mempunyai perasaan positif, memiliki nilai
yang berharga dan meyakini dirinya sendiri

3. Self Efficiancy: Seberapa jauh individu meyakini dirinya sendiri mengenai
kapasitasnya agar dapat menjalankan tugas ataupun menangani masalah dengan
baik

4. Self Confidence: Seseorang memiliki rata-rata yang ingin dicapai ialah sejauh
mana seseorang memiliki keyakinan terhadap penilaian kemampuannya dan
merasa pantass untuk mencapai keberhasilan

5. Ciri-Ciri Kepercayaan diri

Lauster dalam F A Slamet menjelaskan ciri- ciri dari kepercayaan diri yang dapat

diamati secara verbal ataupun non verbal. Secara Verbal diantaranya adalah:3?

29 Cici Paramida, “Meningkatkan Konsep Diri Siswa Kelas Vii Smp Negeri 7 Palopo Program Studi
Bimbingan Konseling Islam Meningkatkan Konsep Diri Siswa Kelas Vii Smp Negeri 7 Palopo” (INSTITUT
AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO, 2020).

30 Mochamad Nursalim, BIMBINGAN DAN KONSELING, PRIBADI-SOSIAL (Yogyakarta: Ladang
Kata, 2010) hal 61.

31 Slamet, “The Implementation of Narrative Counseling in Improving the Confidence of Ma
Attaraqgqie Students in Malang City: Penerapan Konseling Naratif Dalam ....”
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. Menggunakan penjelasan yangjujur, singkat dan langsung pada poin yang dibahas.
. Memakai kalimat pernyataan seperti contoh “saya ingin” atau “saya pikir”

. Membuat penawaran kritik yang membangun, tidak menyalahkan dan

mengharuskan seseorang

Membuka pertanyaan agar mengetahui pemikiran dan perasaan pendengarnya
Menghargai hak hak orang lain

Saling menghormati ketika berbeda pendapat dengan orang lain

Adapun secara nonverbal ialah :

. Melakukan komunikasi mata secara intens
. Duduk ataupun berdiri dengan posisi badan tegak dan santai

. Menerapkan sikap terbuka dan menerima komentar pendengar

Mengucapkan kata dengann jelas dan tegas
Mengekspresikan wajah dengan santai dan tersenyum

Berbicara dengan menatap mata pendengar dengan menekankan kata kunci

Selain secara verbal dan nonverbal, Menurut Lauster dalam Muhammad Riswan

Rais, ciri-ciri remaja yang memiliki kepercayaan diri yaitu:

1

2

w

. Yakin dengan kemampuan yang dimiliki individu,

Mandiri dalam mengambil keputusan,

Mempunyai pemikiran positif terhadap diri sendiri,

Memiliki keberanian mengungkapkan pendapat.32
Akibat Kurang Memiliki Kepercayaan Diri

Menurut Mochamad Nursalim, kepercayaan diri sangat dibutuhkan ketika

seseorang akan atau ingin melakukan sesuatu agar apa yang direncanakan dapat

berhasil sesuai dengan apa yang diharapkan. Ketika kepercayaan diri dikaitkan

32 Muhammad Riswan Rais, “Kepercayaan Diri (Self Confidence) Dan Perkembangannya Pada

Remaja,” Al-Irsyad 12, no. 1 (2022): 40.
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dengan praktek dalam kehidupan bersosial, seseorang dengan kepercayaan diri

rendah akan bersikap sebagai berikut:33

1.

2.

Tidak memiliki keinginan yang akan diperjuangkan dengan sungguh-sungguh
Tidak memiliki keputusan
Mudah mengalami frustasi saat menghadapi suatu masalah
Tidak adanya motivasi untuk menjadi lebih baik dan bermalas-malasan
Sering gagal dalam melakukan tugas dan tanggung jawabnya
Merasa canggung terhadap orang
Tidak bias menyampaikan pendpatnya saat berbicara dan kemampuan
mendengarnya yang buruk
Harapan yang tidak sesuai dengan kemampuannya. Banyaknya harapan yang
harus sempurna.
Cara untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri

Menjadi seseorang yang memiliki kepercayaan diri itu memang tidak mudah.

Terutama untuk seseorang yang malu dan takut ketika akan melakukan sesuatu.

Seseorang yang dapat berbicara dengan tepat dan jelas, itu dikarenakan orang itu

percaya akan dirinya. Percaya bahwa yang dikatakan itu benar dan tidak merasa malu

dengan orang lain. Berikut adalah cara membangun kepercayaan diri:3+

1.

Mengenali rasa tidak nyaman, sebelum melakukan suatu hal seseorang terlebih
dahulu mengenali yang membuat seseorang tersebut merasa tidak nyaman
dengan lingkungan ataupun situasi.

Mengenali bakat, menemukan bakat yang ada pada diri sendiri agar dapat

mengembangkannya

33 Mochamad Nursalim, BIMBINGAN DAN KONSELING, PRIBADI-SOSIAL (Yogyakarta: Ladang

Kata, 2010)hal.61-69

3¢ Mochamad Nursalim, BIMBINGAN DAN KONSELING, PRIBADI-SOSIAL (Yogyakarta: Ladang

Kata, 2010) hal 61-69.
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Bersyukur dengan yang dimiliki, Memiliki rasa syukur dengan apa yang telah

dimiliki serta mengakui dan menghargai yang dimiliki dapat melawan perasaan

gundah. Menemukan ketenangan dalam diri menjadi pertimbangan untuk dapat

menjadi percaya diri

Memiliki sudut pandang positif, Berfikir positif dengan menunjukkan qualitas

pada diri pribadi kepada orang lain

Berpenampilan menarik, berpenampilan menarik dengan berpakaian yang rapi

dan sopan dapat membangun kepercayaan diri

Berbicara dengan tersenyum, berbicara dengan tutur kata yang baik dan tegas

serta dengan dibarengi tersenyum kecil agar pendengar tidak merasa bosan.

Berolahraga, pikiran yang sehat diawali dengan badan yang sehat, apabila badan

dalam kondisi baik maka otak juga dapat berfikir dengna optimal.
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri

Menurut Harlock dalam Muhammad Riswan Rais, faktor-faktor yang

mempengaruhi kepercayaan diri adalah: 35

1.

Gaya pengasuhan, yaitu gaya atau pola asuh yang diterapkan orang tua ataupun
lingkungan terdekat. Pola asuh yang demokratis ialah kebebasan yang diberikan
untuk anak agar dapat menyampaikan pendapatnya dengan pertanggung
jawaban penuh atas apa yang dilakukan

Kematangan usia, ialah remaja yang kematangan usianya lebih awal, yang telah
menemukan konsep dirinya

Jenis kelamin, ialah terkait dengan peran yang akan dibawakan. Laki-laki
cenderung lebih percaya diri karena menjadi pemimpin, sebaliknya perempuan

dianggap lemah dan banyak peraturan yang harus dipatuhi

35 Muhammad Riswan Rais, “Kepercayaan Diri (Self Confidence) Dan Perkembangannya Pada

Remaja,” Al-Irsyad 12, no. 1 (2022): 40.

20



4. Penampilan fisik yaitu kerapian dan kesesuaian pakaian dengan fisik seseorang.
Penampilan fisik yang rapi dengan seseorang yang berpenampilan buruk
mempengaruhi persepsi orang lain

Berbeda dengan pemaparan di atas, menurut Goufron dan Lisnawita dalam

Muhammad Riswan Rais, faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri adalah:3¢

1. Harga diri, pengaktualisasi diri seseorang ialah berdasar penilaian orang lain
terhadap diri seseorang.

2. Pengalaman, seseorang dapat memiliki kepribadian yang baik dengan didasari
banyak pengalaman yang telah dilalui. Pengalaman baik dan buruk seseorang
dapat menjadi tolak ukur seseorang agar lebih baik lagi

3. Pendidikan, pendidikan sangat mempengaruhi tingkatan kepercayaan diri
seseorang. Pendidikan yang rendah menjadikan seseorang bergantung dan
berada di bawah orang lain yang lebih pandai, begitu sebaliknya jika seseorang
memiliki pendidikan yang tinggi maka menjadi pribadi yang disiplin serta tidak
bergantung kepada orang lain

4. Konsep diri, konsep diri merupakan suatu konsep atau cerminan yang ada pada
seserang. Individu yang memiliki konsep diri akan jauh lebih percaya diri
dibandingkan orang yang tidak memiliki kualitas atau konsep diri.

Beberapa faktor diungkapkan Thursan Hakim dalam Zulfriadi Tanjung yang
mempengaruhi kepercayaan diri seseorang adalah:37

1. Bentuk Fisik
Seseorang berpenampilan menarik kebanyakan sangat dihargai dari pada

seseorang yang berpenampilan membosankan. Bentuk fisik ialah salah satu hal yang

36 [bid.
37 Zulfriadi Tanjung and Sinta Amelia, “Menumbuhkan Kepercayaan Diri Siswa,” JRTI (Jurnal Riset
Tindakan Indonesia) 2, no. 2 (2017): 2-6.
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terpenting dan tampak dari kepribadian seseorang untuk menciptakan kesan
pertama bagi orang lain.
2. Bentuk wajah

Bentuk wajah menjadi salah satu hal paling diperhatikan. Daya tarik setiap
individu ditentukan oleh banyak faktor, termasuk wajahnya. Wajah cantik atau
ganteng sangat meningkatkan kepercayaan diri seseorang.
3. Status Ekonomi

Status ekonomi sedang atau rendah dapat mempengaruhi kepercayaan diri
seseorang. Semakin baik status ekonomi maka akan lebih percaya diri seseorang
dalam berbagai hal. Sebaliknya, jika status ekonomi rendah maka kepercayaan diri
seseorang akan rendah.38
4. Pengaturan Diri

Kemampuan seseorang untuk kurang bersosialisasi atau kurang fleksibel dalam
berperilaku sosial mempengaruhi kepercayaan dirinya. Pengaturan diri yang baik
maka bersosialnya akan fleksibel. Sebaliknya jika tidak memiliki pengaturan diri yang
rendah maka sosialnya akan berpengaruh.
5. Kebiasaan gagap karena gugup

Kebiasaan gagap karena gugup yang dipupuk sejak kecil menyebabkan
seseorang kehilangan kepercayaan diri. Artikulasi dan ketepatan dalam bercakap
sangat mempengaruhi kepercayaan diri seseorang.
6. Keluarga
Hubungan erat dengan anggota keluarga akan mengidentifikasi diri dengan oranglain
dan mengembangkan pola kepribadian yang sama. Apabila pada suatu keluarga

diciptakan hubungan yang erat, harmonis, saling menghargai dan memberikan

38 Tanjung and Amelia.
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contoh yang baik akan memberikan sudut pandang positif pada remaja dalam
terbentuknya identitas diri.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri diantara yang disebutkan
di atas juga ada beberapa faktor lain diantaranya adalah:39
1. Pengalaman yaitu pengalaman dalam masa lampau menjadi peran penting untuk

membentuk kepercayaan diri. Pengalaman positif dapat menjadi pengaruh yang
positif juga, begitupun sebaliknya jika pengalaman negative akan memberi
dampak negative dalam pembentukan kepercayaan diri individu.

2. Dukungan social ialah dari keluarga, teman, dan lingkungan bersosial individu.
Dukungan social sangat berpengaruh besar terhadap pembentukan kepercayaan
diri. Rasa aman, nyaman, diterima dan didukung oleh orang sekitar dapat menjadi
poin penting meningkatkan kepercayaan diri.

3. Pencapaian ialah mencapai keberhasilan dalam berbagai hal baik akademis,
professional ataupun pribadi. Pencapaian sekecil apapun dapat mempengaruhi
tingkat kepercayaan diri individu.

4. Pemahaman diri ialah memahami dengan baik mengenai kemampuan dan
kelemahan diri sendiri. Hal ini menjadikan individu mengerti dan memanfaatkan
kekuatan juga kelemahan yang ada pada setiap individu.

5. Kepemimpinan Internal yaitu kemampuan untuk mengendalikan pikiran dan
emosi, dan mengatasi keraguan yang ada pada setiap individu.

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa orang yang
memiliki kepercayaan diri ialah seseorang dengan sikap yang tenang dan bersikap
positif dalam menghadapi berbagai masalah dan tidak mudah menyerah, memiliki
kemampuan sosial yang baik, percaya kepada kemampuan diri sendiri, dan

bertanggung jawab.

39 Tanjung and Amelia.
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9. Proses Pembentukan Kepercayaan Diri
Proses terbentuknya kepercayaan diri menurut Hakim dalam
Mubhlisaturrohmah secara garis besar sebagai berikut:40
1. Kepribadian yang baik terbentuk oleh proses perkembangan yang
melahirkan kelebihan-kelebihan tertentu.

2. Memahami diri sendiri dan melahirkan keyakinan kuat untuk bisa berbuat
segala sesuatu dengan memanfaatkan kelebihan-kelebihannya.

3. Memahami kekurangan yang dimiliki agar tidak menimbulkan rasa rendah

diri atau sulit menyesuaikan diri.

4. Pengalaman yang dialami dalam aspek kehidupan dengan menggunakan
segala kelebihan yang ada pada dirinya.

10. Strategi Meningkatkan Kepercayaan Diri

Beberapa strategi untuk meningkatkan kepercayaan diri diantaranya ialah:#!

1. Menetapkan tujuan yang realistis, yaitu menetapkan tujuan untuk dicapai
dan dipecah langkah-langkahnya agar tepat sasaran.

2. Menerima dan mempelajari kegagalan, ialah menjadikan kegagalan bukan
akhir dari tujuan, melainkan awal dari keberhasilan. Kegagalan dapat
dijadikan kunci sebagai belajar dan tumbuh untuk mempelajari kesalahan.

3. Mencintai diri sendiri yaitu merawat secara fisik, emosional, dan mental agar
selalu percaya diri.

4. Yakin akan diri sendiri, ialah menghilangkan rasa keraguan dari perasaan

tidak layak untuk mencoba hal-hal baru.

40 Muhlisaturrohmah, “Bimbingan Agama Islam Dalam Membentuk Konsep Diri Positif Korban
Penyalahgunaan Narkoba Di Panti Rehabilitasi Sosial Maunatul Mubarok Sayung Demak,” Walisongo
Repository (UIN Walisongo Semarang, 2021).

41 Yoan Rachmawati Putri, “Implementasi Konseling Individu Dengan Teknik Exception Dalam
Mencegah Perilaku Bolos Di Smk Muhammadiyah Petanahan [the Implementation of Individual
Counseling With Exception Technique in Preventing Truancy Behavior in Smk Muhammadiyah
Petanahan],” Journal of Contemporary Islamic Counselling 2, mno. 1 (2022): 1-12,
https://doi.org/10.59027 /jcic.v2i1.102.
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2.1.2 Public Speaking
1. Definisi Public Speaking

Seseorang takut berbicara di depan umum dikarenakan oleh banyak hal. Pada
masyarakat yang mengikuti budaya “suara perempuan tidak diperhitungkan”, sering
kali tradisi ini mempengaruhi kemampuan perempuan untuk berbicara di depan
umum. Perempuan menjadi enggan dan malu berbicara di depan umum karena belum
terbiasa*2. Secara etimologis, public speaking terdiri dari 2 kata , yaitu “public” dan
“speak”. “Public” berarti kepada siapa individu akan berbicara, sedangkan “speak”
berarti menyampaikan kemampuan seseorang dalam berbicara. Semua orang bisa
berbicara, akan tetapi hanya sedikit orang yang bisa memvisualisasikan kata-kata dan
menyusun kalimat yang baik sehingga dapat menarik perhatian orang yang datang
mendengarkan. Jadi, public speaking ialah kemampuan atau keterampilan individu
berbicara dengan menerapkan “permainan” bahasa di depan umum.*3

Istilah public speaking berasal dari para ahli retorika yang memiliki arti yang
sama yaitu cara berbicara atau seni (keterampilan) berbicara yang berkembang sejak
abad sebelum masehi. Sebagaimana ditulis Jalaluddin Rachmat dalam bukunya
Modern Retoric , kemajuan dunia Barat tidak bergantung pada pengetahuan
matematika, fisika, atau kimia. Ketika seseorang semakin penasaran mengapa
seseorang mempunyai kemampuan yang luar biasa dalam bidang sains, seseorang
tidak hanya mempelajari apa yang dipikirkan, tapi juga bagaimana seseorang
menafsirkannya sehingga mereka dapat memahami hasil presentasi dengan kata-

kata yang jelas dipahami semua orang.**

42 Prita Nurcandrani S, Bunga Asriandhini, and Ade Turistiati Tuti, “Pelatihan Public Speaking
Untuk Membangun Kepercayaan Diri Dan Keterampilan Berbicara Pada Anak-Anak Di Sanggar Ar-
Rosyid Purwokerto,” Abdi MOESTOPO 03, no. 01 (2020): 27-32.

43 Ni Luh Putu Ning Septyarini Putri et al, “Pelatihan Public Speaking Untuk Meningkatkan
Kepercayaan Diri Siswa SMAN 1 Bebandem,” JATI EMAS (Jurnal Aplikasi Teknik Dan Pengabdian
Masyarakat) 5, no. 3 (2021): 27-30.

44 Anna Gustina Zainal, Public Speaking Cerdas Saat Berbicara Di Depan Umum, Angewandte
Chemie International Edition, 6(11), 951-952., 1st ed.

25



Public speaking merupakan keterampilan yang dibutuhkan banyak orang
dalam berbagai pekerjaan. Meskipun sepertinya "hanya berbicara", namun berbicara
di Depan umum ternyata menakutkan bagi kebanyakan orang. Kemampuan public
speaking adalah kemampuan berbicara dihadapan orang atau jumlah orang yang
banyak. Biasanya, keterampilan berbicara di depan umum dianggap setara dengan
orang yang terus-menerus perlu berbicara di depan umum, seperti MC, aktivis, dan
pembawa berita. Orang-orang yang bidang pekerjaannya tidak masuk dalam kategori
ini sering kali merasa tidak perlu belajar berbicara di depan umum. Meski
kenyataannya tidak seperti itu. Faktanya, seluruh profesi mengharuskan berbicara di
depan umum, walaupun tidak memerlukan pengetahuan mendalam tentang
berbicara di depan umum, tetapi setidaknya remaja harusnya mengetahui dasar-
dasarnya dalam berbicara di depan umum agar menjadi bekal saat akan menjadi
remaja yang aktif dalam berorganisasi.*s

Public speaking menjadi keterampilan yang bermanfaat bagi remaja. Banyak
remaja yang merasa cemas dan tidak nyaman saat berbicara di depan banyak orang,
akan tetapi jika mendapatkan keterampilan berbicara yang baik maka akan memberi
manfaat besar dalam kehidupan bersosial. Public Speaking dapat didefinisikan
sebagai “tindakan atau kemampuan berbicara, biasanya kepada sekelompok besar
orang. Sesuai dengan pemaparan sebelumnya terlihat jelas bahwa public speaking
ialah suatu keterampilan yang dimiliki individu ketika berbicara dalam format
kelompok besar atau kelompok kecil. Berbeda dengan yang dikemukakan oleh David

Zarefsky dalam Lilik Uzlifatul Jannah, secara umum menyampaikan bahwa public

451bid.
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speaking ialah suatu bentuk komunikasi yang berkesinambungan melalui informasi
dan karakter, melalui interaksi dengan pembicara dan audiens.6

Public speaking menurut KBBI ialah retorika yang dapat diartikan sebagai
keterampilan berbahasa.*” Public Speaking ialah keterampilan atau kemampuan
seseorang dalam berbicara di depan umum untuk menyampaikan informasi dengan
jelas dan dapat dipahami oleh pendengarnya.*®8 Public speaking juga dapat
didefinisikan sebagai pembelajaran bagaimana menggunakan bahasa secara efektif
dalam membentuk kata dan kalimat. Public speaking pada zaman sekarang sangat
dibutuhkan terlebih pada remaja agar menjadi remaja yang aktif dan komunikatif
dalam bersosial.

Gunandi dalam Yusmiati mendefinisikan bahwa public speaking merupakan
salah satu bentuk verbal komunikasi tentang sesuatu atau suatu topik yang ada
disampaikan oleh banyak orang.*® Public speaking bertujuan untuk mempengaruhi,
mengubah pendapat, mengajar, mendidik, memberikan penjelasan dan memberikan
informasi kepada orang-orang tertentu di tempat tertentu . Dengan berlatih maka
kemampuan berbicara di depan umum akan menjadi baik. Oleh karena itu, public
speaking perlu dilatih dan dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan dan
keterampilan berbicara dengan orang lain. Public Speaking dapat digunakan untuk
mengembangkan kepribadian, bisnis, layanan pelanggan, kelompok besar, dan

komunikasi massa juga.

46 Lilik Uzlifatul Jannah, Uzlifatul Masruroh Isnawati, and Ruswaji Ruswaji, “Pelatihan Public
Speaking Untuk Meningkatkan Kecerdasan Intrapersonal Siswa Di SMKM 13 Tikung,” Jurnal Pengabdian
Kepada Masyarakat Nusantara 3, no. 1 (2022): 211-15.

47 Kamus Besar Bahasa Indonesia

48 Dahliah, “Pelatihan Public Speaking Untuk Membangun Kepercayaan Diri Dan Keterampilan
Berbicara Pada Ibu-Ibu Pengurus Kelompok Pengajian Di Kecamatan Sukorambi Jember,” Alkhidmah,
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 3 (2023): 7-14.

49 Yusmiati, “Jurnal PAJAR ( Pendidikan Dan Pengajaran ) Volume 5 Nomor 2 Maret 2021 | ISSN
Cetak: 2580 - 8435 | ISSN Online : 2614 - 1337 APPLYING SAS ( SYNTHETIC ANALITICAL STRUCTURE )
METHOD IN IMPROVING INITIAL READIN,” Jurnal PAJAR (Pendidikan Dan Pengajaran) 5 (2021): 519-
25.
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Beberapa ahli juga mendefinisikan pengertian dari public speaking

diantaranya adalah:

1.

Dale Carnegie dalam Bambang Ismaya menjabarkan bahwa public speaking ialah
kemampuan untuk berbicara dengan mudah dan meyakinkan di depan banyak

orang.>0

. Josep A. DeVito dalam Djoni Aminuddin, menjelaskan bahwa public speaking ialah

sebuah proses menyampaikan pesan kepada orang lain yang informasinya cukup

besar.5!

. David Zarefsky dalam Rizky Yanti mendifinisikan pengertian dari public speaking

ialah seni yang mempengaruhi orang lain melalui pesan lisan kepada pendengar
yang besar.52

Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa public

speaking ialah kemampuan seseorang untuk mengolah kata dan bahasa dalam

menyampaikan segala sesuatu di depan kelompok kecil maupun kelompok besar

secara jelas, tutur kata baik dan mudah dipahami. Singkatnya, public speaking dapat

didefinisikan bahwa bertutur kata menyampaikan suatu pesan di depan banyak

orang dengan kata-kata yang baik. Jika dihubungkan dengan firman Allah SWT

tertuang dalam QS. Al-Isra’ Ayat 53 yang berbunyi:>3
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Artinya : “Katakan kepada hamba-hamba-Ku supaya mereka mengucapkan
perkataan yang lebih baik (dan benar). Sesungguhnya setan itu selalu
menimbulkan perselisihan di antara mereka. Sesungguhnya setan adalah musuh
yang nyata bagi manusia”.

50 Bambang Ismaya, “Bimbingan & Konseling Studi, Karier, Dan Keluarga,” 2015, 29.
51 Djoni Aminuddin and Mulyadi Mulyadi, “Efektivitas Layanan Informasi Karir Dalam

Meningkatkan Kemampuan Perencaanaan Karir Siswa,” Consilium : Berkala Kajian Konseling Dan IImu
Keagamaan 6, no. 2 (2020): 52, https://doi.org/10.37064 /consilium.v6i2.6365.

52 Rizky Yanti, “Peningkatan Kemampuan Public Speaking Melalui Metode Pelatihan Kader Pada

Organisasi Iskada,” Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 2,no. 1 (2017): 43.

53 Q.S. Al- Isra (17:53)
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Berdasarkan QS. Al-Isra’ Ayat 53 memberikan panduan penting dalam public
speaking. Ayat ini mengajarkan bahwa dalam berbicara, terutama di depan umum,
kita harus memilih kata-kata yang baik dan benar untuk menghindari perselisihan
dan membawa kebaikan. Ini mencerminkan prinsip-prinsip dasar dalam public
speaking yang meliputi komunikasi yang efektif, etika berbicara, dan penyampaian
pesan positif. Dengan menerapkan ajaran ini, seorang pembicara dapat menjadi lebih
efektif dan memberikan dampak positif pada audiensnya, serta menciptakan
komunikasi yang harmonis dan konstruktif.

2. Aspek Public Speaking
Kemampuan berbicara (Public Speaking) memiliki 4 aspek yang harus

diperhatikan menurut Heleena Olii diantaranya ialah :

L

Suara yang terdiri dari artikulasi yang jelas, intonasi nada dan pembawaan yang

tidak monoton

b. Ekspresi yaitu mimik wajah yang berganti, gerak tubuh bervariasi, dan gaya
berbicara

c. Perbendaharaan kata terdiri dari pengetahuan yang dimiliki sangat luas dan
dapat melakukan penyampaian kata dengan baik>+

d. Bersikap tenang yaitu menguasai materi, audiens dan pengontrolan sikap saat

berada di depan umum

54 Maimunabh, “Terhadap Kemampuan Berkomunikasi ( Public Speaking ) Pada Alumni Kahfi.”
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3. Teori yang mendukung public speaking

Beberapa teori yang mendukung public speaking diantaranya
adalah:>>

1. Teori Retorika yaitu sebuah studi mengenai efektivitas komunikasi dalam hal ini
khusus public speaking. Teori ini mementingkan maksud pesan yang
disampaikan, lawan bicara yang dituju, penampilan dan tingkat kepercayaan diri
pembicara.

2. Teori Komunikasi yaitu sebuah teori yang mendalami proses komunikasi dari
banyak sudut pandang, seperti pesan yang disampaikan, diterima dan dipahami.
Mempelajari aspek-aspek Bahasa verbal dan non-verbal, timbal balik, dan
permainan peran.

3. Teori psikologi ialah pemahaman komunikasi dalam segi psikolog. Meliputi,
konsep-konsep motivasi, penilaian orang, emosi, dan pembelajaran yang dapat
mempengaruhi pesan yang disampaikan dan diterima oleh pendengar.

4. Teori persuasi ialah mempengaruhi dan meyakinkan audiens. Teori ini
dimaksudkan agar audiens memahami bentuk pesan dengan lebih persuasive.

5. Teori kognitif ialah proses informasi dan pemahaman pengetahuan. Teori ini
memberi pemahaman dan penyusunan pesan secara mudah agar audiens
memahami dengan baik.

Teori-teori ini membantu pembicara untuk mengembangkan keterampilannya

dalam public speaking apabila dipahami.

4. Kategori Public Speaking
Terdapat 3 kategori yang ditekankan terhadap keterampilan public speaking

adalah:

55 Dahliah, “Pelatihan Public Speaking Untuk Membangun Kepercayaan Diri Dan Keterampilan Berbicara
Pada Ibu-Ibu Pengurus Kelompok Pengajian Di Kecamatan Sukorambi Jember.”
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1. Mempersiapkan diri terlebih dahulu sebelum memberikan penjelasan kepada
orang lain

2. Memahami cara menyampaikan atau mengkomunikasikan informasi tersebut
dengan terstruktur.

3. Menciptakan suasana diskusi atau pertemuan menjadi seru dan tidak

membosankan.56

5. Alasan Public Speaking
Beberapa alasan mengapa public speaking penting bagi remaja:57

1. Perkembangan keterampilan komunikasi yaitu mengembangkan keterampilan
dalam berkomunikasi baik verbal maupun non verbal. Penyampaian pesan yang
jelas dan meyakinkan.

2. Meningkatkan kepercayaan diri yaitu berlatih dan mengembangkan pengalaman
berbicara di depan umum dapat memupuk kepercayaan diri individu. Memiliki
kepercayaan diri yang tinggi membantu individu untuk nyaman dalam
menghadapi situasi dan kondisi lingkungan.

3. Persiapan untuk masa depan yaitu mempersiapkan dunia Pendidikan, karir dan
dalam kehidupan sehari-hari keterrampilan public speaking sangat dibutuhkan.
Remaja yang cenderung memiliki keterampilan berbicara tinggi maka akan
cenderung lebih sukses dalam berbagai hal.

4. Mengatasi ketakutan yaitu keterampilan berbicara melatih pengalaman remaja
dalam bersosial. Menghadapi masa depan dengan memiliki kepercayaan diri maka

dapat diatasi dengan mudabh.

56Nila Trisna, Putri Kemala Sari, and Dara Quthni Effida, “Public Speaking Dalam Konteks Etika
Advokat to One, Is Aid to Voch or Warrant . Advocate Berarti to Speak in Favour of or Umum Undang -
Undang Nomor 18 Klien . Lebih Lanjut Dalam Ketentuan Adalah Orang, Badan Hukum Atau” 2, no. 2
(2020): 288-96

57 Sanggar Ar-rosyid Purwokerto, “Pelatihan Public Speaking Untuk Membangun Kepercayaan
Diri Dan Keterampilan Berbicara Pada Anak-Anak Di,” 2011, 27-32.
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5. Meningkatkan Keterampilan Sosial yaitu Keterampilan dalam berbicara dan
komunikasi dengan orang lain harus jelas dan tepat, agar lawan bicara dapat

memahaminya.

6. Pentingnya Public Speaking
Public speaking untuk anak remaja sangatlah penting. Beberapa alasan mengapa

public speaking sangat penting diantaranya ialah:>8

1. Komunikasi efektif yaitu merupakan salah satu cara dalam menyampaikan ide,
gagasan, pesan, pendapat dengan jelas dan persuasive kepada orang lain
dengan public speaking.

2. Pengembangan Kkarir yaitu public speaking merupakan asset berharga dalam
dunia professional kerja. Menjadi pembicara yang baik individu dapat
mempengaruhi orang lain, membangun hubungan dan memperluas koneksi.

3. Meningkatkan kepercayaan diri yaaitu mengatasi kecemasan dalam hal
berbicara di depan umum membantu individu memperkuat kepercayaan diri
dan merasakan kemanan dan kenyamanan dalam berbagai lingkup social.

4. Mempengaruhi perubahan, yaitu individu yang menguasai public speaking
memiliki charisma yang berbeda dan seringkali mempengaruhi orang lain
untuk melakukan perubahan dalam bersosial. Individu mampu memberikan
motivasi dan mengubah segala tindakan serta sudut pandang orang lain.

5. Meningkatkan keterampilan interpersonal yaitu meningkatkan kualitas
kemampuan individu dalam hal mendengarkan, membaca reaksi orang lain dan

beradaptasi dalam segala kondisi dan situasi.

58 Purwokerto.
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7. Prinsip dasar public speaking

Beberapa prinsip dasar yang harus diketahui setiap individu diantaranya ialah:5°

Mengetahui audiens yaitu memahami lawan bicara baik kebutuhan, minat dan
harapan audiens agar dapat menyampaikan pesan dengan cara yang menarik.
Mempersiapkan materi dengan baik yaitu sebelum melakukan public speaking
mempersiapkan materi yang akan disampaikan dengan pemilihan kata-kata
yang tepat dan struktur kata yang mudah dipahami.

Latihan yaitu banyak melatih diri dan melakukannya berulang-ulang menjadi
kunci seseorang percaya diri dalam menyampaikan informasi, pesan dan maksud
tertentu.

Menggunakan Bahasa tubuh yang mendukung ialah, mempelajari kontak mata
yang baik, postur tubuh dan gerakan yang sopan tegak dan terkontrol.
Beradaptasi dengan perubahan yaitu, menguasai setiap perubahan situasi yang
secara tiba-tiba seperti gangguan teknis dan pertanyaan atau respon yang tidak

terduga dari audiens.

8. Tujuan Public Speaking

Tujuan utama public speaking adalah sebagai berikut:

1. Menyampaikan gagasan secara sistematis, menyampaikan suatu informasi atau

pesan dengan terstruktur yaitu, mudah diterima oleh pendengar. Pemberian
informasi yang padat dan jelas mampu menjadikan pesan menjadi bermakna dan
mudah diingat oleh pendengarnya.

Sebagai sarana pengembangan diri, usaha seseorang untuk mengembangkan
kualitas diri dan kapasitas seseorang dapat dilakukan dengan melakukan public

speaking.

59 Maimunabh, “Terhadap Kemampuan Berkomunikasi ( Public Speaking ) Pada Alumni Kahfi.”
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3. Mempengaruhi pendengar, saat melakukan public speaking maka mempengaruhi
pendengar adalah poin yang sangat penting. Pemberi informasi dianggap berhasil
jika pendengar dapat menerima dengan bai kapa yang telah disampaikan.

4. Menyampaikan pesan, menyampaikan pesan dengan jelas, menggunakan Bahasa
yang mudah dipahami dan padat.

5. Memimpin forum dan kelompok, seseorang yang memiliki kemampuan berbicara
di depan umum baik maka seseorang akan dapat dengan mudah menjadi
pemimpin sebuah forum atau pertemuan.

6. Meningkatkan dan memperkuat kepercayaan diri hingga membentuk pribadi
yang berkharisma, kepercayaan diri dapat dikembangkan melalui public speaking.
Seseorang dengan kepercayaan diri yang tinggi dapat berbicara di Depan umum
dengan tenang dan berkharisma.

7. Menjadi berkarakter, Public speaking menjadikan seseorang memiliki ciri khas
atau karakter tersendiri pada komunikator. 60

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari
public speaking ialah pengembangan diri yang dilakukan untuk menyampaikan suatu
informasi dengan cara terstruktur dan sistematis agar menjadi seseorang yang
berkarakter dan pesan yang disampaikan dapat diterima oleh pendengarnya dengan

jelas.

60 [bid.

34



9. Karakteristik Public Speaking

10.

Beberapa karakteristik publis speaking sebagai berikut:6!
1. Public speaking bersifat formal
2. Adanya perencanaan sebelum melakukan public speaking
3. Untuk menuangkan ide gagasan yang dimiliki pembicara

4. Adanya pendengar yang menjadi sasaran dari komunikasi.

Komponen Public Speaking

Public speaking memiliki komponen-komponen sebagai berikut:62

1. Stimulus, ialah rangsangan untuk audiens

2. Pembicara, ialah seseorang yang berbicara di depan public yang memiliki
informasi tertentu dan memiliki tujuan tertentu dengan menyajikannya
sedemikian rupa untuk audiens

3. Pesan, ialah apa yang disampaikan pembicara

4. Channel, ialah saluran komunikasi yang digunakan

5. Audiens, ialah pendengar

6. Konteks, ialah situasi yang melingkupi keseluruhan

7. Dampak, ialah akibat atau efek yang didapat

8. Feedback, ialah umpan balik

9. Gangguan, ialah suatu masalah dalam berkomunikasi

10. Komunikasi antar audiens, ialah komunikasi yang dilakukan oleh sesama
pendengar. 63

y023) 61 Aba M Agha, Cepat Dan Mudah Lancar Public Speaking, 8th ed. (Sleman, Yogyakarta: Checklist,

62 Maziyatul Ilmi, Alfira Mikhfana Alia Salma, and Syfna Mehda Aulia, “PENGABDIAN

MASYARAKAT : OPTIMASLISASI PERAN REMAJA MELALUI PELATIHAN PUBLIC SPEAKING PADA
ORGANISASI IPNU / IPPNU PENGABDIAN MASYARAKAT : OPTIMASLISASI PERAN REMAJA MELALUI
PELATIHAN PUBLIC SPEAKING PADA ORGANISASI IPNU / IPPNU,” no. August (2023).

63 [bid.
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2.1.3 Remaja
1. Definisi Remaja

Remaja ialah masa transisi dari anak-anak dan dewasa awal. Rentan usianya
berkisaran dari 13-19 Tahun. Saat remaja ini menjadi hal terpenting individu
menemukan identitas diri, mengeksplorasi minat dan bakat, nilai, suara, dan
pengambilan tanggung jawab yang besar dalam hidup.6*

Selama masa remaja banyak hal yang berubah baik fisik, emosional, sosialnya
dan pengetahuannya. Hormon mengalir, berkembangnya tubuh, dan seseorang mulai
memahami perannya dalam bersosial. Definisi remaja tidaklah mudah untuk
diartikan, karena banyak pemikiran yang digunakan dalam mengartikan remaja. Kata
“remaja” berasal dari bahasa Latin adolescene berarti to grow atau to grow maturity
(Golinko dalam Jahja). Remaja tidak hanya sebagai seseorang yang berusaha
menyatukan hubungan antara dua orang atau lebih untuk menjadikan suatu entitas
lebih kuat, namun menjadi seseorang yang penting dalam kehidupan.é> Terdapat
banyak tokoh yang memberikan penjelasan mengenai remaja, seperti DeBrun
mendefinisikan remaja sebagai periode pertumbuhan antara masa kanak-kanak dan
dewasa.66

Masa remaja menurut WHO merupakan masa peralihan yang dialami setelah
menjadi anak-anak dan beranjak menuju masa dewasa. Kisaran usianya adalah dari

12 atau 13 tahun hingga sekitar 20 tahun.6” Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor

64 Fatchurahman, “Kepercayaan Diri, Kematangan Emosi, Pola Asuh Orang Tua Demokratis Dan
Kenakalan Remaja.”

65 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak & Remaja, PT Remaja Rosdakarya, 13rd ed.
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset,
2011).Yusuf.Yusuf.Yusuf.Yusuf.Yusuf.Ibid.Ibid.Ibid.Ibid.Ibid.Ibid.Ibid.Ibid.Ibid.Ibid.Ibid.Ibid.Yusuf.Yusuf.
Yusuf.Yusuf.Yusuf.Yusuf.Yusuf.Yusuf.Yusuf.Yusuf.Yusuf.Yusuf.Yusuf.Yusuf.Yusuf.Yusuf.Yusuf.Yusuf.Yusu
f.Yusuf.Ibid.Ibid.Ibid.Ibid.Ibid.Ibid.Ibid.Ibid.Ibid.Ibid.Ibid.Ibid.Ibid.Ibid.Ibid.Ibid.Ibid.Ibid.Ibid.Ibid.Ibid.Ib
id.Yusuf.Yusuf.Yusuf.Yusuf.Syamsu Yusuf, <i>Psikologi Perkembangan Anak & Remaja</i>, <i>PT
Remaja Rosdakarya</i>, 133rd ed. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2011).

66 Khamim Zarkasih Saputro, “Memahami Ciri Dan Tugas Perkembangan Masa Remaja,”
Aplikasia: Jurnal Aplikasi llmu-Ilmu Agama 17, no. 1 (2018): 25,.

67 Galih Haidar and Nurliana Cipta Apsari, “Pornografi Pada Kalangan Remaja,” Prosiding
Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat 7,no. 1 (2020): 136,
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25 tahun 2014 menjabarkan definisi remaja ialah penduduk dengan rentang usia 10-

18 tahun Sedangkan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN)

mengemukakan bahwa rentang usia remaja adalah 10-24 tahun dan belum

menikah.68
Wirawan dalam Maziyatul Ilmi menjabarkan bahwa definisi remaja harus

disesuaikan dengan norma yang berlaku di suatu tempat, sehingga batasan usia 11

hingga 24 tahun dan usia belum melakukan perkawinan digunakan di Indonesia dari

sudut pandang berikut:¢9

1. Umur 11 tahun, Biasanya karakter sekunder mulai muncul pada saat ini

2. Pada masyarakat Indonesia, anak usia 11 tahun sudah dianggap remaja baik
secara adat ataupun agama, sehingga masyarakat tidak lagi memandang sebagai
anak-anak

3. Pada usia remaja selesainya perkembangan mental mulai terlihat, seperti
mencapai identitas ego, mencapai tahap reproduktif perkembangan psikoseksual,
dan mencapai puncak perkembangan kognitif dan moralitas.

4. Umur 24 tahun ialah plafon untuk memberikan kesempatan kepada seseorang
yang sampai dengan batasan umur tersebut masih bergantung pada orang tuanya
dan belum mempunyai hak sebagai orang tua secara penuh

5. Melalui pengertian ini, status perkawinan terutama menentukan apakah
seseorang masih tergolong remaja. 70

Salzaman dalam Syamsu Yusuf mendefinisikan bahwa remaja ialah masa

perkembangan sikap tergantung dari individu terhadap orang tua ke arah

68 Amita Diananda, “Psikologi Remaja Dan Permasalahannya,” Journal ISTIGHNA 1, no. 1 (2019):
116-33,

69 Ilmi, Salma, and Aulia, “PENGABDIAN MASYARAKAT: OPTIMASLISASI PERAN REMAJA
MELALUI PELATIHAN PUBLIC SPEAKING PADA ORGANISASI IPNU / IPPNU PENGABDIAN
MASYARAKAT : OPTIMASLISASI PERAN REMAJA MELALUI PELATIHAN PUBLIC SPEAKING PADA
ORGANISASI IPNU / IPPNU.”

70 [bid.”
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kemandirian, minat-minat seksual, perenungan diri, perhatian terhadap nilai-nilai
etika dan isu-isu moral.”! Erik H Erikson dalam Saputro juga menuturkan bahwa
masa remaja tahap perkembangan psikososialnya masih mencari jati diri. Berdasar
pemaparan yang telah dibahas maka remaja dapat diartikan sebagai seseorang yang
memiliki usia antara 12-20 tahun yang sedang mencari jati dirinya melalui hubungan
dua orang atau dalam kelompok.72

2. Ciri-Ciri Remaja

Beberapa ciri-ciri remaja menurur Hurlock diantaranya adalah:73

1. Masaremaja ialah periode yang penting
Periode penting yang dimaksud ialah waktu yang sangat penting dalam tugas
perkembangan manusia, dimana masa remaja adalah masa seseorang dalam
mencari jati dirinya

2. Masa remaja ialah peralihan, Peralihan yang dimaksud ialah dari usia anak-anak
menuju usia remaja yakni kesiapan untuk menjadi dewasa.

3. Pencarildentitas, Sebagaimana telah dijelaskan Erik H Erikson dalam Sofa Nabila
bahwa tugas perkembangan remaja ialah mencari identitas dirinya agar menjadi
remaja yang dipandang memiliki identitas.

4. Masa yang tidak realistis, remaja berpedoman melihat dirinya sendiri tanpa tahu
kapasitas diri sebagaimana yang diinginkan

Diambang masa depan, Remaja mulai berpedoman dan berkaca pada perilaku orang

dewasa.

71 Rochmah Elfi Yuliani, Psikologi Perkembangan, 1st ed. (STAIN Ponorogo Press dan TERAS
Ngawean Depok, 2005).hal 176.

72 Saputro, “Memahami Ciri Dan Tugas Perkembangan Masa Remaja.”

73 Sofa Nabila and Universitas Jember, “Adolescense Sofa Faizatin Nabila,” no. March (2022)hal.4.
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3. Tantangan yang Dihadapi Remaja
Beberapa tantangan yang dihadapi remaja diantaranya adalah:7+

1. Tekanan akademis yaitu tantangan mengenai pelajaran pengetahuan dan
persaingan antar remaja yang tinggi menjadi akibat stress dan kecemasan pada
remaja.

2. peer pressure yaitu, remaja memiliki rasa tertekan dari teman sebayanya untuk
mengikuti norma-norma sosial yang bertentangan dengan prinsip individu.

3. Pencarian identitas yaitu, proses pencarian identitas diri menjadi konflik batin
yang utama bagi remaja. Konflik ini lah yang menjadikan pengaruh kesehatan
mental remaja.

4. Tahap Perkembangan Remaja

Tahap perkembangan pada manusia ada delapan dimana yang ke lima ialah
tahap psikosoial mencari identitas diri. Tahap Perkembangan remaja dihadapkan
dengan mencari jati dirinya, sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya. Tahap
perkembangan remaja yang berusia kisaran 12-20 tahun ialah tahap kekacauan
identitas.”>

Tahap perkembangan remaja menurut teori Erikson dipengaruhi oleh
egonya.’¢ Ego inilah yang menjadi pengaruh besar dalam tahapan remaja mencari jati
dirinya. Penemuan terbentuknya jati diri remaja tidak lepas dengan hubungan sosial
interpersonal. Maka dari itu, penting bagi remaja untuk membangun kepercayaan
agar merasa nyaman dalam dirinya.

Masa remaja dimulai pada periode pubertas sampai dewasa awal. Seorang

remaja hendaknya mencapai tahap perkembangan yang kursial yaitu Identitas ego

74 Cicillia Sendy Setya Ardar, “Pengaruh Kepercayaan Diri Terhadap Intensitas Penggunaan Media
Sosial Pada Remaja Awal,” 2016.

75 Ardar.

76 Sipora 0. Mowata, “Perkembangan Psiko-Sosial Remaja Dari Perspektif Erik Erikson,”
Universitas Kristen Satya Wacana (2013), hal 23-26
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(ego identity) yang kuat. Walaupun identitas ego tidak pernah dimulai atau diakhiri
pada masa remaja, pada tahap remaja ini krisis identitas dan kebingungan identitas
meningkat. Dalam kebingungan identitas itu maka akan muncul kesetiaan dan
kekuatan dasar perekmbangan remaja.

Perubahan remaja memiliki 2 kategori yaitu perubahan fisik dan perubahan
emosional diantaranya ialah:77

1. Perubahan fisik

a. Pubertas yaitu pada perubahan fisik remaja yang signifikan termasuk
perkembangan organ reproduksi, pertumbuhan tulang dan perubahan hormone
dapat mempengaruhi emosi dan perilaku remaja.

b. Kesehatan dan gaya hidup yaitu perilaku hidup sehat dan pola makan yang
seimbang, olah raga teratur serta tidur cukup menjadi penting untuk menjaga
kesehatan fisik dan mental pada remaja.

2. Perubahan Emosional dan sosial

a. Identitas yaitu pada usia remaja penjajakan identitas sangat menonjol, remaja
bereksperimen dengan berbagai peran social. Menemukan jati diri remaja yang
berbeda dari orang lain.

b. Hubungan dengan orang tua yaitu dinamika hubungan dengan orang tua dan
anak mengalami perubahan yang drastic selama masa remaja, remaja lebih
indenpenden dan gengsi dari pada usia sebelum remaja atau anak-anak.

c. Persahabatan dan hubungan romantic yaitu, pada masa remaja mulai
membangun hubungan dengan teman sebayanya dan tanpa dipungkiri remaja
mengalami hubungan romantis untuk pertama kali. Pada masa remaja ini
merupakan waktu terpenting dalam belajar berkomunikasi dan berketerampilan

sosial.

77 Mollah, “Kepercayaan Diri Dalam Peningkatan Keterampilan Komunikasi.”
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Berdasar pada teori Erik H Erikson dalam Zaini Miftah maka dapat
disimpulkan bahwa salah satu tahap perkembangan remaja ialah menyelesaikan
krisis identitas, sehingga remaja dapat menemukan identitas atau jati dirinya. Remaja
yang memiliki jati diri dan berhasil pada tahap perkembangannya mengenai
pencarian jati diri akan stabil dengan dirinya. Tidak hanya itu, remaja juga akan
dipandang jelas tentang pribadinya, penuh dengan kepercayaan diri, bisa mengambil
keputusan, menangani betrbagai kondisi dan mengenal tugasnya dalam
bermasyarakat. Remaja dalam mengenal tugasnya bermasyarakat dapat melalui
organisasi. Salah satu organisasi yang dapat diikuti oleh remaja ialah organisasi
[PPNU.78
5. Cara Mendukung Pertumbuhan Remaja

Beberapa cara untuk mendukung pertumbuhan remaja diantaranya ialah:79

1. Komunikasi yang terbuka, yaitu memberi jalur komunikasi yang terbuka dan
mendengarkan dengan empati membantu menjadikan remaja tumbuh
menjadi remaja yang positif.

2. Memberi dukungan Emosional yaitu memberikan dukungan emosional dan
memvalidasi perasaan remaja agar remaja merasa didengar dan dipahami

3. Mendorong kemandirian yaitu memberikan kesempatan untuk remaja
melakukan berbagai hal positif tanpa menyalahkan.

4. Mementingkan kesehatan mentalnya yaitu memberi dukungan atas
pemahaman mental setiap remaja

Beberapa hal yang telah dijelaskan di atas merupakan cara mendukung

remaja tumbuh menjadi remaja yang positif, selain itu melalui organisasi remaja

78 Zaini Miftah and Ahmad Muthi Uddin, “Peningkatan Kemampuan Public Speaking Melalui
Metode Pelatihan Kader Pada Organisasi IPNU / IPPNU Pac Balen Bojonegoro” 2, no. 1 (2023): 151-62.

79 Ardar, “Pengaruh Kepercayaan Diri Terhadap Intensitas Penggunaan Media Sosial Pada Remaja
Awal.”
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dapat mengembangkan dan mendapatkan dukungan penuh untuk proses pencarian
jati dirinya. Salah satu organisasi yang dapat diikuti remaja di luar jalur formal,

remaja dapat bergabung organisasi IPPNU.

Masa remaja ialah waktu yang sangat penting dalam perkembangan individu.
Memahami setiap perkembangan dan dinamika remaja serta mendukung remaja
menjadi remaja yang positif menjadi hal terpenting. Melalui organisasi salah satu hal

yang dapat dilakukan remaja untuk menjembatani pencarian jati diri.

2.1.4 Organisasi IPPNU

Organisasi lkatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama atau yang biasa disebut
dengan IPPNU berdiri di Surakarta pada tahun 1995 M. Organisasi IPPNU disahkan
pada tanggal 2 Maret 1955 di Malang. Organisasi IPPNU berkedudukan di Ibu Kota
Negara Kesatuan Republik Indonesia yang merupakan kedudukan pimpinan pusat.
Organisasi IPPNU ialah suatu organisasi yang bergerak untuk menjadikan remaja
putri Nahdlatu Ulama’ yang cinta akan bangsa dan agama. Organisasi ini memiliki
kepanjangan Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama’ yang biasa disebut IPPNU.
Organisasi IPPNU ialah organisasi kepelajaran, kemasyarakatan dan keagamaan yang
bersifat nirlaba.80 IPPNU pusat berkedudukan di Jakarta, namun ada tingkatan setiap
daerah yaitu ada Pengurus Cabang IPPNU Kab/Kota dan Pengurus Anak Cabang

Kecamatan serta dalam tingkat desa dinamakan Pengurus Ranting.

Berdirinya IPPNU memiliki tujuan untuk memberdayakan dan melibatkan
para pelajar putri NU dalam berbagai kegiatan diantaranya ialah kegiatan sosial,
pendidikan, dan keagamaan. Organisasi IPPNU juga bertujuan untuk meningkatkan

kesadaran keagamaan, kecerdasan intelektual, dan kepemimpinan para anggotanya.

80 bidin A, “PD PRT IPNU IPPNU Terbaru Hasil Kongres Di Jakarta 2022,” Redaksi 4, no. 1 (2023):
9-15.
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[PPNU aktif dalam berbagai kegiatan seperti pengembangan sumber daya manusia,
pendidikan, penyaluran bantuan sosial, dan advokasi masalah-masalah perempuan

dan anak.

Organisasi IPPNU memiliki jaringan yang luas di seluruh Indonesia dan terus
berperan aktif dalam memajukan remaja perempuan dalam pembangunan
masyarakat. Seiring berjalannya waktu, organisasi IPPNU terus berkembang dan
beradaptasi dengan perubahan zaman serta rintangan-rintangan yang dihadapi oleh
remaja perempuan Indonesia. Organisasi ini tetap menjadi salah satu kekuatan yang
penting dalam memperjuangkan hak-hak perempuan dan mendorong peran aktif
mereka dalam pembangunan negara. Melalui organisasi IPPNU inilah remaja
perempuan dapat mengembangkan potensi yang ada pada dirinya, salah satunya

keterampilan berbicara di depan umum atau biasa disebut public speaking.

[PPNU memiliki fungsi sebagaimana dijelaskan dalam AD ART sebagai
berikut:8!

1. Tempat berkumpulnya pelajar putri Nahdlatul Ulama untuk melanjutkan nilai-
nilai dan cita-cita perjuangan Nahdlatul Ulama;

2. Tempat untuk berkomunikasi, interaksi dan integrasi pelajar putri Nahdlatul
Ulama untuk menggalang ukuwah Islamiyah dan mengembangkan syiar islam
ahlussunnah wal jama’ah an nahdliyin;

3. Tempat kaderisasi dan keilmuan pelajar putri Nahdlatul Ulama untuk
mempersiapkan kader-kader NU yang siap berkontribusi untuk kemajuan
bangsa dan negara.

Tujuan dari dibentuknya organisasi IPPNU ialah agar terbentuknya pelajar

putri yang memiliki ketagwaan kepada Allah SWT, berilmu, berakhlak mulia dan

81 bidin A.
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berwawasan kebangsaan serta bertanggung jawab atas tegak dan terlaksanakannya

syariat islam menurut paham Ahlussunnah Wal Jamaah An Nahdliyah dengan tetap

menjunjung tinggi nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila dan UUD 1945.

Tujuan lainnya dalam organisasi [IPPNU diantaranya ialah:82

1. Pendidikan yaitu memfasilitasi akses remaja putri agar memiliki Pendidikan

yang berkualitas dan meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya Pendidikan
dalam hal perkembangan remaja.

Pengembangan Kepemimpinan yaitu remaja dapat mengembangkan
kepemimpinan melalui banyak latihan, pembinaan dan kesempatan
berpartisipasi dalam berbagai hal kegiatan dalam berorganisasi.

Pemberdayaan sosial yaitu, remaja putri didorong untuk berperan aktif dalam
hal pembangunan sosial, ekonomi dan budaya melalui berbagai program yang
ada di organisasi IPPNU

Selain yang disebutkan di atas organisasi IPPNU juga memiliki peran dalam

masyarakat seperti:83

1.

Advokasi hak perempuan yaitu IPPNU aktif dalam menyuarakan hak-kah
perempuan. Hak-hak yang dimaksud diantaranya adalah hak akan Pendidikan,
kesehatan reproduksi dan berpartisipasi dalam dunia politik.

Pengembangan karakter dan etika yaitu remaja IPPNU dapat mengikuti berbagai
program-program Pendidikan dan pelatihan. Organisasi IPPNU membantu
mengembangkan karakter dan moral serta etika yang baik pada setiap
anggotanya.

Pemberdayaan Ekonomi, yaitu organisasi IPPNU terlibat dalam beberapa

program pemberdayaan dalam segi ekonomi seperti pelatihan keterampilan dan

82 bidin A.
83 bidin A.

44



pengembangan usaha mikro. Melalui program itu remaja putri dapat

meningkatkan kemandirian ekonomi.

Kesimpulan yang dapat dijabarkan ialah melalui organisasi remaja putri

Nahdlatul Ulama’ dapat membantu remaja dalam menggali jati diri dan potensi

dirinya. Melalui organisasi IPPNU ini remaja dapat memiliki karakter yang kuat dan

membantu menyiapkan lingkungan sosial yang berkualitas. Perekmbangan dan

pertumbuhan kemajuan individu dimulai dari individu yang aktif berperan dalam

berbagai bidang yaitu pendidikan, kepemimpinan, ekonomi, dan pemberdayaan

sosial yang ada pada organisasi IPPNU.

2.2  Penelitian Terdahulu
Tabel 2. 1 penelitian terdahulu
No | Peneliti Judul Hasil Perbedaan | Persamaan | Keterbaruan
1 Sari Pengaruh Peneliti Fenomena | Adanya waktu dan
Maimun | Kepercayaan mendapatkan dan kesamaaan | tempat
ah Diri  Terhadap | hasil yang | perbedaan | dalam penelitian,
Kemampuan menunjukan pada metode populasi
Berkomunikasi | adanya Peneliti penelitian serta sampel
(Public pengaruh terdahulu | yang penelitian
Speaking) Pada | kepercayaan melakukan | digunakan
Alumni Kahfi | diri yang sangat | penelitian | yaitu
Motivator School | besar terhadap | penelitian | metode
Tangerang kemampuan pada penelitian
Selatan. berbicara pada | Alumni kuantitatif
alumni Kahfi | kahfi dan variabel
Motivator motivator | yang akan
School school diuji serta
Tangerang Tangerang | teori yang
Selatan dalam | Selatan, digunakan.
memberikan sedangkan
motivasi. peneliti
saat ini
melakukan
penelitian
pada
Remaja
IPPNU
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Desa

Sidorejo
Jabung.
Nurul | Pengaruh Peneliti Peneliti Adanya Objek
Jannah | Kepercayaan mendapatkan terdahulu | kesamaaan | sasaran
Diri  Terhadap | hasil yang | menguji dalam penelitian,
Speaking Siswa | menunjukan pengaruh metode lokasi
Kelas XI MIPA di | adanya kepercayaa | penelitian penelitian,
SMAN 7 Sinjai pengaruh n diri | yang dan  waktu
kepercayaan terhadap digunakan | penelitian,
diri yang sangat | speaking yaitu
besar terhadap | sedangkan | metode
kemampuan peneliti penelitian
berbicara dan | saat ini | kuantitatif
sisanya menguji
dipengaruhi pengaruh
oleh faktor lain | kepercayaa
pada siswa kelas | n diri
XI  MIPA di | terhadap
SMAN 7 Sinjai. public
speaking
remaja
ippnu desa
sidorejo
jabung
Anik Hubungan Peneliti Peneliti Adanya Lokasi
Restiaw | Antara mendapatkan terdahulu | kesamaan penelitian,
ati Kecemasan hasil bahwa | menguji dalam fenomena,
Dalam Public | terdapat pengaruh metode dan  waktu
Speaking hubungan kecemasan | penelitian penelitian.
Terhadap antara dalam yang
Kepercayaan kepercayaan public digunakan
Diri Pada | diri dengan | speaking yakni
Mahasiswa Baru | public speaking | terhadap metode
di  Universitas | pada mahasiswa | kepercayaa | kuantitatif.
Islam Sultan | baru di Fakultas | n diri pada
Agung di Masa | llmu mahasiswa
Pandemi Keperawatan baru di
Universitas Fakultas
Islam Sultan | [lmu
Agung di | Keperawat
Semarang. an
Universitas
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Islam
Agung
Semarang

Berdasarkan tabel penelitian terdahulu di atas maka dapat dijabarkan :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sari Maimunah, dengan judul “Pengaruh
Kepercayaan Diri Terhadap Kemampuan Berkomunikasi (Public Speaking) Pada
Alumni Kahfi Motivator School Tangerang Selatan menunjukkan hasil bahwasanya
kepercayaan diri mempengaruhi kemampuan berbicara individu dan mampu
memberikan keuntungan pada kemampuan berbicara dengan pemberian
motivasi. Penelitian sebelumnya dengan penelitian ini sama sama menggunakan
metode penelitian kuantitatif, namun yang membedakan ialah fenomena, tempat,
dan waktu penelitian.8+

2. Penelitian Nurul Jannah dengan judul “Pengaruh Kepercayaan Diri Terhadap
Speaking Siswa Kelas XI MIPA di SMAN 7 Sinjai menunjukkan hasil bahwa adanya
pengaruh kepercayaan diri siswa terhadap speaking siswa dengan dipengaruhi
faktor lain. Penelitian terdahulu memiliki perbedaan tempat dan waktu dengan
penelitian yang saat ini dilakukan. Kesamaan penelitian terdahulu dengan
penelitian saat ini sama-sama menggunakan metode penelitian kuantitatif, namun
yang membedakan ialah sasaran penelitian, lokasi, waktu dan fenomena.85

3. Penelitian Anik Restiawati dengan judul “Hubungan Antara Kecemasan Dalam
Public Speaking Terhadap Kepercayaan Diri Pada Mahasiswa Baru di Universitas
Islam Sultan Agung di Masa Pandemi mendapatkan hasil bahwa, terdapat

hubungan yang signifikan antara kecemasan dalam public speaking. Penelitian

84 Maimunabh, “Terhadap Kemampuan Berkomunikasi ( Public Speaking ) Pada Alumni Kahfi.”
85 Nurul Jannah, “Pengaruh Kepercayaan Diri Terhadap Kemampuan Speaking Siswa Kelas XI
MIPA Di SMAN 7 Sinjai” (Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai, 2022).
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terdahulu menggunakan uji korelasi namun penelitian saat ini menggunakan uji

regresi.so

86 Anik Restiawati, “Hubungan Antara Kecemasan Dalam Public Speaking Terhadap Kepercayaan
Diri Pada Mahasiswa Baru Di Universitas Islam Sultan Agung Di Masa Pandemi” (Universitas Sultan
Agung Semarang, 2022).
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2.3 Penjelasan Variabel dan Indikator
1. Variabel

Redinger dalam Soegiyono mendefinisikan variabel ialah karakteristik objek
penelitian. Contohnya tingkat kualifikasi, pendapatan, pendidikan, status sosial, jenis
kelamin, kelompok gaji, produktivitas kerja, d11.8” Variabel dapat disebut karakteristik
yang diperoleh dari nilai yang berbeda menurut pemaparan Kelinger. Peneliti dalam
hal ini menggunakan variabel independen dan variabel dependen, yang akan
dijelaskan sebagai berikut:
1. Variabel independent (bebas)

Variabel independent disebut sebagai variabel dorongan. Pada bahasa Indonesia
biasa disebut variabel bebas . Variabel bebas ialah variabel yang mempengaruhi atau
menyebabkan perubahan atau munculnya variabel terikat (dependen).88 Tritjahjo
Danny Soesilo berpendapat mengenai variabel bebas adalah variabel yang dapat
mempengaruhi perubahan munculnya suatu variabel terikat (gabungan) terhadap
variabel lain.8?

Variabel independen diwakili oleh karakter. Pada umumnya variable ini
disimbolkan dengan huruf X. Kepercayaan diri merupakan variable independent,
dimana kepercayaan diri adalah suatu hal yang paling penting bagi remaja dalam
melakukan sebuah kegiatan berbicara di depan umum.

2. Variabel Dependen (terikat)
Variabel Dependen ialah variabel output, kriteria, konsekuen. Menurut bahasa

Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat ialah variabel yang

87 Soegiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: CV. Alfabeta, 2011).

88 Jbid.

89 Nfn Purwanto, “Variabel Dalam Penelitian Pendidikan,” Jurnal Teknodik 6115 (2019): 196-
215,.
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dipengaruhi menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.?0 Variabel ini biasanya
dirumuskan dengan hurufY.

Variabel dependen yang dituangkan dalam penelitian ini adalah public speaking.
Public speaking yang baik hendaknya dimiliki oleh remaja, karena remaja yang
menguasai public speaking maka dapat dengan mudah mengutarakan pendapatnya.

Gambar 2. 1 skema variabel penelitian

—
X Y

Keterangan :
X =variabel bebas (variabel independen), dalam hal ini adalah Kepercayaan diri
Y= variabel terikat (variabel dependen), dalam hal ini ialah public speaking
2.3.1 Indikator
1. Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri ialah rasa yakin terhadap diri sendiri untuk melakukan suatu
hal dengan dibarengi rasa sanggup dan bertanggung jawab agar hal yang dilakukan
berhasil untuk membentuk konsep diri, sebagaimana pendapat Lauster, kepercayaan
diri ialah rasa yakin yang digbungkan dengan kesanggupan dan tanggung jawab
sehingga dapat membentuk konsep diri yang harus dimiliki remaja.®? Aspek aspek

kepercayaan diri meliputi rasional, keyakinan, optimis, objektif, dan tanggung jawab.

90Soegiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D.

Soegiyono.Soegiyono.Soegiyono.Soegiyono.Soegiyono.Ibid.Ibid.Ibid.Ibid.Ibid.Ibid.Ibid.Ibid.Ibid.I
bid.Ibid.Ibid.Soegiyono.Soegiyono.Soegiyono.Soegiyono.Soegiyono.Soegiyono.Soegiyono.Soegiyono.Soe
giyono.Soegiyono.Soegiyono.Soegiyono.Soegiyono.Soegiyono.Soegiyono.Soegiyono.Soegiyono.Soegiyon
o.Soegiyono.Soegiyono.Ibid.Ibid.Ibid.Ibid.Ibid.Ibid.Ibid.Ibid.Ibid.Ibid.Ibid.Ibid.Ibid.Ibid.Ibid.Ibid.Ibid.Ibi
d.Ibid.Ibid.Ibid.Ibid.Soegiyono.Soegiyono.Soegiyono.Soegiyono.Soegiyono.Soegiyono.Soegiyono.Soegiyo
no.Soegiyono, <i>Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D</i> (Bandung: CV. Alfabeta, 2011).

91 Ulfah and Winata, “Pengaruh Verbal Abuse Terhadap Kepercayaan Diri Siswa.” Instruksional 2,
no. 2 (2021): 48,.48-52.
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2. Publik Speaking

Publik speaking ialah komunikasi yang dilakukan di depan banyak orang dengan
menyampaikan pesan kepada audiens, sebagaimana menurut Noer public speaking
ialah kemampuan seseorang dalam berbicara di depan banyak orang dengan
menyampaikan pesan secara jelas dan dapat dipahami oleh pendengarnya.®2 Dimensi
public speaking meliputi suara, ekspresi, perbendaharaan kata dan bersikap tenang.
3. Remaja

Remaja ialah seseorang yang usianya 13-24 tahun berusaha mengenal jati

dirinya untuk orang lain ataupun kelompok, sebagaimana pendapat Erik H Erikson
dalam Muhammad Riswan Rais, remaja tidak hanya sebagai seseorang yang berusaha
menyatukan hubungan antara dua orang atau lebih untuk menjadikan suatu entitas
lebih kuat, namun menjadi seseorang yang penting dalam kehidupan.?3
1. Berdasar pada pemaparan di atas maka dapat dijabarkan bahwa seorang public

speaker harus mempersiapkan diri dalam menyampaikan sesuatu dan terstruktur

serta Keyakinan akan kompeteni diri

Yakin dengan kemampuan akan kompetensi diri, ialah sikap positif seseorang

terhadap dirinya sendiri;
2. Optimis

Optimisme, ialah perilaku positif seseorang yang selalu memperhatikan keadaan

ketika segala sesuatu dipertaruhkan
3. Objektif

Objeltif atau penetapan tujuan, yaitu perilaku seseorang yang melihat dengan

kenyatan yang ada

92 Nurcandrani S, Asriandhini, and Turistiati Tuti, “Pelatihan Public Speaking Untuk Membangun
Kepercayaan Diri Dan Keterampilan Berbicara Pada Anak-Anak Di Sanggar Ar-Rosyid Purwokerto.” Abdi
MOESTOPO 03, no. 01 (2020): 27-32.

93 Rais, “Kepercayaan Diri (Self Confidence) Dan Perkembangannya Pada Remaja.”
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4. Bertanggung jawab
Tanggung jawab, ialah kemauan seseorang menanggung sesuatu yang ada
resikonya
Rasionalmenarik agar yang disampaikan dapat diterima oleh pendengar. Selain
itu, seorang public speaker harus memiliki kepercayaan diri, terlebih jika yang
melakukan public speaker itu seorang remaja. Kepercayaan diri mempengaruhi

penyampaian pesan dalam public speaking.
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2.3.2 Kerangka Konseptual

Bagan 2. 1 Kerangka Konseptual

PUBLIC SPEAKING

KEPERCAYAAN DIRI
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Gambaran kerangka konseptual untuk melihat bahwa kepercayaan diri
merupakan suatu hal yang penting dalam kehidupan bersosial. Dalam menjalin
hubungan bersosial seseorang perlu memiliki kemampuan berbicara yang baik dan
benar. Kemampuan berbicara di depan publik tidak hanya dilakukan oleh orang yang
profesional dalam bidang public speaking. Hal inilah yang menjadi problematika saat
ini bahwasanya kepercayaan diri mempengaruhi kemampuan remaja dalam public
speaking. Maka dari itu remaja dapat mengembangkan kemampuannya dalam
melatih kepercayaan diri dan public speaking melalui organisasi, salah satunya

organisasi [PPNU.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
merupakan bilangan atau angka-angka yang nyata, dirangkai sebegitu rupa oleh
peneliti sehingga memudahkan untuk dibaca dan dipahami bagi yang

membutuhkannya.?*

3.2. Populasi dan Sampel

3.2.1. Populasi

Populasi adalah sekumpulan elemen yang sejenis, namun berbeda karena
karakteristiknya. Populasi (population) adalah penduduk, kalau elemennya orang.?s
Populasi berjumlah 30 remaja IPPNU di Desa Sidorejo Jabung.

3.2.2. Sampel

Sampel ialah bagian dari populasi dan karakteristiknya. Kegunaan
ditentukannya sampel ialah ketika populasinya besar dan peneliti tidak mungkin
mempelajari seluruh populasi.¢ Maka peneliti dapat menggunakan sampel dari

populasi tersebut. Sampel yang digunakan oleh peneliti adalah sampel jenuh.

3.3. Objek dan Waktu Peneliti
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 10 Desember 2023 di rumah ketua
[PPNU yang bernama Suci Putri Kinanti berlokasi dan mengunjungi ke Rumah- rumah

Narasumber di Desa Sidorejo, Kecamatan Jabung Kabupaten Malang.

94 Aries Veronica et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif, Pt. Global Eksekutif Teknologi, 2022.
95 Zulki Zulkifli Noor, Metodologi Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif2015.Pdf, Deepublish, 2015.
96 [bid
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3.4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan
informasi ialah:
1. Angket atau kuisioner
Angket atau kuisioner ialah sebuah teknik pengumpulan data dengan cara
memberikan pertanyaan yang akan dijawab oleh narasumber, dituangkan dalam

bentuk tertulis/ cetak.9”

3.5. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ialah alat yang digunakan untuk mengumpulkan sebuah
data. Penelitian ini menggunakan skala Likert. Skala likert ialah alat ukur yang
menyebutkan empat pilihan berbeda : Selalu (SL), sering (SR), jarang (KD), dan tidak
pernah (TP). Berikut adalah tabel yang menjelaskan rumus untuk menghitung skala
Likert dalam analisis data survei. Skala Likert umumnya digunakan untuk mengukur
sikap atau pendapat responden dengan memberikan beberapa pernyataan dan
meminta responden untuk menunjukkan tingkat setuju atau tidak setuju mereka
terhadap pernyataan tersebut:%8

Tabel 3. 1 Skala Likert

Alternatif Singkatan Bobot
TP Tidak Pernah 1
KD Jarang 2
SR Sering 3
SL Selalu 4
97 Ibid

98 Jannah, “Pengaruh Kepercayaan Diri Terhadap Kemampuan Speaking Siswa Kelas XI MIPA Di
SMAN 7 Sinjai.”
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1. Skala Kepercayaan Diri

Skala kepercayaan diri yang diadaptasi dari penelitian tesis Diah Retno, tahun 2018.9°
Terlampir

2. Skala Public Speaking

Skala public speaking yang diadaptasi dari penelitian skripsi Siti Nur Jannah tahun

2022.100 Terlampir

3.6. Teknik Analisis Data

Analisis data ialah salah satu metode untuk mengolah sebuah data menjadi
informasi agar data tersebut dapat dengan mudah dipahami dan memudahkan untuk
menemukan solusi permasalahan dalam penelitian:101
3.6.1. Uji validitas dan reliabilitas (coreted item total korelasi & cronch ben

alfa)
Uji validitas ialah suatu alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan hasil yang
valid, maka harus menggunakan instrument yang valid yang dilakukan dengan
analisis dan pengumpulan data secara benar.102 Uji Validitas corrected item-total

correlation, dengan rumus sebagai berikut:

r=koefisien korelasi antara X dan Y n=Jumlah Sampel
nz - (Ex(Zy) Y'X= Jumlah skor butir Y Y=jumlah skor total

JnZx? - (Zx)?){nZy? - (Iy)? (X)2=jumlah kuadrat skor butir

(2Y)?=jumlah kuadrat skor total

Uji reliabilitas ialah index untuk mengetahui sejauh mana alat pengukur dapat
dipercaya. [tem instrumen dapat dipercaya dan dikatakan reliabel menurut Sugiyono

apabila hasilnya lebih dari > 0,6.193 Rumusnya adalah sebagai berikut :

99 Diah Retno Ningsih, “Evektifitas Teknik Sosiodrama Dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri
Siswa SMP Negeri 2 Depok” (Universitas Negeri Yogyakarta, 2018) hal.72.

100 Maimunah, “Terhadap Kemampuan Berkomunikasi ( Public Speaking ) Pada Alumni Kahfi.”

101 Karimuddin Abdullah et al, Metodologi Penelitian Kuantitatif Metodologi Penelitian
Kuantitatif, Metodologi Penelitian Kuantitatif, 2017 hal 87.

102 Soegiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D.

103 Fauzi et al., Metodologi Penelitian, CV Pena Persada, vol. 3, 2022, hal 92.
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MEEOE M

. (L) (1 Lo ) Keterangan :
AV af rl1=koefisien reabilitas alpha k= jumlah item pertanyaan
k= jumlah varian butir > a2 b = jumlah varian butir
Y2t = varians total

3.6.2. Ujiprasyarat
a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji asumsi yang bertujuan untuk menguji serta membuktikan
ditribusi data bersifat normal atau tidak. Uji ini digunakan untuk menemukan mean
dan median data sebagai penentuan limit. Peneleitian ini Uji Normalitas Shapiro-
Wilk digunakan dengan menggunakan aplikasi SPSS, dengan substansi p >0,05 maka
bisa dinyatakan memiliki distribusi normal,begitu pula sebaliknya. Berikut ini
rumus uji normalitas menurut Soegiyono dalam Elizabet Gonzales:104 Pengambilan
Keputusan:
e Jika p-value > 0,05: Gagal menolak HO, berarti data
berdistribusi normal.
o Jika p-value < 0,05: Tolak HO, berarti data tidak
berdistribusi normal.
b. Uji Linieritas
Uji linieritas ialah uji yang digunakan untuk mengetahui serta membuktikan
variabel saling memiliki hubungan atau tidak, dengan menggunakan SPSS ketentuan

nilai substansi lebih besar dari 0,50 maka kesimpulan dapat ditarik.

ax+b Keterangan y= nilai absorbansi sampel x= konentrasi sampel
y=ax

a=nilai slope b= nilai intersep

c. Uji Hiteroskedasitas
Uji heterokedastisitas yaitu teknik analisis data yang berfungsi untuk menguji

apakah terjadi ketidaksamaan variabel residual dengan model regresi. Hasil uji

104 Elizabeth Gonzalez-Estrada, “Shapiro-Wilk Test for Skew Normal Distributions Based on Data
Transformations,” Journal of Statistical Computation and Simulation 89, no. 17 (2019): 3258-72,
https://doi.org/10.1080/00949655.2019.1658763.
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memiliki syarat nilai signifikan >0,05, maka data dikatakan tidak terjadi gejala
heterokedastisitas begitu sebaliknya. Rumusnya sebagai berikut :

fel = {X1,%2%,X4,X5,X} _ .
Keterangan : | e | = Absolute error X1 eon X6 = Variabel independen

3.6.3. Ujihipotesis
1. Ujiregresilinearitas sederhana

Uji hipotesis ialah jawaban sementara dari data yang terkumpulls.
Kegunaannya untuk mengetahui jawaban sementara dari data yang terkumpul.
Analisis sederhana yang bertujuan untuk mengetahui variabel bebas (independen)
apakah berpengaruh terhadap variabel terikat (dependen) serta apakah saling terkait

keduanya. Uji analisis menggunakan bantiuan spps, rumusnya ialah:

Y=a+bX Keterangan :
Y :Variabel terikat (dependen)
X :Variabel bebas (independen)
a : Konstanta (nilai dari Y jika X = 0)
b : Koefisien regresi (pengaruh positif

atau negative)

2. Uji Koefisien determinasi

Uji koefisien determinasi adalah suatu metode statistik yang digunakan untuk
mengukur seberapa baik model regresi linier sesuai dengan data yang diamati.
Koefisien determinasi, atau sering disebut sebagai R-squared (R?), mengindikasikan
proporsi variabilitas dari variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel
independen dalam model regresi. Dengan kata lain, R-squared menunjukkan
seberapa besar variasi dalam variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel
independen dalam model regresi. Menurut Chin dalam Muhammad Rezki, nilai R-

Square dikategorikan kuat jika lebih dari 0,67, moderat jika lebih dari 0,33 tetapi lebih

105 dea aulya Sari sasi gendro, Buku Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, LP2M UST Jogja,
2022 hal 42.

58



rendah dari 0,67, dan lemah jika lebih dari 0,19 tetapi lebih rendah dari 0,33.106

2 _ () + Gy)? = 2.0ym). (ryx). ()

K 1= (rxyx;)?
Keterangan:
R? = Koefisien Determinasi
1yX1 = Korelasi sederhana (product moment pearson) antara X1 dengan Y’
VX2 = Korelasi sederhana antara X2 dengan Y
X1X2 = Korelasi sederhana antara X1 dengan X2

106 Muhammad Rezki, “Analisis Pelayanan Publik Dan Kinerja Personil Terhadap Kepuasan
Pengurusan Surat [zin Mengemudi Pada Polrestabes Kota Makassar,” Jurnal Sains Manajemen Nitro 2, no.
1 (2023): 102-10, https://doi.org/10.56858/jsmn.v2i1.137.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 Blue Print Variabel X

No |Variabel Aspek Indikator Jumlah
[tem
1 Kepercayaan [Yakin akanMemiliki keyakinan 4
diri kemampuan diri [terhadap diri sendiri
Mampu mengarahkan diri 3
Sendiri
Optimis Memiliki sikap positif terhadap 4
diri sendiri
Tidak mudah putus asa 3
Objektif Tidak mementingkan diri 4
Sendiri
Mampu menjadi diri sendiri 4
Memiliki perilaku tegas pada 4
orang lain
Bertanggung Mampu menyelesiakan 4
jawab tugas dengan baik
Memiliki keberanian mengambil resiko 4
Jumlah 34
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Lampiran 2 Blue Print Variabel Y

No Aspek Indikator Jumlah
[tem
Variabel
1 | Kemampuan - Artikulasi kata yang jelas 3
public
speaking Intonasi Nada yang Bervariasi 4
Pembawaan yang tidak Monotoon 4
mimic wajah (gesture) 4
Gerak tubuh yang sesuai 4
Gaya berbicara yang meyakinkan 4
Memiliki pengetahuan yang luas 4
Menyampaikan kata dengan baik 4
Menguasai Audiens 4
Mengontrol sikap diatas panggung 4
Jumlah 39
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Lampiran 3 Hasil Tabulasi Variavel X

Tokal X -

Laan

Ibem Pern

Fezponden

a2

43

a7

a3

a7

a8

74

34

[

a3

a4

71

92

73
7

3404

ALIYATUL KHOIRUNISA

AYUHDANING D

FIRDG

SEIUTAHI

HAYISA FUJ

AnIZAH

DIAH wRIAHI AHBAEY AT

AFIA FIDDIHA HUCHTAE

HURUL FIRDA

HAHDA AHELIA

=N

1
2
3
)
3]
E
7
i
]

10 |rEzaresring

1

12 |Aucm

13 |arTIzZARITRI

14 [AHALIA HUR EocHHAN

15 |cew Al

16 | rarn ARIoAH

17 [HoviRa RHIELRRTI

12 |vuuiszunevaTus

19 |r2zAH AL
20 |swarien

1 [aminue sazian

22 | PaRR HIRAHD A SALSARILA

27 |smiHAnReH

24 [suciruTRIKIHARTI

25 |renaTa canTIRRPUTRI

26 |AHHARIHA ALIYARTI

27 |vewipuspiTa AR

28 |Hacivan

29 [HAHD A FAEIEHAH ISHATHL

30 |sasaenn

Lampiran 4 Tabulasi Variabel Public Speaking

Total'r'

Item Pernyataan

Responden

No.
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112

115
118
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113
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3lalz|3]2]|3]3]3]|3]3]2][3]2[3][3[3]2][2[3]2][3[2|3][3[=]3][3]=
4|3 =] 3|a|a|a|a|a|a|3]2|a|al2|4|ala|4|3][4[4|3][a]4|a[4]2

zlele|3|s|a|3|2|3[3|2]|3]3[3]|3]3[=2

d13[3| 3|2 3[4 d|d4[a|d]|3[3[3]|3]|3[3[3]|3]3[3|3]3[4[a]d4]3[4
Flele|3|3|e|le|2|3[3|2|3|3[d|z2|3|3|z|2|3[d|3]|2|&][2]|3]3[4

zldfe|z|3|a|d|d4|2[e|2|4[ 3[4]3| 3[4]d]|d]4[a|3]2]2[4]4]4[4

dld[3|2|3|E[3|3|3[3|3|d4|3[3]|3|3[3|3]|3|3[ad|3]|3]|3[3]|d4]3[3

414[53] 2|3

HEIEIHEBEEIEE

4[| d|d|d|d]|d|d|[d|d]|d|F[F|2]|d[3|3)|F|F[d|3]|2|d[d]|d]3[4

3

dlzlele|d|ldlsfe|e|F|z[3|e|3|3|z2[d[e]2]2|d4[3[3]4]d]d4[3]3

Flsfele|d|lzlzle|le|z|z|3[d][3|3|F|d[3]e|2]|5|d[3]&
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1

3 [proa

[ 2 [promoanmsouwn

4 [srivtar
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B [szizan

T [oansriamarearman
5 |#F1a FIDDINA MUCHTAR

3 |HuRULFIRDA
10 [rE2aFEERINA

11 [nanoa aMeLia

12 |aLicia

13 |armisarmri

14 [aracianuRRacHHan

15 [pEwiAHDINI

15 [Fara seioan

17 |HovIRa RHIELAWATI

15 v

13 |azizan saLsa
20 [sHarRa

21 [aminug saziLan

ZZ |FARAMIRANDASALSABILA

23 |sImmMaFIRoH

24 | suciFuTRIKINANTI

25 [REHaTA CARTIKA FUTRI
26 [aHmania sLrvanm
27 |oEwiFUsFITA AR

28 |napran

23 |nanoa FarIKHAHISHAIN

30 [zazaenLa
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Lampiran 5 Hasil Uji Validitas Variabel X

Correlations

100

x1 x2 x3 tota
x1 X2 X3 x4 X5 X6 X7 X8 X9 x10 | x11 | x12 x13 4 x15 x16 | x17 x18 x19 x20 | x21 X22 x23 X24 x25 6 x27 x28 x29 x30 x31 2 x33 | x34 |
x1 Pearso
n - - - - - - - - - - - - -
comela | 1 | 09| 0% oo | O 2 a2 | 03| an | o7 | a1 | 33| o1 | M| e | 22| 0| aa| 00| 08| 08 0 08 A3 gy |35 AT S8 g0 | 02 0s | 00| 0| 28 SR
tion 1 1| 7| of 1| 6| 3| 8 1 7 6 9 1
Sig. (2-
tailed) 97| 80 | 91| 94| 25| 52| 8| 56| 70| 54| 07 | 92| 55| ;74| 23| 64| 06| 82| 64| 72| 95| 8 | 47| 93| 05| 55| 03| 9 | ;77 | 67 | ;77| 98| 12| 04
2 6 1 1 4 4 5 2 9 1 2 4 9 8 0 9 9 7 4 1 6 4 1 3 8 2 4 4 0 1 7 8 4 7
N
30| 30| 30| 30| 3| 30| 3| 3| 30| 30| 30| 3| 30| 3| 30| 30| 3| 30| 30| 30| 3| 30| 3| 30| 3| 30| 3| 30| 30| 3| 30| 3| 30| 30| 30
X2 Pearso
n - - - - - - - - - -
00 06 12 18 .39 A7 12 10 30 16 14 12 01 22 09 05 10 12 17 23 29 23 .37 .37
Correla i i il i ’ , ’ 1 ¥ il ’ y 3 i ) il , ¥ l ll
- 2 I 7 R e e - T R o e 6| o o x| s %5 Ta| e %% s| 4| 8| of 8| 3| 3| %| 1| 9| «
Sig. (2-
il
tailed) I o7 71| 50| 32| 46| 61| 03| .26 | 00 | 51| 59 | 62 | 52| 0| 57| 37| 45| 51| 78| 94 | 22| 83| e8| 61| 77| 57| 52| 34| 21| 21| 84| 21| 03| 04
2 6 5 7 0 9 1 9 8 6 2 2 3 1 0 1 7 6 5 2 3 7 3 9 8 2 9 6 6 6 4 9 9 2
N
30| 30| 30| 30| 3| 30| 3| 3| 30| 30| 30| 3| 30| 3| 30| 30| s | 30| 30| 30| 3| 30| 3| 30| 3| 30| 3| 30| 3| 3| 30| 3| 30| 30| 30
x3 Pearso
n - - - - - - - -
04 06 12 06 11 02 02 41 15 19 05 09 08 21 00 22 31 05 14 .38 0,0 14 .36 31 06 31
Correla | : Ll , a1 : : | , 42| o8| - o4 | 02| : P , . , 02 | o6 | . 3 | 00 | 5 | : ,
o 7] o 3 3| s o 7| 9 o 8| T % 3| % | %8| 2| 6| | 8| of 9 7 1% )| 8| 4| & 00| 4] 1 7| 5| 8
Sig. (2-
il
wailed) 1 g0 | 71 51| 74| 55| 53| 91| 88 | 02 | 42 | 20| 02| 79| 78| 81| 88| 62| 65| 17| 24| 10| 22| 08| 0 | 72| ;77| 44| 03| 10| 44 | 05| 08| .73 | 03
6| 6 8 2| 2 s 5] of 1| 9of 5] of 3 2| o of 7| of 4| 6| 00| 4| 7 1| of of 7| 5| 0| 7] of 7| 5| 7




30| 30| 30| 30| 3| 30| 30| 30| 3| 30| 30| 30| 30| 3| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 3| 30| 30| 3| 30| 3| 30| 3| 30| 30| 30| 30| 30| 30
x4 Pearso
n - - - - - - - - - -
12 | 12 22| 07| 10| 14 45 18 | 40 00| 11| 25| 04| 32 34 16 | 36 61 31 | 21| a6 55 | 26 | 51
Correla | 02 | ° ' 1] ' A0 114 og > | 02 | | a4 | ' ' ' ' 25 | 00 | | 50 | a9 | 81| o3| ' : 05 | 5| L
i A of 5| Ta| s | %0 s | B T e || e o a2 Te| B Ta| %% Tof 5| 0| Sl 72| e T %% | s 6| 1
Sig. (2-
@iled) | o1 | s0 | 51 24 | 69| 58| 44| 81| o1 | 9 | 32| 02| 44| 96| 53| 18| 82| 07| 28| 06| 96 | 39| 04| 00| 29| 00| 87| 09| 25| 39| 77| 00| 15| .00
1] 5| s a| s "3 's| 6| 1| 5| 3| 6| 6| 6| 3| 2| 4| 6| 3| 3| 5| 7| 7| 5| 6| of 2| 3| 2| 0| 3| 1| 6| 4
N
30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 3| 30| 30| 30| 30| 3| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 3| 30| 30| 3| 30| 3| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
x5 Pearso
n - - - - - - - - - - - -
Comela | 0% | A8 | 001 22y | 2L s | 2205 2T a0 | an | a0 | 18| as | oo | s | 3| 3| 22 | A0 s | M8 08 s | oa | BT aa | 43 L 431520 3880
tion 4 1] s | 7 7| "5 | "a 8 & 8" | "1 5
sig. (2-
@ied) | o | a2 | 74| 24 25| 41| a9 | 76 | 14 | 28 | 53| 57| 38| 40| 61| 77| 05| 05| 22| 57| 01| 33| 72| 00| 82| 08| 06| 01| 53| 01| 41| 49| 03| 02
1| 7| 2] Ta 1] 7] s e o 7| s a7 7] s e 2| s e of 3| "a| ol "a| el 7| 2| 6| 6| 7| 5| 1| 7| 7
N
30| 30| 30| 30| 3| 30| 30| 30| 3| 30| 30| 30| 30| 3| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 3| 30| s0| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
X6 Pearso
n N - N N - - - - - N - - N - N N - - - N - -
Comela | 21| g | an | 0| 2| a| 021 0% 50 | 29 | a9 | 00 | oo | 2| a4 | %3 221 04| 20| o1 | %2 a5 | 9| 33| 20| aa| 00| 0| 27 | | 22| 0| 22| 05| 12
tion o| 3 o "o To| To| "4 3 1] "1 a 6| 2| 5| 9| 9| 1 0 7 7| 5| s
sig. (2-
il
aied) | o5 | 46| 55| 69 | .25 9 | 62| 28| 12| 29| 96 | 98 | a0 | 01| 86 | 19| 83| 50| 94| o1 | 40| 30| 07| 40| 43| 63| 99 | 44| 76| 22| 75| 22| 77| 50
a| 0| 2| Ts| "1 o s| o "o 3| 1| "s| 8| al 6| 2| 0| 6| 1| 3| 9| a| 1| 8| 3| 2| 1| 8| a| 8| 8] 8| 2|7
N
30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 3| 30| 30| 30| 30| 3| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 3| 30| s0| 3| 30| 3| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
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x7 Pearso
n - - - - - - - - - - - - - -
Coela | 12 | 09 | AL | A0 | a5 | 02| g | ag | 25| 04| gq | A5 | g5 | 00 oo | 82| 27| o | 08| g | AT AT g | AL | 201 g | g | 49| 38| A3 | oo | g | 5| 00| 2
tion 1 5 4 1 7 1 3" 7 8 2 6 9 9 6
Sig. (2-
tailed) 52| 61| 53| 58 | 41| 90 45| 17 | 82 | 53 | 40 | 52 | 99 | 00 | 07 | 13| 02| ;74| 60 | 00 | 37 | 01 | 53| 26| 29| ,79 | 00 | 32| 48 | 22 | 73| 42 | ,97 | ,00
4 9 5 3 7 0 7 0 0 8 9 4 0 1 7 8 5 0 8 8 0 0 9 9 9 8 5 3 4 3 0 7 4 3
N
30| 30| 30| 3| 3| 30| 30| 30| 3| 3| 3| 30| 3| 3| 30| 3| 30| 30| 3| 30| 30| 30| 3| 30| 30| 30| 30| 3| 3| 3| 30| 30| 30| 3| 30
x8 Pearso
n - - - - - - - - - - - -
Corela | 03 | B2 | 02 | 44| 24| 09| | g | g | 38| A8 | 80| g | og | 0T | o | 38| 43| 12| g | gg | gg | 33| g | 02 0| 38| o | 38| 25| 43| 5| 14| 16 | 36
tion 7 1 4 7 4 7 7 1 6 6 3 0
Sig. (2-
tailed
e | sa | 03| 91| 44| 10| 62| 45 54 | 04| 32| 20| 72| 22| 70| 18| 33| 01| 50| 07| 86 | 38| 07| 65| 90 | 56 | 31| 94| 33| 17 | 01 | 59 | 44 | 38 | 04
5 1 5 5 8 5 7 8 8 7 4 7 3 2 8 5 6 6 7 9 1 2 2 5 8 8 4 4 5 6 8 1 4 5
N
30| 30| 30| 3| 3| 30| 30| 30| 3| 3| 3| 30| 3| 3| 30| 3| 30| 30| 3| 30| 30| 30| 3| 30| 30| 30| 30| 3| 3| 3| 30| 30| 30| 3| 30
X9 Pearso
n - - - - - - - - - - - - - - - - -
comela | a1 | 25 | 95| oa | %2 20| 2l ar| 1| %2 21| o8 | B M a9 | 05 s | on | 5| as| L oo | aa | M| NS s | | 0] % as| 00| o8| % | 2]
tion 0 8 4 0 4 4 5 9 4 9 0 2 3 5 1 2 4
Sig. (2-
w@ied) | oo | 16| 88| s1| 76| 28| a7 | s4 91| 25| 65| 29| 55| 29| 72| 66 | 92| 53 | 49 | 14 | 62| 45| 39 | 37 | 41| 77| 54| 39 | 15| 49 | 99 | 66 | 68 | 02
2 9 9 6 9 9 0 8 6 7 7 6 5 1 2 0 2 4 5 9 8 1 0 1 9 3 4 5 8 0 2 0 3 8
N
30 | 30| 3| 30| 3| 30| 30| 30| 3| 3| 30| 30| 3| 3| 3| 3| 30| 30| 3| 30| 30| 30| 3| 30| 30| 30| 30| 3| 3| 3| 30| 30| 30| 3| 30
x1 Pearso
0 n - - - - - -
47 | 41| a5 | 27 04 | 36 | 02 15 | 33 | 00 31 | 10 | 26 | 25 | 28 36 | 12 | 41 | 51 39| A3 | 42 | 26 | 45 | 13 | 45 | 23 | .70
} i i ’ ’ " i " ’ ’ i H ’ ’ i 1 i
t(i:;)r:rea 'OI | o| 5 6 ,23 3] 4| o L1 74| s 5 '32 7| "a 9 7 0 ’2% 6 9| 7| B '13 '12 g 8| 5 1] 7| 2| | s o




Sig. (2-

103

il
tailed) 70| 00| 02| 01| 14| 12| 82| 04| 91 4 | o7 | 97| o7 | 08| 58| 45| 17| 43| 24 | 04 | 49| 02| 00| 29| 50| 02| 46 | 01| 6 | 01| 48| 01 | ,21 | ,00
9 8 1 1 0 0 0 8 6 5 1 9 0 8 4 1 0 3 9 7 5 2 4 7 8 9 8 9 3 1 8 1 2 0
N
30 | 30| 30 30 30 | 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30| 30| 30| 30| 3| 3| 30| 30| 30| 30 30| 30| 30| 30| 30| 3| 30| 3| 30| 3| 30
x1 Pearso
1 n - - - - - - - - - -
12 | 15 18 15 53 | 04 15| 33| 21| 13| 26| 05| 32| 00| 20 28 | 02 | 20 15 | 35 | 48 | 34 | 08 38
Correla 11 ! ! ,02 ,20 ,19 11 ' 21 ' 1 - ! ,04 ! ! ! ' ! ! ! ! ! ,06 ' ! ! ,26 ! ! - ! ' 11 "
ton 5 3 0 3 1 9 7 5 2 4 4 7 3 9 0 9 4 8 6 4 4 2 s 2 1 7 4 2 8 8 6 5 o 7
Sig. (2-
tailed) 54 | 51| 42| 90 | 28| 29| 53| 32| 25| 41 00| 8 | 8 | 40 | 07 | 24| 48| 15| 76 | 08 | 98 | 28 | 74| 13| 91| 27| 15| 42| 05| ,00 | 06 | 65 | ,56 | ,03
1 6 9 5 7 3 8 7 7 5 2 5 3 0 5 4 1 3 7 1 2 4 2 2 2 2 9 3 2 6 1 5 2 4
N
30 | 30| 30 30 30 | 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30| 30| 30| 30| 3| 30| 30| 30| 30| 30 30| 30| 3| 30| 3| 3| 30| 3| 30| 3| 30
x1 Pearso
2 n - - - - - - - - - -
0 | 19 18 15 | 30 33 | 53 06 06 | .43 | 20 | ,10 23 | ,09 15 | 13 13 01 19 | 27 | 36| 29 | .36 43
Correla 33 ! ! ! 11 ,00 ! ! ,08 ! - 1 ! ,02 ,02 ! . ' ! ,13 ! ! ! ! ' 11 ! ,07 ! ! . ! . 14 "
tion 3 2 8 7 8 9 6 3 5 4 4 9 5 6 7 2 4 6 4 2 3 7 5 3 7 4 8 7 0 1 8 1 3 5
Sig. (2-
tailed
ailed) 07| 59| 29| 32| 53| 9 | 40| 20 | 65 | ,07 | ,00 71| 8 | 89| 72| 01| 27| 57| 48| 21| 62| 40| 47| 48| 53| 94| 68| 29 | 14 | 05| 21| 05| 45 | 01
2 2 5 3 5 1 9 4 7 1 2 8 8 2 4 7 9 8 0 7 4 7 8 3 8 3 2 8 9 0 0 0 2 6
N
30 | 30| 30 30 30 | 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30| 30| 30| 3| 3| 30| 30| 30| 30| 30 30| 30| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 30| 3| 30
x1 Pearso
3 n - - - - - - - - - - - - - - -
Conela | o1 | 00 | a2 ,4GQ 10| 00| 12| 08 ,13 ,og ,0471 ,og 1 ,og ,12 ,og ,22 20 ,og ,23 ,1g ’0(53 ,og ,oi 18 | 24 ,O; 11| 09 ,03 16 | 32| 16 ,og ,og
tion 8 4 1" 7 4 1 7 3 7 4 4 5 5 7 5
Sig. (2-
tailed) 92 | 62| 02| 02| 57| 98| 52| 72| 29| 97| 80 | ;71 83| 37| 62| 17| 28| 10| 10| 58| 79| 8 | 9 | 32| 19| ;70| 54| 61 | 62 | 38| 07| 38| ,78 | 64
4 2 0 6 3 5 4 7 6 9 5 8 9 4 5 6 3 00 8 7 3 4 3 2 4 3 7 8 2 5 8 5 1 0




30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
x1 Pearso
4 n - - - - - - - - - - - - - - - - - -
Comela | 11| a2 | o5 [ aa | 101 2 00 o3 | M aa | 0a | o2 | O3 a2z | 081 M aa| gz | R B MR 20 | a9 | MO 0o | g | o2 | R 05 | 15| 09 | 0s | R
tion 1 0 5 4 6 3 5 8 0 4 8 2 6 3 8 1 5 3
Sig. (2-
@ied) | 65 | s2 | 70| s | 38| 0| 90| 21| 55| 07 | 82| 80 | 83 13| 65| 36| 46| 48| o1 | 30| 82| a1 | a1 | 57| 42| s9| 55| 88 | 27 | ;79| 46| 61| 74| 00
9 3 3 6 7 8 0 3 5 0 3 8 9 8 5 1 1 2 7 7 0 0 8 3 5 2 1 5 6 0 4 6 0 9
N
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
x1 Pearso
5 n - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
correla | o6 | 20 | 05| 00| 15| aa| se | O | a9 | S| 1| 02 | 1) o 1] 32| 36| 2 oa| 0| 32| oo | 5| F | o] oal| % a9 | | 2| %S| a5 | 08| 03| 07
tion 1 7 3 3" 9 6 8 2 8 7 5 9 5 5 8 6 4 5 2 3
Sig. (2-
@ted) A 24 | a0 | 78| 6| 40| 01| 00| 70| 29| 08| 40 | 89| 37 | 13 08 | 04| 52| 80| 10| 07| 9 | 05| 24| 93| 81| 73| 20| 54| 07 | 76 | 05| 65 | 8 | 70
8 1 2 6 7 4 1 2 1 8 0 2 4 8 3 5 4 5 00 9 3 1 3 5 5 8 4 0 9 6 5 5 8 1
N
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
x1 Pearso
6 n - - - - - - - - -
22 11 03 32 06 10 33 06 09 08 .50 28 .60 17 06 07 .38 18 07 51 05 .45 22 17 .45
Correla | a0 | 04 | - 09 | ’ 24 | ' ’ ’ ’ . 32 1 o1 as | ¢ 05 2 12 | . 07 > | ’ B > | ' A
tion 6 8 6 9 5 2 8 7 8 4 0 7 3 5 > 8 2 6 2 6 7 3 6 4 7 7 8 6 3 7 6 1 4 7
Sig. (2-
il
@ited) N o3 | 57| e | 53| 61| 86| 07| a8 | 72| s8 | o7 | 72| 62 | 65| 08 00 | 33| 12| 78| 00 | 34| 51| 73| 69| 68 | 03| 31| 69 | 00| 76 | 01 | 24| 35 |
0 0 0 3 8 6 7 8 2 4 5 4 5 5 3 4 1 6 6 0 9 6 1 9 4 5 9 0 4 4 1 0 7
N
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

104




x1 Pearso

105

7 n - - - - - -
08 | 16 25 24 | 27| a8 26 | 21| 43| 25 | a7 50 24| 07| 24| 28] 21| 20| 05| o2 12 | 25 61| 22| 36| 22| 38| 58
Correla | 7 | Ty 02 1] %S 7 T2 [ 8 Te | Te | Tz | Ta| Ta| B8 e | Y] T2 7| i e | 7] 6| o g | ¥ "o 6| | | 5| | 5| o] &
8 1 8
Sig. (2-
tailed
ed) 1 6a | a7 | 88| as| 77| 20| 13| 33| 66| a5 | 24 | o1 | a7 | 36 | 04| .00 45 | 68 | 45 | 12| 24| 57| 79| 92| 31| s2| 47| 75| 00| 23| 04| 23| 03| 00
9| 1] "o 2 o| 2 gl s o 1| T4l 7] 6| 1 5| "4 s| 's| 7| 3| To| Te| '3 4| "1 e 1] el To| 1|7 T N et
N
30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 3| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 3| 30| 30| 30| 3| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
x1 Pearso
8 n - - - - - - - - - - - - -
24 | 09| 04| 35 43 25 | 13 | 20 12 14 13 53 o7 | 09 24 | 32| s8 | 22| 24| 31| 32
Correla | 33 | 4| 09 . Sl ooa| a0 | B o | BB 20| a4 2loas | M | B e | 2| as | 53| o1 | as | O | 0% aa| 24| 82 58 20 A4 3182
tion 7 1] 7 9 3| o 4 7| 2] 3 3 4 4
Sig. (2-
tailed
ed) 1 o6 | 45| 62| 82| 05| 83| 02| 01| 92| a7 | 48| 27| 28| 46| 52| 33| 45 46 | 20| 26| 01| 00| 94| 48| 72| 61| 06| 29| 08| 00| 22| 45| 08| 04
9| "7 7 4 2| "o 5| 6| 2| o 1| "o 3| 1 a|l 1| s 9| s "1 | 2| 2| s 1] s 4| 3| 4| 1| 1] 6| 5| 8| 8
N
30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 3| 30| 3| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 3| 30| 3| 30| 30| 30| 3| 30| 3| 30| 30| 30| 30| 30| 30
x1 Pearso
9 n - - - - - - - -
o4 | 12| o8| 32| 35 06 | 12 | 11| 28 | 26 | 10 | 00 28 | 07 | 13 23 24 | 38 74 45 | 32| 43| 20| 28| 28 | a9
Correla | : : : : 0| : : : : ' : 13| 04| : ' 1] 20| a8 | | a1 | a2 | TA| 28 > | | : ' 9
o 2] 3] e 9 a| 3| 6| 8| 0| 8| e 0| o A 31 e | B s | e 112 s 81 0 7| 7 5| 3| "8 | 6
Sig. (2-
@ited) | g2 | 51| o5 | 07| 05| s9| 74| 50| 53| a3 | a5 | 57| 10| 48| s0 | 12| e8| 46 a1 | 20 | 03| 0| 03| 08| 52| 00| 18| 01| o7 | 01| 27| 13| a2 | 00
70 6] o 6 5| 6 ol 6| "a| 3| 3| 8| 00| 2 5| 6| 5| "9 7| 5| Ta| 2| s ol "2 "o "o 3| 8| 6| 7| 0| 3| s
N
30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 3| 30| 3| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 3| 30| 3| 30| 3| 30| 3| 30| 3| 30| 30| 30| 30| 30| 30
X2 Pearso
0 n - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
comela | %5 | 05 | 25 | 25| 22| 01| 09| 32| a3 | 21| 9% | a3 | 2| 42| 09| o5 | M| 9| 20 1| | P2 s | a8 | % | a0 | 31| % | 3| 13| a8 | 08| 44| 19| 21
tion 2| s 0 g | a4 g | 7] o 7 4 2 7| "2 9 2| s 3| a4 o| 8| 5| 6| 5| 4| 3




Sig. (2-

106

tailed
aled) | 6q | 78| a7 | a8 | 22| o4 | e0| 07| a9 | 24| 76| 48 | 40| 01| 10| 78| 45| 20| a1 53| 23| 78| 32| 81| 58| 00| 69| 04| 46| 32| 65| 01| 30| 25
4| s 4 3 6 1 8| 7| 5] 9| 7| 0 8| 7| o] "6 7 6 7 2 2 6 9 6| o 1 0| 's 7 9| o 4| "3 8
N
30| 30| 3| 30| 30| 3| 30| 30| 3| 3| 3| 30| 30| 30| 30| 3| 30| 30| 30| 3| 30| 30| 30| 30| 30| 3| 3| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
X2 Pearso
1 n - - - -
06 | 01| 21| 34| 10| 02| 47 27 | 36| 32| 23| 10| 19 60 | 28 23 22 08| 05| 05| 40| 21| 40| 51| 24| 18| 28| 01| .63
C | i ) i 3 3’ 3 3 " 3 3 3y 3 b i 3 3y i 3 3 “ 3 " - 3 1’ 3 3 b
ol Tg | g 8 4 8 1] 7| %] o] T 4| "2 3| 73| 2| s g | 2L g | 1 6 | 15 8 6| 8| 2 ol 7| 0 5| 6 8| 3| 4
tion 1 5 2 9 8
Sig. (2-
tailed
aled) 1 2o | oa | 24| 06| 57| 91| 00| 86| 24| 04| 08| 21| 58| 30| 07| 00| a2 | 26| 20| s3 22| 40| 64| 77| 76| 02| 24| 02| 00| 19| 32| 12| 94 | 00
1] "2 6 3 0 3 8| ‘o o 7| 1|7 7| 77 9| "o 3 1 5 2 9 3 3 ol o 7 6 6| 4 2| s 3| e 0
N
30| 30| 30| 30| 30| 3| 30| 30| 3| 3| 3| 3| 30| 30| 30| 3| 30| 30| 30| 3| 3| 30| 30| 30| 30| 30| 3| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
X2 Pearso
2 n - - - - - - - - - - - - -
correla | 01 '23 ’08 00 | a4 | as | M| a6 | 00 '13 0 ,og ,og '12 oo | T a5 | 38 ’22 ,2g 1] 37| 05 '462, B ,22 32 | M| 26 | 00 '12 33 '22
tion s | & 6 6| 2 9 3| 7 o | s 3 0 9| 4 0
Sig. (2-
tailed
ailed) 1 o5 | 22| 10| 96| o1 | 40| 37| 38| 62| 40 | 98 | 62| 79| 32| 96| 34| 24| 01| 03| 23| 22 04| 77| 01| 65| 55| 12| 08 | 44 | 15| e8| 37| 07| 00
6| 3| o0 5 3 9 o| 1| 8| ‘5| 2| "4 3| o 3| "o 9 2 p 2 o 4 3 9| ‘8| "a 7] s 7 1] s 4| s 1
N
30| 30| 30| 30| 30| 3| 30| 30| 3| 3| 3| 3| 30| 30| 30| 3| 30| 30| 30| 3| 3| 30| 30| 30| 30| 30| 3| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
X2 Pearso
3 n - - - - - - - - - - - -
Comela | 03 | 03 | 22| A8 A8 4o | gs | B3 g4 | AL 20| A5 08 | g | 35 g | B0 S8 2 s | s | a7 |1 | R sz | oan | P8 27 | 30 e | 2| 19 R AL
tion 9 2| 2 3 8 3 2| 8| o 5| 6 0 7
Sig. (2-
tailed
aled) | 63 | 83| 22| 39| 33| 30| o1 | 07| 45| 02| 28| 40| 83| 21| 05| s | 57| 00| 29| 78| 40 | 04 01| 04| 54| 12| 14| 20| 72| 00| 59| 57| 07| 03
4| "7 4 7 1 8 o| 2| 1] 2] a7 2| o 1] 76 6 2 2 6| 3 4 9 1] 1 8 9| "3 5 1] 0 6| 5 0




30| 30| 3| 30| 30| s | 30| 30| 3 | 30| 30| 30| s | 30| 30| 30| 30| 30| 30| s0| s0| 30| 3| 30| 30| 30| 30| 30| 30| s | 30| 3| 30| 30| 30
X2 Pearso
4 n - - - - - - - - - - -
Corela | 3| o0 | L | 381 00 g3 | Ao | S SE ) oe | R3] 0T | ae | AL %% %l on | B as | B es | R 1| sy | oo | Y| B3 a2 | A3 02 S0 s S
tion 4 5 6 3 2 3 5 5 ol 6 8
Sig. (2-
@ted) A 47 | o8| o8| o0a | 72| 07| 53| 65| 39| 00 | 74| a7 | 95 | a1 | 24| 73| 79| 94| 03| 32| 64| 77| o 04 | 25| 03| 52| 04| 50| 41| 80| 05| 06| 03
v s 7 7 Te| Ta| Te| 2| To| a2 8| 3| Ts| Ts| 1| "s| 6| 5| 9| 3| 3| o a| 3| "o To| To| To| To| Ta| 1| T4 e
N
30| 30| 3| 30| 30| s | 30| 30| 3 | 30| 30| 3| s | 30| 30| 30| 30| 30| 3| 30| 30| 30| 3| 30| 30| 3| 30| 3| 30| 30| 30| 3| 30| 30| 30
X2 Pearso
5 n - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
comela | o1 | %3 | 02 | so | 51| 20| 201 02| A0 a9 | A A g | A9 o | 07 0% s | s | O % R s | 1| R | H s | 2 os| 07| a5 | 24| 04
tion 6 a| o | B | o 7 7 5 4| e 5| o v 6 6| 8| 1| "a| 7
Sig. (2-
@led) | o3 | 61| 0 | 00| 00| 10| 26| 90 | 37 | 29| 13| 48| 32| 57| 93| 69| 92| 48| 08| &1 | 77| 01| 04| 04 03 | 02| 38| 76| 07| 72| 68| 42| 29| 80
3| e | "1 Ts| s Te| "o s| i 7| 2| s 2| 3| 5| e| 4| 1| e 6| of e| 1| "4 o "o s| 7| 7| 8| 0| 7| 7| s
N
30| 30| 3| 30| 30| s | 30| 30| 3 | 30| 30| 3| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 3| 30| 30| 30| 30| 3| 30| s | 30| 3| 30| 30| 30
X2 Pearso
6 n - - - - - - - - - - - - - - - - -
Correla ’33 'Oi ,06 19 ,04 14 ,19 '13 '12 A2 ’Oi A1 24 ’l? ,04 ,07 ,19 ’Og 12 ,10 ,Og ’Oi A1 21 '369. 1 ,09 '1? ,Og ,2; ’11 ’lg '1‘ji ,01 'Zg
tion s| 7| 1| 9| e 6 7| a4 s| 7| 1 2| '3 6| 6 4 8
Sig. (2-
i
@ted) A o5 | 77| 72| 20| 82| 43| 29| 56| 41| s0 | 91| 83| a9 | 42| s1| e8| B | 71| s2| 58| 76| 65| 54| 25| 03 62 | 42| 64| 23| 54| 52| 54| 92| ,00
8 8 0 6 9 3 9 8 9 8 2 8 4 5 5 4 1 5 2 9 0 8 1 3 0 0 7 4 1 9 7 9 4 7
N
30| 30| 3| 30| 30| s | 30| 30| 3 | 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 3| 30| 30| 30| 3| 30| 30| 30| 30| 3| 30| s | 30| 3| 30| 30| 30
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x2 Pearso

108

7 n - - - - - - - - -
1| 10| 05| 61| 31 18 39 | 20 | o1 | 07 o6 | 38| 12 | 09 | .74 40 28 | a7 34 | 35| 46| 15 | 41| 26 | 59
Correla | - : : I 00 | 04| 31 05 A : : 02 | | : Tl oa Dl oo | ] 89| 09| 1| 2| : ol S 2
o 3| 8| 6| 12 7 %9 %] e % s 7| el 3| %] a7 o| 6| s a2 3| 4| @ o % s| 9] 3| 8 9| o | 8| 2
Sig. (2-
tailed
ed) | ss | 57| 77| 00| 08| 63| 79| 31| 77| 02| 27| ea| 70| 89| 73| 03| 52| 61| 00| 09| 02| 55| 2| 03| 02| 62 24| 05| 05| 00| 40 | 02| 15 | ,00
2| "2 | o 0 7| 2| ‘8| 8| 3| 9| 2| 3| 3| 2 8| ‘s | of 4| o 1| 7| 4| 8| o 9| o 4| o 6| o 2| 1| 3| 1
N
30| 30| 3| 30| 30| 30| 30| 30| 3 | s | 30| 30| 30| 3| 30| 3| 30| 3| 3| s | 30| 3| 30| 30| 3| 3| 3| 30| 3| 30| s | 30| 30| 30| 30
x2 Pearso
8 n - - - - - - - - - - - - - - -
Comela | 38| A2 A% og | aa | 00 o | AL M a6 | o7 | an | an | a0 | P81 B e | 2 | 0T | 2R o | 2 AT S o | g | as | 95 ae | 02 o0 | 02120
tion 1] s 3 4| 8| 4| 3| 8 4| 3 0 9 4 Ej 2
Sig. (2-
tailed
D L o3| 52| 44| 87| 06| 99| 00| 94| 54| a6 | 15| e8| 54| 55| 29| B | a7 | 06| 3| 69| 24 | 42| 14| s2| 24| 42| 24 41| 75 | 04 | 89| 99| 77 | 60
4| o | 7 2 2| 1 5| 4| 4| 8| 9f 2| 7| 1 4| "o 1| 3| o of | 7| 9| o 5| 7| 4 6| 5| of 4| 3| 7| 8
N
30| 30| 3| 30| 30| 30| 30| 30| 3 | s | 30| 30| 30| 3| 30| 3| 30| s | 30| s | 30| 3| 30| 30| 3| 3| 3| 30| 3| 30| s | 30| 30| 30| 30
X2 Pearso
9 n - - - - - - - - - -
17 | 38 | 31| 43 18| a8 | 16 | 42 | 15 | 19 1| o7 24 | 45 40 30 | .37 08 | 34 18 | 47 47 | 40 | 57
Correla | 00 | ° | | e | A3 S ' 09 | 02 | : 05 | | 36 | s2 | | o5 | ¢ * 5| 1| (A T N A B 1A
o S| 8] © 2| 4 S A - T - 2| 1| R %] e e | B A o R 7 sl 3| 7 ol 8| 9| % 3| 3 sl 3| 4|7
Sig. (2-
@led) | o6 | 34| 03| 09| 01| 14| 32| 33| 39| 01| 42| 20| 61| 88| 54| 69| 75| 9| 01| 04| 02| 08| 10| 04| 76| 64| 05| a4 33 | 00| 58| 00| 02| 00
4| 6| 5 3 6| 8| 3| 4| 5| 9o 3| 8| 8| 5| of of o a| 3| 5| 6| 5| 3| 0 7| 4| 9| s 2| 8| 9of 8| 7| 1
N
30| 3| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 3 | s | s0| 3| 3| 3| 30| 30| 30| 3| 3| s | 30| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 30| 3| 3| 30| 30| 30
X3 Pearso
0 n - - - -
Correla | 05 | 23 [ 00| 21| a1 | o5 | 13| 25| 26 | 26 | 35 | 27 [ 09 | 20 | Lo | 51| 61| 32| 32| 5| 51| 4| | | 82| 22| 3| 05| 18| | 42| 38| 28| 26|71
fon 6| 3| oo| 6| 8| 7 3| 4| 4| 1| s of 4| e| e e a7 ] 0| e 52 7| 5| 3| o '3 s 1| 8| of 6




Sig. (2-

tailed
ailed) 77 21 1,0 ,25 ,53 76 48 17 15 16 ,05 14 ,62 27 ,07 ,00 ,00 ,08 ,07 46 ,00 44 72 ,50 ,07 23 ,05 75 ,33 ,01 ,03 ,20 15 ,00
0 6 00 2 6 4 4 5 8 3 2 9 2 6 9 4 0 1 8 7 4 7 5 0 7 1 6 5 2 9 8 6 0 0
N
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
x3 Pearso
1 n - - - - - - - - -
29 14 16 43 43 .45 .48 .36 05 05 22 .58 .43 24 .55 15 11 .46 A7 42 30 32 .38 .62
Correla ,08 ! ! ' - ,22 22 " ,13 - - - ,16 ,05 ! ! ! - " ,18 ! ,26 - ! ,06 ! - .36 - - 1 ! ’ . -
tion 1 3 4 3 2 7 9 6 1 7 8 1 5 1 7 7 5 3 7 5 5 9 7 3 6 4 8 3 3 5 7 9 9 4
Sig. (2-
tailed
ailed) 67 A1 44 ,39 ,01 22 22 ,01 49 ,01 ,00 ,05 ,38 79 76 76 23 ,00 ,01 32 19 15 ,00 41 72 ,54 ,00 ,04 ,00 ,01 ,09 ,07 ,03 ,00
1 6 7 0 7 8 3 6 0 1 6 0 5 0 6 4 1 1 6 9 2 1 1 9 8 9 9 9 8 9 8 6 4 0
N
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
x3 Pearso
2 n - - - - - - - - - - -
05 .36 15 05 13 34 29 13 .45 .36 22 20 18 10 02 12 15 02 .38 30 30 09 35
C | 1 i 3 1l ) i ll - - H » 1 il ’ il i 3 " ) ¥ 3 il
lioonrre a 2| 03 I ,05 1 9 06 | ,10 | ,00 > 6 3 32 9 35 6 5 8 5 .08 6 ,00 2 5 07 0 9 5 10 1 7 1 7 6 7
8 5 6 0 2 7 4 6 4 8 3
Sig. (2-
tailed
ailed) 77 ,84 ,05 7 41 75 73 ,59 ,99 48 ,06 11 ,07 46 ,05 ,01 ,04 ,22 27 ,65 32 ,98 ,59 ,89 ,68 ,52 ,40 ,89 ,58 ,03 ,09 ,09 ,61 ,04
7 4 0 3 5 8 0 8 2 8 1 0 8 4 5 1 7 6 7 0 5 5 0 4 0 7 2 4 9 8 8 8 2 3
N
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
x3 Pearso
3 n - - - - - - - -
00 23 31 .55 24 15 14 .45 08 .36 22 22 14 28 28 16 10 36 11 41 A7 23 32 30 27 .57
Correla ’ ! ’ - ’ 22 ’ ! ,08 " ’ . ,16 ,09 ,08 ! ’ ! ! 44 ’ ’ ! ’ 15 ! . ,00 - ! ’ ’ 1 ! -
tion 3 1 7 8 5 7 1 6 4 7 5 1 5 5 5 1 5 2 3 5 8 8 6 0 1 4 9 2 3 8 9 7 3 4
Sig. (2-
tailed
ailed) ,98 21 ,08 ,00 19 22 42 44 ,66 ,01 ,65 ,05 ,38 ,61 ,65 24 23 ,45 13 ,01 12 37 57 ,05 42 54 ,02 ,99 ,00 ,20 ,07 ,09 14 ,00
8 9 7 1 1 8 7 1 0 1 5 0 5 6 5 0 1 5 0 4 3 4 6 1 7 9 1 3 8 6 6 8 4 1
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30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 3 | 3| 30| 30| 30| 3| 30| 30| 30| 3| 30| 3| 30| 3| 30| 30| 3| 3| 3| 30| 3| 30| 3| 3| 30| 30| 30
x3 Pearso
4 n - - - - - - - - -
28 | 37 | 06 | 26| .38 00 | 16 | 07 | 23 05 17 | 38| 31| 28 01 33 | 34 26 | 05| 40| 26| 38 | 09 | 27 48
Correla | - S : > o5 | 00 AT : a1 | a4 | 06 | 03| | : a9 | 33 | ' 24 | o1 | : | | : 1| 48
fon 7| o 5 6| 2 N T S e BTN O R BT 7 e N e | o | A% 8| 4l 4| 9] 9| 6| 3 6
Sig. (2-
aied) N 1o | o3| 73| as| o3| 77| 97| 38| e8| 21| 56 | a5 | 78 | 74| 6| 35| 03| 08| 12| 30| 9a | 07| 07| 06| 29| 92| 45| 77| 02| 15| 03| 61| 14 00
4 9 5 6 7 2 4 4 3 2 2 2 1 0 8 7 4 8 3 3 6 5 5 4 7 4 3 7 7 0 4 2 4 6
N
30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 3 | 3| 30| 30| 30| 3| 30| 3| 30| 3| 30| 3| 30| 3| 30| s0| 3| 3| 3| 30| 3| 30| 3| 3| 30| 30| 30
tot Pearso
al n - - - -
,14 .37 31 .51 ,30 ,15 .36 ,15 .70 .38 43 ,08 ,07 .45 .58 27 .49 .63 ,05 ,31 .38 ,07 .59 ,09 .57 71 .62 ,35 .57 .48
:il‘;)r:rela 4 2 s 1 8 12 9 o 0 o 7 5 9 2 ,07 7 P 0 6 21 2 5 5 o ,04 9 o 8 7 6" 2 7 2 pas 1
6 3 3 7
sig. (2-
aited) N 44| oa | o8| 00| 09| 50| 40| 0a | a2 | 00 | 03| o1 | 64| 69| 70| 01| 00| 14| 00| 25| 00| 77| 09| 03| 80 | 67| 00| 60| 00| 00| 00| 05| 00| 00
70 2| 7| Ta| 7| 7| 3| 5| 8| of 4| 6| of 9 1| 1| 1] 8| ‘5| 8| of 1| of of ‘5| 7| 1| 8| 1| 0| of 3| 1| s
N
30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 3 | 3| 30| 30| 30| 3| 30| 30| 30| 3| 3| 3| 30| 3| 30| s0| 3| 30| 3| 30| 3| 30| 3| 30| 30| 30| 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 6 Tabulasi Hasil Uji Validitas Variabel Y

Correlations

yl yl yl yl yl yl yl yl yl yl y2 y2 y2 y2 y2 y2 y2 y2 y2 y2 y3 y3 y3 y3 y3 y3 y3 y3 y3 y3 tot
y1l y2 y3 v4 y5 y6 y7 y8 y9 0 1 2 3 4 5 6 7 3 9 0 1 2 3 4 5 6 7 3 9 0 1 2 3 4 5 6 7 3 9 al
y Pear
1 son
Cloz,f s 2‘2 21| 3| 52| 1|02 33| .2 0 1| 38 1 0 S| 0] 0 ol 0| 1] 2 é‘é 3 1 1 3| 12 1 0 ood 1 2] 2 5 S
elatio E = ) ) . ' ) . , ) , , ) ) , )
n 65 o - 4 12 5 17 9 2 6 03 92 13 e 83 o1 36 14 66 92 00 91 71 - 29 96 85 25 2 09 67 0 30 56 33 33 62 74 98
Sig. 1 1
(2- 3 ,04 ,0 ,25 ,0 ,00 5 87 ,10 ,06 2 6 5 ,03 3 ,6 2 9 7 ,6 00’ 3 1 ,0 ,0 2 3 .0 52 5 7 Od 4 1 2 2 a1 ,6 2
tailed 84 4 03 5 93 3 38 8 5 9 82 30 51 6 34 32 09 42 29 28 0 11 48 05 76 99 27 79 0 67 23 0 95 73 15 16 62 99 02
)
N
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
y Pear
2 son -
C|O? A g ae | 2| g | 02| 2] 3|05 01| 5"; ol 1| 2| 1| 1| 2 dé Of ;1 3] 2 2] 2| 1| 2] 00| 3| 4| 0@ 2| o 1| o/ 2] 13
elatio , ) ' ' | , )
" 65 5 93 > 15 1 08 6 6 1 53 . 94 2 09 09 75 24 " 94 78 37 20 26 62 12 37 69 1 16 2?5 46 18 47 26 77 11 44 58
Sig.
(2- 3 15 1 21 5 ,95 2 ,06 g7 ,95 1 .0 ,6 45 2 5 3 2 ,0 ,6 3 ,0 2 2 1 5 2 7 ,95 ,0 ,0 8 2 ,0 5 ,6 2 4 ,0
tailed 84 7 17 7 44 2 70 1 0 3 7 12 21 5 67 65 56 34 26 22 46 68 43 31 61 54 08 18 3 89 20 11 47 60 06 84 63 46 42
)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
y Pear
3 son - - - 3 4 4 N - 3
Corr 3 ) 4 - 0 ) N N N . 4 2 . 06 . 1 , 0 N 1 1 N 3 4 ) ; 2 S| 03 0 1 3 . ; 1 i 3 N N
elatio 2 1 A1 | 4, | 19| 0| 32| 29 | 54 C] 63 | a1 | 22| 26 | . ol ¢ : 2 21 1| ol : . : sl 2| Al ol 2
n 7Q 65 39 5 84 3 82 7 > 3+ 03: 74 . 1 - 31 , 58 42 83 96 84 7§ 54} 22 34 72 34 6 14 38 56 34 02 86 . 53 70 97
Sig.
(2- ,0 1 0 | 54 6 | 30 6 | ,07 | 11 | ,00 0 1 0 |75 0 4 ,0 7 8 3 3 1 ,0 0 2 4 1 8 | 85 9 4 ,0 ,0 5 3 ,0 ,0 7 7
tailed 44 57 15 6 57 6 68 8 7 2 27 42 49 1 15 89 19 59 27 33 00 28 41 12 39 79 46 60 1 41 66 54 71 92 25 42 56 11 87
)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
y Pear
4 son 5 0 3 4
Corr it 2 ) 36 1 13 1 28 29 28 1 ) 0 00 ; ; : . " 1 . - 1 N 2 2 N ; ) 1 0 0 1 . 1 N N 0 3
elatio | 22 | ¢ 43 FI A ’ : ' ' ' . 2|, ' 1] 1] o0| 0] 8| 0| 0] ¢ 03 | ; ’ o0l 1,02, . ; : 0| 2 3 .1 .
n - 93 o 6 33 0 54 7 2 0 82 44 48 9 69 59 0 87 , 13 53 22 89 , 48 15 78 84 3 47 30 47 42 14 67 03 93 18 01
Sig.
(zlg ,0 1| 01 ,04 A4 | 49 A4 |12 ) 11 | 13 3 1 8 | 96 3 4 Olo 6 ,0 5 7 9 3 ,0 1 2 6 3 | .90 4 8 8 4 9 3 1 3 9 0
03 17 5 7 85 5 15 4 8 4 36 94 01 2 73 01 o 47 35 52 81 07 17 27 86 55 82 30 4 40 74 07 55 42 79 03 08 24 65
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tailed

)

N

30 | 30 | 30| 3 | 30| 3 | 30| 3| 3| 30| 3|3 |30 | 3| 30| 30| 30| 3| 3| 30| 3|3 ]3| 30| 3]| 3| 30| 3| 3| 3| 3| 30| 30| 3| 3|3 ]|30]|3]| 3] 30
y Pear
5 son 3 0 - -
Corr 2 ) ; : S| 25 2| 33| 51 | 43 2 ; - ) ) 0 ' - 3 1 . ) ; 2 0 3 3 4 ) N 2 ; 2 0 1 N N N 3
elatio ! 2| 11| 66 1|l 0| : ' DT A I 1 0] 05| 2] 2 00 | 1 ; . 0l 2 a1 . , : - 55 | 1 ' 1 , ) , 21 0] 0],
° 14| 43 5 2 oa 6 | 81 3| 1 0| 44| oo | 43 s | & | 83 o | a1 | 2] 66| &5 | 30| aa| 42| 95| 40 | 80 | 85 | Tl 40| 50 | o | 24| 22| 74| ;5| go | 5, | 00
Sig. 1
(2- 2 2| 54| 0 6| 27| 1| .,07 | ,00]| 01 N 6|76 | 1| 7| o] 4 0l 3 71 2 4| 1 6| 0 o 0,00/ 4 N 2 9| 3| 2| 6] 9| 0
tailed | 55 | 17 6 | 47 22 3| 33 2 4 8 | 94 | 45 | 64 2 | 65 | 43 0 | 59| 8 | 8 | 45 | 22| 48 | 97 | 17 | 66 | 38 | 12 2| 83| 8 | 71| 33| 08| 57 | 61 | 55 | 00 | 04
)
N
30 | 30 | 30|30 | 30| 3 | 3| 3| 3| 30| 3|3 |30 | 3| 30| 30| 30| 3|3 | 30| 3| 3|3 | 30|3]| 3| 30| 3| 3| 30| 3| 30| 30| 3| 3|3 30]|3]| 3] 30
y Pear
6 son 4 o
Corr 3 1 08 1 N 32 ; B 12 N 2 0 - N 1 N N 1 N ; 3 N 1 2 0 1 N 05 N ) : 0 1 N N 1 N 3
elatio ! ' ' : ,09 1| A1 ,02 | ' 0| : 16 | 0| - 0] 0 : 0 | 45 | 0| 2 . ! : 0 | 2 2| o0 | . : ol 1] 0|
° 12 | 15 4 | 33 " 41 4 6 6 0| /5| 40| 33 sl as | 29| &0l gal 8| 27 T 09| g | 22| 57 | 17 | 62 | ;) 3 g2l 36 o | 1L o1 | go | 80| o | 16
Sig. 1
(2- 0 5| .65 | 4 | 62 08 | 5 |.,8 | 72| 52 9| 2 8137 | 8] 5 71 6 3 8 0l 0 71 5 N 31 9| 77] 2 2 0l 9 31 7 3] 3| 8| .0
tailed | 93 | 44 7] 85 2 1| 91 3 9 7| 38| 02| 63 6| 02| 3 | 18 | 58 | 21 | 8 | 14 | 97 | 41 | 20 | 70 | 28 | 93 | 43 9| 8 | 10 o | 53| 11| 60 | 90 | 41 | 92 | 09
)
N 30 | 30 | 30|30 | 30| 3 | 3|3 | 3| 30| 3|3 |30 | 3| 30| 30| 30| 3|3 | 30| 3| 3|3 | 30|3]|3]| 30| 3] 3| 30| 3| 30| 30| 3| 3|3 30]|3]| 3] 30
y Pear
7 son 5 3 - 4 4 4 N
Corr : 0 : 1| .25 3 : 22 | 26 | 21 3 . 4 . ) ) ) 0 2 1 0 0 : : : 2 0 . | 3 . 0 1 1 3 - - 2 3
elatio | 25 | . 19 | 2 ' . 1|69 | ' ' X 0 58 | 2| 2 2| ¢ ; . X ' 07 | 02 | 07 | ; ' 0 | 14 0| . : N 1] 1] . .
e Y 1 3| 30 6 | 24 H 5 7 7| 42| ;o1 4| o] 49| g5l 45| 99| 25| 8 | 90 | 18 8 2 L] 48| 16 | go 0| 90| g | 88| 64| 77| 25| g5 | ;7| 84| 01
Sig.
(2- 0 93| 4| 17| 0 0| 23| 15 | 25 o0l 8 0l 00 | 1] 2 1| 6 2 3 6| 9 0| 0 o0l 1 9| 6] 4| 0 7| 6 3 31 0| 2] 3] 1| 0
tailed | 03 | 52 6 | 95 3| 81 45 2 3 0| 64 | 11 | 14 1|8 | 77| 92| 03| 31| 32| 3 |26 | 26| 27| 26| 87| 33| 42 0| 33| 54| 54| 8 | 50| 79| 96 | 51 | 28 | 06
)
N 30 | 30 | 30| 3 | 30| 3 | 30| 3 | 30| 30| 3| 30 |30 | 3| 30| 30| 30| 3| 3| 30| 3| 30|3 | 3 |3]| 30| 30| 3| 30| 30| 3| 30| 30| 30| 30| 30| 30|33 ]| 30
y Pear
8 son 4 5 5| 4 4| 5| 5 4 4 4| 6
Corr 1 2 ) 1| 28 S| 36 73 | 46 | 17 . ; 0 ) 0 1 2 . : . | 3 3 ; . ’ 2 0 . 0 0 ,0 ' . ; 0 1 . )
elatio | 17 | o8 | %8 | sa | 1| 2| e | Y| 4| o | 8| 2| L] og| 12| 30| 83| 32|80 |34 21 6] 3725|3875 g| 15|38 25|88 |4| | 3|2 3|6 |59
n 2 02 20 6 37 5 20
Sig.
(2- 5 2| 66| 4| 13| 5| 04 00| ,00 | 3| 0| 5 9|5 | 8] 3 21 0 ol 0 21 0 0| 0 ol 0 1| 9] .,03]| 8 6| 8 0 0| o| 8] 3] 0| 0
tailed | 38 | 70 8 | 15 3| 91 5 0 9 8 | 17 | 28 | 61 8| 39| 34| 17 | 01| 02| 14| 08 | 89 | 69 | 19 | 02 | 01 | 24 | 36 5| 94| 53| 32| 24| 8 | 21| 73|39 | 12 | 00
)
N 30 | 30 | 30| 3 | 30| 3 | 30| 3 | 30| 30| 30| 30|30 |3 | 3| 30| 30| 3| 3| 30| 3| 30|3 | 30| 3]| 30| 30| 3| 30| 30| 3| 30| 30| 3| 30| 30| 30|33 | 30
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y Pear
9  son . 4 4 5 5 5 5 0 6 . 4 6
Corr 0 3 ) 2 33 . 22 ; 58 | .52 . 0 - 15 ; 2 1 ; . 3 ) 3 1 ; . : 1 0 N 1 1 : . 4 2 N 3 . .
elatio ) , ,32 : ' 0 | 34 1| 20 2| 40 | 4 0 | 1 : : 24 | 08 : 2|2 ! 43 | 58 | 17 : ! 60 | . : 00 | 91 ; ; 2| 30 | 98
. 29 | 46 7| 87 31 6 5 - 0 3 - 26| 59 70 45| 8| 93 N ~ | 09| g5 | 28| 95 M b w | 96| 99 | S| 02| 35 0 w27 | 48| ST | 10 " -
Sig. 1
(2- 8 0 | 07 1| 07 8 | 23 0 ,00 | ,00 0 8 9 | 40 5 1 3 0 0 0 1] 0 3 0 0 0 3 6| 00| 5 400 0 0| 1 21 0] 0 0
tailed | 78 | 61 8 | 24 2| 93 2 | 00 1 3| 15 | 91 | 61 7| 50| 29| 06 | 20 | 04 | 96 | 21 | 82 | 02 | 02 | 01 | 03 | 00O | 03 0| 93| 76 o | 00| 19| 8 | 40 | 96 | 18 | 00
)
N 30 | 30 | 30|30 | 30| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3|3 |3 | 3|3 3|33 |3 | 3|3 |3 |3 |3 | 3|3 )| 3]|3]| 30| 3| 3| 3| 3| 3| 30| 30|30 3|30
y Pear
: i 4 5 4 ) 6 4 6 4 5
0 Corr 3 0 : 2 | 51 0| 26 | [ 58 67 1 . 2 . I 1 1| 3| 3| 0 2| : : . . N 1 - 0| 2 1 1 10 1| ¢
elatio ' : 29 | ¢ i ' 69 - 1 P 0 ' ,10 1 | 58 ! . 32 ' . : 45 | 09 | 13 0 0 | 56 . 1 : 38 J : 2| ! 91
° 02 | 56 Sl 92| 1 66 7 Sl O] 1 29 | 4o | 15 5 | 08 - | 60 | 69 .| 50 | 73| 87 | 97 M 2 “ 1 93| 39 | 5| 84| ¢s | 83 - | 70| 55| 5| 40 | 93 b
Sig.
(2- 1 7 11 1| ,00 7| 15 0 | ,00 ,00 4 8 2 | 58 5 0 3 3 0 0 0| 6 1 0 0 0 6 8| 00| 3 3 6 0 3| 4 2| 8 3 0
tailed | 05 | 70 7| 18 4| 29 3| 09 1 0| 98 | 00 | 53 0| 70| 01| 99 | 73 | 17 | 58 | 42 | 47 | 11 | 00 | 25 | 00 | 27 | 37 1] 31| 8 | 61| 16 | 70 | 14 | 51 | 36 | 07 | O1
)
N
30 | 30 | 30|30 | 30| 3| 3|3 | 3| 3| 3| 3|3 | 3| 3|3 3| 3|3|3)| 3|3 |3 |3 |3 | 3| 30| 3]|3]| 30| 3| 3| 3| 3| 3| 30| 30|30 3|30
y Pear
1 son 5 4 3 6 -
1 Corr - - - N - N N N - R - N N - N N - : N N N
catio | 39 | 10| 54 | g | Bl el B Al B | 2 a| B s @] 2] o|g| o] 3| S| pl22]0s]w| 2] 0fa| oo alsl ool a3
n 3" 33 | 75 41 62 | 61 16 | 58 ” . | 22| 08 3| 66 | 38 | 69 * | 13 | 63 > | 95
Sig.
(2- 0 9| .,00 | 1] 01 5 | 25 3 | ,00 | 00 0 4 3| 22 0 1 3 7 4 9 0 1 5 0 0 0 2 9 | 01 7 8 3 0 9| 7 0| 1 4 0
tailed | 69 | 53 2| 34 8 | 27 0| 48 3 0 67 | 83 | 56 1| 65| 57 | 93 | 47 | 66 | 34 | 52 | 31 | 92 | 03 | 27 | 30 | 38 | 67 2| 27| 44| 72| 00 | 48 | 42 | 23 | 13 | 32 | 22
)
N 30 | 30 | 30 |3 | 30|30 | 30| 3| 30| 3| 3| 3| 30| 3| 3| 3| 30| 30|30 |3 | 3|3 |3 |3 |3 | 3|3 | 3|3 | 30| 3| 3| 3| 3| 3| 30| 30|30 3| 30
y Pear
1 son 4 - - 3 4
2 Corr 2 ) . 1| 24 N 7 : 44 | 12 | 33 3 : . ; N ) 2 0 0 . 2 1 2 2 0 1 0 4 3 N : . 1 0 I 2
elatio : 2 | 40 | ¢ ' 0 | 32 Ll ' 1 3 | .10 1 0 2 : ) ) 0| 2 ! ) . N . ) 13 ) 1| 76 0|/ ) 0|02 ¢
c 03 | 25 3 | 82 4 Jg 2 © 0 9 9 64 | o9 o | 87| 22| o | 98| 28| 26| ;- | 84| 64 | 24| 66 | 67 | 05 | 79 g | 41| 26| 45 “| g3 | 04| 26 | g6 T | 97
Sig.
(2- 2 1| ,02 3| 19 9 | 06 0 | ,01| 49 | 06 0 1| 56 3 7 1 1 8 8 9| 1 3 2 1 7 5 6 | 46 0 0 4 0 6| 5 8| 6 0 1
tailed | 82 | 77 7| 36 4| 38 4 | 17 5 8 7 48 | o7 6| 23| 8 | 51| 10 | 83 | 91| 36 | 28 | 86 | 34 | 56 | 25 | 80 | 77 4| 15| 79 | 60 | 41 | 63 | 84 | 90 | 14 | 27 | 34
)
N 30 | 30 | 30| 3 | 30| 3 | 30| 30| 3| 3| 3| 3| 30| 3| 3| 3| 30| 30|33 | 3|3 |3 |3 |3 | 3| 3| 3| 3] 30| 3| 3| 3| 3| 3| 30| 30|30 3| 30
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y Pear

1 son -

3 Cor o S Y N > 2 - S 02 ; . 3 1 - 3 1 1 . 1 0 1 . > - 1 1 . 0 - 1 . - - " 0 1 2 0 3
elaio | 0 | 52 | ° 2 17|, 04 | 1| 04 | 13 | ¢ 1|5 01| ) y KON I X ) ol 2| 0|4 . 0| 4 07 | ¢ 31 01 0 2] 4 . ; i '
e o2 N 4 e g | 40 s | 20 6 M 3| o4 23 5| 42| 99| 82| ;o | 99| 47 | 96 | ;o | 7| 50| 69| 46 | 4o | 83 21 59| & | d3l 03| 20| 8|37 |47 |55 15
Sig.
(2 6| 0| 14| 1|3 | 2|8 | 5|88 |48/ ,0 59| 0| 2| 3| 9| 2| 8| 3| 9| 2| 9| 3| 4| 8| 6|69 4| 0f 7| 9| 2| 6] 4| 1| 7] 0
tailed | 30 | 12 2| 94 5 | 02 1| 28 1 0 3 | 48 16 9| 65| 93| 37| 19| 92| 04| 00 |37 | 87 | 18| 73 | 42 | 47 | 61 6| 01| 56 | 40 | 8 | 43 | 70 | 69 | 88 | 74 | 04
)
N 30 | 30 | 30 |30 | 30| 30 | 30| 3| 30| 30| 30| 30|30 |30 | 30| 3| 30| 3|30 | 30| 3|30 |3 | 3|30 | 30| 3|3 |30 | 3| 3|3 30| 3|3 3| 3|33 ]| 30

y Pear

s 4 4 6 5 4 4| 4

4 Corr - 0| 36 0 N 0 - 0 2 ) . 1 27 | 2 - : 2 1 2 I ) - N - 0 3 . g 1] - 0 Sl : - 3
elatio | 1| 4 N 08 | . 44 | 00 | a7 | 3| 3 1| 75 | 77| 49 | 2 : . B 1A 0| a1 . 0| 02| 91|, 17| 1| 0lo0|22| 1|3
e 13| 94 3| 48 S| 38| & | 09 9 5 s | ¢ | 23 4 2 L S 32 | 99| 34| sol 19| ool de | g, | 37| 26 | g P S| 02 e | 2] 5 2 | 45| 20
Sig.
(2- 5| 6|,04| 8|66| 8|01| 9|9 ]|,25|3]| 1|5 4 o0l 0|l 0| 2] 2| 2| 3| 9| 5| .7 4| 8| 0| 6|8 0| 5| 0| 3| 9| 9| 0| 0] 3|0
tailed | 51 | 21 9 | 01 4| 63 4 | 61 1 3 6 | 07 | 16 3| 08| 08| 00| 18| 92 | 13| 46 | 22 | 68 | 67 | 17 | 45 | 79 | 80 9| 01| 93| 22| 3 | 52| 12| 25| 20 | 60 | 05
)
N

30 | 30 | 30 |3 | 30|30 | 30| 3 | 30| 30| 30| 3 |30 | 30| 30|30 | 30| 3|30 | 30| 3|30 |3 | 3|30 30| 3|3 | 30| 3| 3|3 30| 3|3 3]| 3|33 ]| 30

y Pear

1 son - 4 3

5  Cor 3 1| .,06 0 ) - . "] a5 Sl 23 - . 2 . 2 |/ 0 - 0 - 1 ) iy - . 2 3| 03| 2 2 2 ) - 1 1 . 2
elatio | g A ' ) 051 1] 58| 1" 10 | ¢ I I 1] 0|, 06 | 4 A a3 201 2 1] 0, ; ' 67 | ¢ ! ; 2 1 5 ; 0| ¢
e 84 | 42 1| 09 o | s | o | 26 7 : 0| gl 12| 74 30 | 45 Lo a0 o |74 & ds | o | sa | 26| 00 3 “los | 12| 78 | Jo 2| 25| 31| & | 9
Sig. 1
(2- o| 4| | 9|7 3| 00| 5|.4]|58]|.2| 5| .9]|.1 81 | 0 9 5| g 43| 1| 2 4| 6| 2| 18| 0| 2|2 1|1 4 5| 4|70
tailed | 36 | 55 1| 62 2| 76 1| o8 7 0 1| 66 | 49 | 43 37 | 92 | 26 | 69 | 14 0| 95|58 | 63| 77| 93| 58| 20 | 08 3| 46 | 70 | 60 | 36 | 42 | 50 | 10 | 91 | 71 | 01
)
N 30 | 30 | 30 | 30| 30| 30 | 30| 30| 30| 30| 30| 30| 3 | 30| 30| 3 | 30| 30| 30| 3| 3|30 |3 | 3|30 3| 3| 3| 3| 30| 3| 3| 3| 3| 3| 30| 3|33 ]| 30

y Pear

1 son 4 4

6  Corr - 2 | 44 - N . . 0 - . ; - 3| 2 . 2 3 0 2 . I ) - N . I " | 03 2 . 1 . - 1 3 1 0 2
elatio | 1| ¢ o 26| 0| 24| 2 A1 | 10 | 34| 1| 75 | ,03 1] 2 . . : ol 112 Al 2| o] 2|6 | 1]" ; 0/ 3 1] : . ; .
e 63 | 09 R s o | 48 9 | 30 1 s 1|7 | %2 2 o 28 | 38| 9 | 09| g0 | 3713 | g5 20| 78| 84 o 40 22| 4o | 01| s | g | 16| 24| 68| 21 | 99
Sig.
(2- 3| 2|01| 3|16 8| 18| 8|55]|57|06]| 3| .0/ ,0],83 2| 0| 6| 2| 9| 4| 8| 3| 1| 6| 3| 0| 3|8)| 2| 8| 5| 0| 5| 5| 0] 3| 9] 0
tailed | 34 | 67 5| 73 5| 02 4 | 39 0 0 5| 23| 65 | 08 7 25 | 68 | 36 | 67 | 61 | 89 | 62 | 20 | 83 | 83 | 29 | 10 | 66 7| 3 | 00| 96| 8 | 30 | 42| 81 | 73 | 12 | 15
)
N 30 | 30 | 30 | 30| 30| 30 | 30| 30| 30| 30| 30| 30| 3 | 30| 30| 3 | 30| 3|30 | 30| 3|30 |3 | 3|30 30| 3| 3|30 | 30| 30| 3| 30| 3|3 30| 3|30 3|30
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y Pear
1 son 3
7 Corr N 1 13 N 06 1 . 1 28 55 | ,26 . 1 4| o 2 . 4 2 1 ; 1 0 2 1 1 1 1 S 1 ) 1 3 0 . 2 4 3 4
aato | o1 ¢ , 1| ) 20 | . 55 |, o 77 | . 116l 0s | - , 1 I . ) , , , 37 | 2| . , o a0 | 73
e g1 | 09 1] &g 3| 19 5 | 83 3| 8 5| g | 90 L 5 | 28 2 D] 36| 41| 4o | 99 | 55| 34 | 28 | 60 | 38 | 30 g | 59| 45| 26| 54| 88| 44 | 6l | 42 2
Sig.
(2- 6 5 | 48 A4 | 74 5| 27 3| ,12 | ,00 | 15 7 2 0 | 19 2 0 0 ,2 4 3 2 7 ,2 5 3 4 4 | 03 4 1 5 ,0 ,6 ,8 1 ,0 ,0 0
tailed | 32 | 65 9 | o1 3| 30 7| 34 9 1 7| 8 | 93 | 08 2| 25 50 | 25 | 10 | 57 | 29 | 92 | 72 | 14 | 00 | 98 | 68 | 92 9| 03| 54| 07| 55| 42| 58 | 63 | 15 | 64 | 08
)
N 30 | 30 | 30| 3 | 30| 3 | 30| 3| 3| 30| 3|3 |30 | 3| 30| 30| 30| 3|3 | 30| 3| 3|3 | 30|3]| 3| 30| 3| 3| 3| 3| 30| 30| 3| 3] 3| 30]|3]| 3] 3
y Pear
rooon 0 6 3 3 0 6 5 3 5
8  Corr N 1| .42 | 00 . - 2| 19 | 16 N N 1| 40 3| 2 1| - 1 0 1 : 2 3 0 | 1] 2 0 . 1 3| ¢ 1|
elato | 2| - . | oo . 0 | 24| 2 ' ' 16 | 2 | ¢ 49 ol 62 I : 66 | 1| . ! : 00 | . ' : 04 | 16 | - 22 | 2 0| 2 . 96 | . 08
e % | 7 6 o | 00 &g 5 | 32 3 0 > | do | 82 M 6" | 38 © 92 | 31 N R I g - o | 08| 12| 82 o 2| 78 T34 g |32 20 2| 17 i
Sig. 1 1
(2- 2| 3| 0L | g L0 | 7|19 | 2| 30|39 |3 | 1] 3| 0000 i 4 0| 4| 5] 6| 5| | 2] 0| 68| 0 3|0 8|64 0050
tailed | 09 | 56 9 o | 00| 18 2 | 17 6 9 3| 51| 37| 00 6 | 68 | 50 18 | 90 | 47 | 55 | 39 | 16 | 96 o | 71| 93| 67 2| 00| 46| 03 | 57 | 12| 8 | 76 | 30 | 38 | 04
)
N
30 | 30 | 30|30 | 30| 3 | 30| 3| 3| 3| 3|3 |30 | 3| 30| 30| 30| 3|3 | 30| 3|3 ]3| 30|3]| 3| 30| 3] 3| 3| 3| 30| 30| 3| 3| 30| 30|30 3] 3
y Pear
1ooson 5 4 4| a4 4] a4 3 3 3 3| 6] 6
9  Corr 0 2 | 05 . ; 09| g 42 | 16 - 2 . 2 | 00 ol ( 2 ' i S : 3| 3 3 2 1 - 1 - 0| ¢ g 3| 5 : :
elatio | + : ' 0| 14| 0" 80 | o | 06 | ¢ 0 | 2 ' : 08 | ¢ 1| 15| 70| 1|18 | 55 | 79 | 2 . ; 16 | . I 92| 2| 75| 71 | 50 | 40
e 14 | 24 8 | g7 1| ea 9 o 4 9 1| 98| 45| 32 7| 90 O 7] 2 “| 80 2 > | 06 S| 21| 95 | 29 2| 20| ;5| 00 o oS Y| 48 . bt pu
Sig. 1
(2- 9| 2| 7| 6|45 | 6|60| 0|,02|37|,74| 2| 9| 2|9%]| 6| 0| 1 O o0 3|0 0 1| 0 0f 1| 43| 5| 3|45 0| 100 0| 0] 0|0
tailed | 42 | 34 9 | 47 9 | 58 3| 01 0 3 71 10| 19 | 18 9| 36 | 25 | 18 23| 09| 42 | 22| 12 | 00 | 39 | 84 | 13 | 97 6 | 28 | 46 o | 32| 20| 41| 59 | 43 | 00 | 00
)
N 30 | 30 | 30| 3 | 30| 3 | 30| 30 | 30| 30| 30| 30 |3 | 3 | 3| 30| 30| 3| 3| 30| 3|30 |3 | 30| 3]| 30| 30| 3| 30| 30| 3| 30| 30| 3| 30| 30| 30|30 3| 30
y Pear
2 son . 3 5 4 5 3 5 6 4 6
0  Corr 0| A 32 1] 22| 2 50 | .43 | 13 0 1 1 ) 2 2 1| : I ) 2 | : : 1 > ) 1 . - 2 I 0 1 3|
elatio | & 05 | 04 | 86 | . ' 32 - | . : X a2 | : . 15 1] 62| 0|2 ) 67 | 50 | 02 | ¢ 2| 37| 3 1| 1| 95 | ¢ : . 11
e 66 2 5 2 0| 87 5 S| 8 2 8 | 28 | 99 | 99 2|09 36|31 2 1 30 | 52| 20 " e ]9 | 42 o | % | 30| 37| 5| g8 2| 52| 59 | 08 o
Sig.
(2- 71 o| 8| ol 08| 3|23 0|00 | 01|46 | 8| 2| 25| 2] 2| 4| 0 ol 8|7 2| 0| 0| o 3| 2|04| 4| 0| 4| 2| 3| 0| 7| 4| 0] 0
tailed | 29 | 26 7| 35 5| 21 1| 02 4 7 6 | 83| 92 | 92 4| 67| 10| 90 | 23 01| 76 | 8 | 43 | 46 | 02 | 00 | 15 | 18 4| 49 | 75| 71| 76 | 00 | 05 | 86 | 01 | 98 | 00
)
N 30 | 30 | 30| 3 | 30| 3 | 30| 3 | 30| 30| 30| 30|30 |3 | 3| 30| 30| 3| 3| 30| 3| 30|3 | 30| 3]| 30| 30| 3| 30| 30| 3| 30| 30| 3| 30| 30| 30|33 | 30
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y Pear
2 son 3 3 6 6
1 Corr N 0 18 1 16 . 18 41 30| 35 - 0 0 2 | ,00 . 1 . 4 S . . 4 2 3 5 . 2 N 2 ) 2 3 . : 2 0 1 ;
elatio 0 . ' ! ' 0 | 45 | ' ,01 i ; : ' 0 ; 66 | 70 | 62 1 01| 0| 84 ! , 77 | 65 ) ,09 : 2 : ! 0 | 19 : . : 28
. o | % 3| 13 6| 57 3 : 9 0 g | 26| 47 | 34 0| gg | 41 " e - 57 | 15 w | 10 | 49 - 2| 24 5| 0| J5| 97| 14 4 =~ | 08 | 68 | 98 -
Sig.
(2- 6 6 | ,33 5 | 38 8 | 33 0| ,09 | 05 | 93 8 8 2| 10 9 4 0 0 0 6 | 9 0 2 0 0 0 2 | 61 2 1 1 0 9 0 2|7 2 0
tailed | 28 | 22 3| 52 0| 88 2 | 14 6 8 4| 91| 04| 13| 00 | 61 | 57 | 47 | 09 | 01 11 | 36 | 07 | 65 | 59 | 01 | 47 | 34 9| 8 | 36 | 11 | 91 | 61 | 00 | 69 | 22 | 94 | 00
)
N 30|30 | 30|30 | 3|3 | 30| 30| 30| 30| 30| 3 |30]|3]| 30|30|3|30)|3|30| 30| 3|30]|30]|30|3]|30]| 3|3 | 3]|3]|3]|3]|3]|3]|30]|3]|3]3]|30
y Pear
2 son 4
2 Corr 0 S| a9 N o ,09 N N ) - “loa - N - - - - N . . N S| 1] o o] 0] 19 S ) N Sl a1l o 1] 3 I
elatio | o 1 P 0 | 06 | 45 0 2| 28 | 37 | 35 0 | g5 1| 12 1 1 it 1 0 0 1] 0 2 A 09| 18 | 53 | =6 3 P P ,0 21 5| 15 | a7 | 12 01 o4
n 78 53 2 37 9 3 8 | 15 78 9| 31| 8 | 42| 8 | 30 | 97 79 | 68 | 60 40 74 | 21 60
Sig. 1
(2- a6 3 | .30 7| 74 0 | 63 2| 12 | 04 | 05 9 3 3 | 49 4 3 4 3 8 6 6 1 3 5 9 7 7 | 30 4 9 6 2 5 9 4| 0 7 0
tailed o | 46 0| 81 5| 14 5| 08 1 2 2| 36 | 00 | 46 5| 8 | 29 | 55| 42 | 76 | 11 76 | 53 | 98 | 66 | 26 | 81 | 70 8| 61| 05| 98 | 40 | 45 | 37 | 39 | 93 | 54 | 05
)
N
30 |30 | 30|30 | 30|30 | 30| 3| 30| 30| 30| 3 |30]| 30| 30|30|30| 30|30 30| 30| 30|30]|30]|30|3]| 3|33 | 3|3]| 30|33 30| 30| 3]|3]3]| 30
y Pear
2 son 4 3 4
3 Cor 1 3 . N . 3 | ,01 3 |.,32 | ,08 | 28 2 N 0 | 17 0 1 1 ’ 0 N N 3 . 3 1 2 2 N 0 ) N 3 ; 0 0 1 1 .
olatio , . 28 0| 23 , , , , ) , . 0 , , , , , 18 , 0 0 1 , 84 . , . , 09 , 2 2 , 1 , , , , 04
; 91 | 37 2| 22 o | 09 8 | 16 3 7 2| 84| ;o| 19 4 | 33| 99 | 17 ~ | 52| 5| 79 21 | 45| 39| 86 | 61 6| 13| 43| g5 | 48| g3 | 22| 23| 33| 80 .
Sig.
(2- 3 0 | 12 9 | 22 0 | ,92 0 | ,08 | 64 | 13 1 9 9 | .35 8 2 5 0 7 9 6 ,0 ,0 0 4 1 1| .61 9 2 1 0 3 9 9| 4 3 0
tailed | 11 | 68 8 | 07 2 | 97 6 | 89 2 7 1| 28| 37 | 22 8 | 62| 92 | 39| 22| 8 | 36 | 76 84 | 36 | 62 | 64 | 25 | 64 5| 46 | 82 | 27 | 59 | 08 | 08 | 04 | 84 | 41 | 27
)
N 30 | 3 | 30| 30| 30| 3| 3| 30| 3| 3| 3| 3|3 |3 | 3| 3|3 | 3|3 | 3| 30| 3 |3| 3|3 |3]| 3| 3|3 | 30| 3| 3| 30| 3] 3| 3] 3|33 ]| 3
y Pear
a2 oon 4 4 6 . 4
4 Corr 2 2 ) 1 . S| .40 3,19 | ,29 | ,10 1 ) - - - 0 0 . 2 . ) 3 . 3 3 1 2 | ,00 0 4 1 2 2 2 0 N 3 .
olatio , , 37 , 14 0 ) , , , , , 2 1| 26 1 , ! 55 , 84 2| 1| o9 . , . , , , , , , , , 2 , 64
; 71 | 20 e | 89 4| &3 7 37 5 7 2064 57| g9 > gg | 55| 9 > | 20 - | ég | 22 = | 46| 45 | 17 | 91 9| 00| 24| 50 | 67 | 54 | 93 | 42 | ;o | 53 -
Sig. 1
(2- 1 2 | 04 3 | 44 7| 02 0| ,30 | 11| 59 3 2 5 | 16 3 7 6 0 2 0 1] .0 ,0 0 0 5 1|96 | oo 0 4 1 1 1 8 | 2 0 0
tailed | 48 | 43 1| 17 8| 4 6 | 69 2 1 2| 8 | 87 | 68 3| 20| 72| 16 | 12 | 43 | 07 | 53 | 84 00 | 61 | 62 | 37 | 19 1 0| 20| 30| 54| 75| 17 | 24 | 65 | 56 | 10
)
N 30 |3 | 3| 30| 3|3 | 3| 30| 3| 3| 3| 3|3 ]3| 3| 3| 3|3 |3 ]| 3| 30| 3|30]|3]|3|3)| 3| 3|3 | 30| 3| 3| 30| 3] 3| 3] 3]|3]3 ]| 30
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y Pear
2 on 3 3 6 6 3 6
5 Corr 4 2 ) 4 24 1| .40 4| 54| 64 | 52 2 . - . ) 2 1 3 : 2 ; . : ! : - 0 N 1 ; N 4 0 2 - 0 : .
elatio | 96 ; 45 | 03 | , vl IO I A el ; ,0 0 | 20 2 : : : 67 ' 1| 84| 09 1| 25 | 62 1 ; 45 : 1 0 | 65 ) ) 1|2 91 | 37
. - | 26 e " 2| 22 2 2| 3 5 9 24 | oo | e 5 | 2o | 34| 01| 06 N L . M - “ | g7 | 40 | 00| ool oo -~ 28] 78| 5|32 Y -
Sig.
(2- 0 2 | 01 0 | 19 5 | 02 0 | ,00 | 00 | 00 2 9 7| 27 1 2 5 1 0 2 3| 0 ,0 0 ,0 3 8 | 01 6 3 7 0 9 1 5| 8 0 0
tailed | 05 | 31 2| 27 7] 20 7] 19 2 0 3| 34 | 18 | 67 7| 83| 14 | 96 | 00 | 46 | 65 | 98 | 36 | 00 00 | 00 | 22 | 35 21 01| 61| 12| 10| 02| 38 | 30 | 67 | 33 | 00
)
N 30 | 30 | 30|30 | 30| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3|3 |3 | 3|3 3|33 |3 | 3|3 |3 |3 |3 | 3|3 )| 3]|3]| 30| 3| 3| 3| 3| 3| 30| 30|30 3|30
y Pear
z oo 5 0 3 5 7 7 5 3 4 6
6  Corr 3 2 N 2 | 09 2 | 40 | 2 55 | .40 | .40 2 1 - . . 1 - : 3 1| 3 3| 2 : 0 1 N 1 - I | N O :
elatio ) . 22 , ' ' .| 33 o " . . ! 1| 13 0 ) 00 | 79 | 50 , : , ! 25 1| 57 . : ,26 ' 1 1| 37 2 | 84 0| ¢ 77 | 80
° 29 | 62 5 | 48 5 | 57 7 - | 8 9 3 66 | 69 | 2, ol 75| 28 p 2 .| 49 | 09 | 45 | 46 2 . | 62 | 08 21 9| ¢l a3 ~ | 80 “| g9 | 69 & o
Sig. 1
(2- 0 1| 23 1| 61 1| 02 0 | 00| 02| 02 1 3 4 | 49 6 N 0 0 0 5| 0 0 0 0 7 5| 15 5 3 4 0 1 0 6 | 7 0 0
tailed | 76 | 61 9 | 86 7| 70 6 | 02 1 5 7| 56 | 73| 17 3| 83| 00 0| 39| 02| 59| 66| 62| 61| 00 00 | 45 | 70 9| 79 | 98 | 49 | 02 | 20 | 36 | 02 | 17 | 08 | 00
)
N
30 | 30 | 30|30 | 30| 3| 3|3 | 3| 3| 3| 3|3 | 3| 3|3 3| 3|3|3)| 3|3 |3 |3 |3 | 3| 30| 3]|3]| 30| 3| 3| 3| 3| 3| 30| 30|30 3|30
y Pear
2 om 5 6 5 6 7 4 4 6
7 Corr 1 1 ) 2 | 34 0 | 24 ; 51 | 61 | .39 0 1 0 . - 1 2 3 : i 0 1 3 : : . 0 ; 2 - N , ; ; - 0 2 :
elatio . ' 13 ! ' ' ' 75| 2| s | . ; : ,08 1 ! : ; 02 | 77 ! : : 62 | 57 1 0 ! 41 ; 1 0 | 47 1| 46 0|3 ; 55
° 96 | 12 4| 15 0| 17 8 27 3 6 67 | 46 | 37 4| g4 | 60| 08| 21 - - | 18 | 39 | 45 o e g5 | 10 o | | o3| ea | 2 c g | 29| T e
Sig.
(2- 2 5 | 47 2 | 06 9 | 18 0 | ,00 | 00 | 03 7 4 8 | 65 3 3 2 0 0 0 9| 4 0 0 0 6 9 | 02 1 3 7 0 5 0 8| 8 1 0
tailed | 99 | 54 9 | 55 6 | 28 7| o1 3 0 0| 25 | 42 | 45 8 | 29| 98 | 71| 8 | 00 | 01 | 26 | 64 | 62 | 00 | 00 55 | 57 5| 44 | 08 | 76 | 13 | 13 | 13 | 72 | 80 | 36 | 00
)
N 30 | 30 | 30 |3 | 30|30 | 30| 3| 30| 3| 3| 3| 30| 3| 3| 3| 30| 30|30 |3 | 3|3 |3 |3 |3 | 3|3 | 3|3 | 30| 3| 3| 3| 3| 3| 30| 30|30 3| 30
y Pear
2 on 4 3 5 3 4
8  Corr N 2 | 27 N : 1| ,01 2| 19 . ) 1 . 3| 22 : 1 3 2 1 : 0 2 1 N 0 . 3 | 08 1 0 : 0 . 3 3| 2 0 :
oatio 1 , , o | 38 , , , , 09 | 22 , 0 , , 62 , \ , , 65 , , , 1 , 0 1 , ) , X 12 , 0 , , 69 , 35
c g | 37 2| ;g o | 62 6 | 87 6 3 51 05| 37| 26 6 > | 38| 12 | 95 | 90 2| 53|86 | 17 | oo | 62| go 60 1] 03| 49 L] 54| gg| 36| 03 - | 51 2
Sig.
(2- 3 2 | a4 6 | 03 3| 93 1| .30 | 62 | 23 5 8 0 | 22 0 4 0 1 3 0 7 4 5 3 7 6 0 | 67 5 7 0 7 7 0 110 7 0
tailed | 27 | 08 6 | 82 8 | 93 3| 24 0 7 8| 80 | 47 | 79 9| 10 | 68 | 93 | 13 | 15 | 47 | 81 | 25 | 37 | 22 | 45 | 55 51 1] 9 | 96 | 04 | 78 | 72 | 69 | 03 | 45 | 87 | 16
)
N 30 | 30 | 30| 3 | 30| 3 | 30| 30| 3| 3| 3| 3| 30| 3| 3| 3| 30| 30|33 | 3|3 |3 |3 |3 | 3| 3| 3| 3] 30| 3| 3| 3| 3| 3| 30| 30|30 3| 30
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y Pear

2 son

9 Corr N 0 ) N - . . 0 | ,09 . - 0 0 - 30 ; 1 0 1 N 2 0 2 2 0 1 0 3 31 0 ; 2 1 . . 1 1 1 3
ciatio 3 X 03| 1| a5 ol o8 , X 03 | 00 , , ol 1 , \ , 2 , , , , , , , , 1| ) 1 , , ol o , , , ,
. o5 | 69 2 | 82 5 | 1a g | 15 9 9 s | 79| 8 | ;9 0| ;7|30 |8 | 20| 45/ 24| 56|61 | 91|40 | 08| 10 | 60 0| 40 | g0 | 57| 42 | ;5| 45 | 8 | 07 | 00 | 46
Sig.
(2- 0 7| .8 | 3| 01 9 | 64 9 | 60 | 83 | 96 6 6 6 | 10 3 4 6 4 2 2 7 4 1 8 5 9 0 ,09 8 3 1 4 6| 8 3| 5 6 0
tailed | 79 | 18 0| 30 2| 43 2| 36 3 7 7| 77 | 61 | 80 8| 66| 92 | 67 | 97 | 18 | 34 | 70 | 64 | 19 | 35 | 70 | 57 | 51 53| 3 | 71| 5 | 9|5 | 25| 73| 00| 29
)
N 30 | 30 | 30|30 | 30| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3|3 |3 | 3|3 3|33 |3 | 3|3 |3 |3 |3 | 3|3 )| 3]|3]| 30| 3| 3| 3| 3| 3| 30| 30|30 3|30

y Pear

3 son - - - - - -

0 Corr - 0 | 03 N - 0 | 3 N N - - . “ | 03 o| 3 . I . 1 . 0| 4 I 't 0 3 1 - o| 4 0 . 1 N - 3
elatio 1 ' ' 0 | 55 : 14 60 | 56 | .45 1 0 0 | . 0 1 0 ! 0 : 2 : N 1 ; 1 ! ! 3 J 2 1 :
n 2 | | 8 o3| 3| B To | 83| 8| 3|30 7al2e| 3|37 40|67 | 0| 05| B |os| |5 |es| 0] 810 33 | 24 | 84| 3T | 34| jg | 4| g5 | 54|58
Sig.
(2- 5 9| .8 | 9| 00 7 | 46 0 | ,00 | 00 | 01 4 6 8 | 86 8 0 8 3 0 6 3| 6 9 0 1 0 6 0 4 5 6 0 81 0 4| 1 4 0
tailed | 20 | 53 1| 04 2| 79 0| 35 0 1 2| 64| 96 | 79 3| 57| 3| 32| 76 | 4 | 19| 08 |15 | 61 | 12 | 59 | 25 | 71 | 95 84 | 14 | 57 | 16 | 57 | 85 | 49 | 13 | 16 | 22
)
N

30 | 30 | 30|30 | 30| 3| 3|3 | 3| 3| 3| 3|3 | 3| 3|3 3| 3|3|3)| 3|3 |3 |3 |3 | 3| 30| 3]|3]| 30| 3| 3| 3| 3| 3| 30| 30|30 3|30

y Pear

3 son - s 6

1 Corr N 3| ,01 1 : ) ) o | ,0 | 18 - 4 1 . 36 2 1 : 1 1 2 ; 0 0 1 1 2 1 0| 13 0 2 . ; . 0 2 N 3
clatio 1 , , , 13 2| 30 , , , 06 . , 0 | 38| - , 16 | , , 1 , , , , , , , 1 ) , 0 1l 0 , , 1 ,
° oo | 18 4 | 47 3| da o | 25 2 4 6 | 41| 59 po 7] 22 | 59 2| 20| 44| 01| o] 13| 00| 00| 05| 73| 03 | 40 3 73| 58 | o | 41| 44| 00| 12| 5o | 29
Sig. 1 1
(2- 5 0| 94| 4| 48 2 | 03 8 | 59 | 33| 72 0 4 0 | 04 2 4 0 5 4 2 A9 g0l 8 5 1 5 8 | 48 7 1 9 50 9] | 2 4 0
tailed | 67 | 89 1| 40 3| 80 3| 94 3 1 7| 15| 01 | o1 6| 38 | 03| 00 | 28 | 49 | 88 | 61 | 46 o | 01| 79| 44| 90 | 32 4 00 | 69 | 06 | 59 | 39 o | 61| 99| 23
)
N 30 | 30 | 30 |3 | 30|30 | 30| 3| 30| 3| 3| 3| 30| 3| 3| 3| 30| 30|30 |3 | 3|3 |3 |3 |3 | 3|3 | 3|3 | 30| 3| 3| 3| 3| 3| 30| 30|30 3| 30

y Pear

3 son - -

2 Corr N N N N N N N R - R N N B - - - - - - B N
Soio | ol B o o) el 2 sl o] 2| d Al a8l alaalal S alel ] |2 alalalald]ale
n 67 2 36 0 4 8 52 48 | 67 78 | 30 | 78 03 | 73| 60 | 93 84 4 27 | 00 | 01 35 | 87
Sig.
(2- 7 0| 46 | 8| 18 2| 75 6 | 47 | 38 | 84 0 0 5 | 27 8 1 3 3 0 1 9| 2 0 3 3 3 7 3 | 51 7 0 5 5| 5 9| 3 4| 6
tailed | 23 | 20 6 | 74 3| 10 4 | 53 6 8 4| 79 | 56 | 93 0| 00| 54 | 46 | 46 | 75 | 36 | 05 | 82 | 20 | 61 | 98 | 08 | 96 | 30 4 | 00 79 | 03 | 99 | 97 | 82 | 96 | 77 | 47
)
N 30 | 30 | 30| 3 | 30| 3 | 30| 30| 3| 3| 3| 3| 30| 3| 3| 3| 30| 30|33 | 3|3 |3 |3 |3 | 3| 3| 3| 3] 30| 3| 3| 3| 3| 3| 30| 30|30 3| 30
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y Pear
3 oo 0 0 4 5 5
3 Corr : . 35 0 - : 08 0| 00| ,08 - - . N 21 1 1 ; 0 N 2 . N 1 N - . ’ 2 08 2 3 N 3 1 2 2 N 3
elato | 00 | .0 | ” 47 | 16| 00 |7 . 0 | a6 | 1| 0 | 17 | y ; 22 | 14 0| 2| ¢ ol 1| 012|225 1" : ; 11 0|4 ; ' ) 0/
° o | 46 6 | 47 o 0 5| 40 | 00 3 o | 40 | €3 " 2| 01| 26 S0 3 97| alas | 59| 70| a3 | e S| 57 4| 58 | 26 5o | 03| 84 | 14 | 07 | S| 09
Sig. 1 1 1
(2- oo | 8|05 | 8|37 | 55| 65| 8|10 66| 37 4|7 0| 26| 5| 5 Ol gl 41 1] 6] 2 4| 7 4| 7 o 1] 65| 1 0 7 1| 3| 2] 2] 8| 0
tailed o | 11 4| o7 1 0 4| 32| 00 1 2| 60 | 40 | 22 0| 9 | 07 | 03 o | 74| 11| 98 |27 | 30| 12| 49 | 76 | 04 | 71 7| 69 | 79 07 | 04| 30 | 55 | 72| 31| 36
)
N 30 | 30 | 30| 3 | 30| 3 | 30| 3| 3| 30| 3|3 |30 | 3| 30| 30| 30| 3|3 | 30| 3| 3|3 | 30|3]| 3| 30| 3| 3| 3| 3| 30| 30| 3| 3] 3| 30]|3]| 3] 3
y Pear
3 o 4 3 3 4 5 4 4 5
4 Corr 1 2 . 1| 22 0| .16 | - 69 | 43 | 62 | . S| 27 N 3 0| ¢ 2 3 13 2 | : ; 0 1 N . - N . 1 I VI T :
elatio . ' 33| ' ' ' 11 - ! S| 76| 0 N 3| ¢ . 92 | . ' 2| : 65 | 37 | 47 ' ; 431 0 1| 0 1 3| 4 2| 2 09 | 41
e 30 | 18 W | 42 4| 11 4 Ol 8 8 N P o 8| 50| 54| 34 | 54| 14| ;7| 48 | 67 2 g " | 54| 42 e o R 50 | 86 | g1 | €0 > po
Sig.
(2- 41 2|07 | 4|23 9|38 0,0/ ,01],0 0l 9 3113 0] 0 8| 0 1 ol 21| 0 1] 0 0l 0 7 4] 01| 9 5| 7 ol 3| 1| 7| 0| 0
tailed | 95 | 47 1| 55 3 | 53 8 | 24 0 6 0| 41| 86 | 39 6| 8 | 55| 57| 32| 76| 91| 40 | 59 | 54 | 10 | 02 | 13 | 78 | 55 6| 06 | 03| 07 84 | 25 | 19 | 54 | 25 | 02
)
N
30 | 30 | 30|30 | 30| 3 | 30| 3| 3| 3| 3|3 |30 | 3| 30| 30| 30| 3|3 | 30| 3|3 ]3| 30|3]| 3| 30| 3] 3| 3| 3| 30| 30| 3| 3| 30| 30|30 3] 3
y Pear
3 son
5 Corr N N N N N - N N - - N N - N - N - - N - - - N N -
catio | e | 3| 20| o %G| ] 32| lor| o] 2 S| algl o] 2| al oAl alAlS] 2] alo| 0B o alB a2 22 2]
n 47 2| 14 20 7 3| 83 | 20 5| 19 97 | 90 | 96 | 09 93 9 | 24 | 55 | 76 1 | 00 20 34 | 05 | 32
Sig.
(2- 1 o 59| 9| 90| 3|3 | 0/|.01]|37]9]| 6| .2 9| 14| 5| 6 6| 1 3 9| 51| 3 1] 9 1| 5 7| 61| .8 | 5 5 1 0 7 61 2| 2] 0
tailed | 73 | 60 2 | 42 8 | 11 0| 85 9 0 8 | 63 | 43 | 52 2|3 | 4| 12| 20| 00| 61| 45|08 | 75 | 02 | 20 | 13 | 72 | 90 7| 59| 99| 04| 84 34 | 53 | 14 | 77 | 08
)
N 30 | 30 | 30| 3 | 30| 3 | 30| 30 | 30| 30| 30| 30 |3 | 3 | 3| 30| 30| 3| 3| 30| 3|30 |3 | 30| 3]| 30| 30| 3| 30| 30| 3| 30| 30| 3| 30| 30| 30|30 3| 30
y Pear
3 son 4 3 4 6 3 4 5
6  Corr 2 1| ,18 1| 17 S 32| 24 | 15 ) 1 0 . ; 1 . 1| 2 : : 0 0 2 2 : . 3 . . : 1 1 0 3 0 2| 2
elatio . , ' N ' 0 | 20 | ¢ ' ,06 . : 0 | 14 | 0 . 75| 95 | 19 | . : : 84 | 46 . 0] 3] 0 I . N 1 , : ' 36
e 33 | 26 6 | 67 4] &g 5 . 8 5 5 | 04| 81| 5 3| 18| 3| 32 2 2 S| 15 | 22| 93| 78 . D] 36| 35 ol 14l gL | 8|8 | 65 21 | 59 | 50 i
Sig.
(2- 2 5|32)| 3|3]| 7|0 | 0|,18| 4| 78| 5| 6 9| 4| 5| 8 41 0 ol 0] 9| 9 1| 1 ol 0 ol 81,081 9 5| 3 3 7 ol 7] 1] 0
tailed | 15 | 06 51 79 7 | 60 9 | 21 6 4 2| 8 | 70| 12 0| 42| 58| 8 | 41| 05| 00 | 37 | 08 | 17 | 38 | 36 | 13 | 69 | 56 5| 39| 97| 30 | 25 | 34 83 | 55 | 82 | 02
)
N 30 | 30 | 30| 3 | 30| 3 | 30| 3 | 30| 30| 30| 30|30 |3 | 3| 30| 30| 3| 3| 30| 3| 30|3 | 30| 3]| 30| 30| 3| 30| 30| 3| 30| 30| 3| 30| 30| 30|33 | 30
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y Pear
3 son .
7 Corr N . 37 ) - - ) 0 N - - 0 1 : 12 3 2 3 3 0 2 1 0 0 N . . 3 1 14 0 0 2 N 0 3 2 1 2
elaio | 2] o] 5L | 3| 22| 21|19 22 | 21| 41| ; 09 | ° 3 ’ : : , , ' , . 1l ol of 2 , ' / ! . 2| , 1| , ,
e i3 | 7 N > | & 2| 30 1 6 o | 26| 37 " 5| 24| 61| 20| 48 | 52| 08| 47 | 23 | 42 | ;o | go | 47| 03| 86 4] 00 | 04| 14| 7|8 | 21 88 | 81 | 98
Sig. 1
(2- 2 6 | 04 1 | 26 3 | .29 8 | 24 | 25 | 02 8 4 0 | 51 0 a1 0 0 7 2 4 9 ,8 5 6 ,8 1 3 | 44 06 9 ,2 1 ,6 ,0 1 3 0
tailed | 16 | 84 2| o3 1| 90 6 | 73 0 1 3| 9 | 69| 25 0| 81| 63| 76|59 | 8 | 69 | 39 | 04 | 24 | 30 | 02 | 72 | 03 | 25 9 o | 82| 55| 19| 53| 83 22 | 39 | 02
)
N 30 | 30 | 30 |30 | 30| 30 | 30| 3| 30| 30| 30| 30|30 |30 | 30| 3| 30| 3|30 | 30| 3|30 |3 | 3|30 | 30| 3|3 |30 | 3| 3|3 30| 3|3 3| 3|33 ]| 30
y Pear
3 o 4 4 3 3 3
8  Corr N 2 | 35 - N 1 ) 1,31 ,04 N . 2 | 13 1| : . 1 0 3 1 N 0 0 ol 1 . 2 1 2 0 N 0 2 1 3
oo | 21 - , 1] 08 2 a7 | ) . 2| ol 5o | . a0 | se | 71| > . . , 2| . X 6o | 20 | . . . 2| . B )
e G | 1 3| g3 | 8 218t 0 0 s | 95 | 47 N 1| 68 o 2 | 59| 68| 12 | 383 | ;0| 32 | 69 | 29 | o7 o | 12| 61| 07| 60| 49| 59 | 88 50 | 46
Sig.
(2- 1| 2|0 3|65| 3|3| 3|0 8]|12| 6| 1| ,0|4]| 3| 0| 0| 0| 4| 7| 0| 4| 2| 8| 7| 8| 0] 5|22 2| 3| 2| 7| 27|21 4| 0
tailed | 62 | 63 6 | 08 5 | 41 1| 39 6 6 3| 14| 8 | 20 1| 73| 15 | 30 | 43 | 01 | 22| 93 | 84 | 65 | 67 | 17 | 80 | 45 | 73 3| 61| 96 | 72| 54 | 14 | 55 | 22 29 | 01
)
N
30 | 30 | 30 |3 | 30|30 | 30| 3 | 30| 30| 30| 3 |30 | 30| 30|30 | 30| 3|30 | 30| 3|30 |3 | 3|30 30| 3|3 | 30| 3| 3|3 30| 3|3 3]| 3|33 ]| 30
y Pear
3 son 4 4 6 3 4 4 5
9  Corr 0 1 ) 0 ) S| 28 | ¢ 43 | 19 | 14 | 0 - ) 0 3 1] ¢ 3 1 . 1 3| g i 2 0 1 ) - - S ) 2 1 1 :
elatio | = , 07 | 02| 0" 51 | 5| ' 02 | 2 A .05 | ) , : 50 | /! . 0| ¢ i 91 | 77 | 2 i : a5 | 1| 1] 0| 09| 2] . : 1| 23
e 74 | 44 0| 18 2| 26 4 , 0 3 9 S 55 | 13 o |2t 42| 17 .| o8| 98| J) |8 | 53 s Ll 79| 51| 00 ol ss | s | a1 | g5 | 50| 8L | 50 o
Sig.
(2- 6| 4| 711| 9| 9%90)| 8|12| o|01|3]|48| 0| 7| 3|77 9] 0| 5| 00| 2| 73| 0| 00| 12|7| 6|4 4| 4| 8| 0| 2| 1| 3| 4 0
tailed | 99 | 46 1| 24 0| 9 8 | 12 8 7 2| 27| 74| 60 1| 12 | 64 | 38| 00 | 98 | 94 | 54 | 41 | 56 | 33 | 08 | 36 | 87 | 00 6| 99| 77 | 31| 25 | 77 | 82 | 39 | 29 03
)
N 30 | 30 | 30 | 30| 30| 30 | 30| 30| 30| 30| 30| 30| 3 | 30| 30| 3 | 30| 30| 30| 3| 3|30 |3 | 3|30 3| 3| 3| 3| 30| 3| 3| 3| 3| 3| 30| 3|33 ]| 30
to Pear
- 6 4 5 6 6 6 4 4 6 6 6 4 5 5 5
! Corr 2| 3 | 3| 16| 1| 30| ¢ 69 | 59 | 31| 2| 2| 3|.11]| 0] 3 : : : . S : : : : : 1 2 I - 2 g 2 3|
elatio | 40 | 58 | °5 | o1 | "5 | 81| 1| % | & | 1"| 3|80 |15 2| o|os| 2|08 | AL 2B 410603 80 52| B g5 | 32| gy | O oo M| 2% 03| |t
n
Sig.
(2- 2| 0|, 1|38| 3|0 0|00]|,00]|00| 15| 0|5| 6| 0| 0| 0| 0| 0| 5| 0| 0| 0| 00| 0| 20| a1| 6|0 0|4| 0| 2|.0]3.y0
tailed | 02 | 52 7| 06 4 | 39 6 | 00 0 1 2| 34| 44| 85 1| 15| 08 | 04 | 00 | 00 | 00 | 65 | 27 | 10 | 00 | 00 | 0O | 16 | 99 2| 23| 47| 96| 02| 8 | 02 | 82 | 61 | 03
)
N
30 | 30 | 30 | 30| 30 | 30 | 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 | 30| 3| 3 | 30| 3|30 | 30| 3|30 |3 | 3|30 |30 ]| 3| 3|30 | 30| 3| 3| 30| 3|3 30| 3|30 3|30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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